Menimbang:

Mengingat :

SALINAN

BUPATI GIANYAR
PROVINSI BALI
PERATURAN BUPATI GIANYAR
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KECAMATAN
TEGALLALANG TAHUN 2024-2044

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GIANYAR,

a. bahwa untuk menunjang kelancaran pelaksanaan

kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang
terintegrasi harmonis berdasarkan falsafat Tri Hita
Karana dan Sat Kerthi Loka Bali di daerah, diperlukan
adanya rencana detail tata ruang;

b. bahwa untuk kelancaran pembangunan di kawasan

Kecamatan Tegallalang dengan memanfaatkan ruang
secara berdaya guna, berhasil guna, serasi, selaras,
seimbang, dan  berkelanjutan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 13 ayat (5)

Peraturan Daerah Kabupaten Gianyar Nomor 2 Tahun
2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Gianyar Tahun 2023-2043, mengatur ketentuan lebih
lanjut mengenai pusat pelayanan kawasan diatur
dengan rencana detail tata ruang yang ditetapkan
dengan Peraturan Bupati sesuai ketentuan Peraturan
Perundang-undangan;

d. bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail
Tata Ruang Kecamatan Tegallalang Tahun 2024-2044.

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II Dalam
Wilayah Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1655);



Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 47235)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundangundangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundangundangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2023 tentang
Provinsi Bali (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6871);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Denpasar,
Badung, Gianyar dan Tabanan sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden
Nomor 45 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Kawasan Perkotaan Denpasar, Badung, Gianyar dan
Tabanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 121);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyusunan Basis Data dan



Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, dan Kota, serta Peta Rencana Detail Tata
Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 326);

10. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021
tentang Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
327) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 15
Tahun 2021 tentang Koordinasi Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 530);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 157);

12. Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bali
Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi Bali
Tahun 2023 Nomor 2);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Gianyar Nomor 2 Tahun
2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Gianyar Tahun 2023 - 2043 (Lembaran Daerah
Kabupaten Gianyar Tahun 2023 Nomor 2);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG KECAMATAN TEGALLALANG TAHUN 2024-2044.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Gianyar.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Gianyar.
3. Bupati adalah Bupati Gianyar.
4.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat
DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Gianyar.
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Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan
Daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam
penyelenggaraan penataan ruang.

Bhisama Kesucian Pura adalah norma agama yang ditetapkan
oleh Sabha Pandita Parisadha Hindu Dharma Indonesia Pusat,
sebagai pedoman pengamalan ajaran Agama Hindu tentang
kawasan kesucian pura yang belum dijelaskan secara lengkap
dalam kitab suci.

Cathus Patha adalah simpang empat sakral yang ruas-ruasnya
mengarah ke empat penjuru mata angin (utara, timur, selatan
dan barat), dan diperankan sebagai pusat (puser) wilayah,
kawasan dan/atau desa.

Tri Hita Karana adalah falsafah hidup masyarakat Bali yang
memuat tiga unsur yang membangun keseimbangan dan
keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhan,
manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya
yang menjadi sumber kesejahteraan, kedamaian dan
kebahagiaan bagi kehidupan manusia.

Tri Mandala adalah pola pembagian wilayah, kawasan,
dan/atau pekarangan yang dibagi menjadi tiga tingkatan terdiri
atas Utama Mandala, Madya Mandala dan Nista Mandala.

Desa Adat adalah kesatuan Masyarakat hukum adat di Daerah
yang mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata krama
pergaulan hidup masyarakat umat Hindu secara turun temurun
dalam ikatan Kahyangan Tiga atau Kahyangan Desa yang
mempunyai wilayah tertentu dan harta kekayaan sendiri serta
berhak mengurus rumah tangganya sendiri.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk Masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam
penyelenggaraan penataan ruang.

Palemahan Desa Adat adalah wilayah yang dimiliki oleh Desa
Adat yang terdiri atas satu atau lebih banjar adat yang tidak
dapat dipisah-pisahkan.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

Ruang adalah wadah yang meliputi Ruang darat, Ruang laut,
dan Ruang udara, termasuk Ruang di dalam bumi sebagai satu
kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup,
melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

Penyelenggaraan Penataan Ruang adalah kegiatan yang
meliputi pengaturan, pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan
penataan Ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan struktur Ruang dan pola Ruang yang meliputi
penyusunan dan penetapan rencana Tata Ruang.

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan Tata Ruang.
Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR
adalah rencana secara terperinci tentang Tata Ruang wilayah
Daerah yang dilengkapi dengan peraturan zonasi.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW

adalah arahan kebijakan dan strategi pemanfaatan Ruang
wilayah Daerah yang menjadi pedoman bagi penataan Ruang
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wilayah Daerah yang merupakan dasar dalam penyusunan
program pembangunan.

Pelaksanaan Penataan Ruang adalah upaya pencapaian tujuan
penataan Ruang melalui pelaksanaan perencanaan Tata Ruang,
pemanfaatan Ruang, dan pengendalian pemanfaatan Ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur
Ruang dan pola Ruang sesuai dengan rencana Tata Ruang
melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta
pembiayaannya.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan Tata
Ruang, Pemanfaatan Ruang dan pengendalian Pemanfaatan
Ruang.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKKPR adalah dokumen yang
menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan
Ruang dengan RDTR.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur tentang
persyaratan Pemanfaatan Ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap blok/zona
peruntukan yang penetapan zonanya dalam RDTR.

Teknik Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat TPZ adalah
ketentuan lain dari zonasi konvensional yang dikembangkan
untuk memberikan fleksibilitas dalam penerapan aturan zonasi
dan ditujukan untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam
penerapan Peraturan Zonasi dasar, mempertimbangkan kondisi
kontekstual kawasan dan arah Penataan Ruang.

Bonus zoning adalah TPZ yang memberikan izin kepada
pengembang untuk meningkatkan intensitas Pemanfaatan
Ruang melebihi aturan dasar, dengan imbalan atau kompensasi
pengembang tersebut harus menyediakan sarana publik
tertentu, misalnya ruang terbuka hijau, terowongan
penyeberangan, dan sebagainya.

Teknik Peraturan Zonasi Khusus yang selanjutnya disebut TPZ
Khusus adalah TPZ yang memberikan pembatasan
pembangunan untuk mempertahankan karakteristik dan/atau
objek khusus yang dimiliki zona, yang penetapan lokasinya
dalam Peraturan Zonasi yang dapat diterapkan sebagai bentuk
disinsentif pemberian persyaratan tertentu dalam perizinan.

Teknik Peraturan Zonasi Pertampalan Aturan (Overlay Zone)
yang selanjutnya disebut TPZ Zona Pertampalan Aturan
(Overlay Zone) adalah TPZ yang memberikan fleksibilitas dalam
penerapan Peraturan Zonasi yang berupa pembatasan
intensitas pembangunan melalui penerapan dua atau lebih
aturan yang dapat diterapkan sebagai bentuk disinsentif
pemberian persyaratan tertentu dalam perizinan.

Teknik Peraturan Zonasi Lainnya yang selanjutnya disebut TPZ
Lainnya adalah TPZ yang dapat didefinisikan sesuai dengan
kebutuhan Pemerintah Daerah.
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Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan geografis
beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/ atau aspek
fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah
bagian dari Daerah dan/atau kawasan strategis yang akan atau
perlu disusun RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan
di dalam RTRW.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP
adalah bagian WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri
atas beberapa blok.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya
oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai,
selokan, saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi,
dan pantai, atau yang belum nyata seperti rencana jaringan
jalan dan rencana jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai
dengan rencana kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana, yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi Masyarakat yang secara
hirarki memiliki hubungan fungsional.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang
melayani seluruh wilayah kota dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang
melayani sub wilayah kota.

Pusat Pelayanan Kelurahan/Desa adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada lingkungan
permukiman kelurahan/desa.

Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam
bentuk apapun, meliputi segala bagian jalan termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya diperuntukkan bagi
lalu lintas kendaraan, orang, dan hewan.

Jalan Kolektor Primer adalah Jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau antara
pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Primer adalah Jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, atau pusat kegiatan
lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta antarpusat
kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Primer adalah Jalan yang menghubungkan
antarpusat kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan Jalan di
dalam lingkungan kawasan perdesaan.

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat
SUTT adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
telanjang atau konduktor di udara bertegangan nominal di atas
230 kV (dua ratus tiga puluh kilo volt).

Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya disingkat
SUTM adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
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telanjang atau penghantar di udara bertegangan di bawah 35
kV (tiga puluh lima kilo volt) sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Rendah yang selanjutnya disingkat
SUTR adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
atau penghantar di udara bertegangan di 220 v (dua ratus dua
puluh volt) sampai dengan 1000 v (seribu volt) sesuai standar di
bidang ketenagalistrikan.

Gardu Distribusi adalah gardu yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan primer menjadi tegangan sekunder.

Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi utama
yang berbasis serat optik, menghubungkan antar ibu kota
provinsi dan/atau antarjaringan lainnya yang menghubungkan
kota/kabupaten sehingga terbentuk konfigurasi ring, termasuk
pipa/kabel bawah laut telekomunikasi.

Rumah Kabel adalah rumah kecil yang merupakan tempat
distribusi kabel telepon yang digunakan untuk
mendistribusikan atau mengkoneksikan antara kabel primer
dari kabel sentral dengan kabel sekunder.

Menara Base Transceiver Station yang selanjutnya disebut
Menara BTS adalah bangunan sebagai tempat yang merupakan
pusat automatisasi sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Primer adalah bagian dari jaringan irigasi yang
terdiri atas bangunan utama, saluran induk/primer, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi
yang terdiri atas saluran sekunder, saluran pembuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan
bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi
sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang
terdiri atas saluran tersier, saluran kuarter dan saluran
pembuang, boks tersier, boks kuarter, serta bangunan
pelengkapnya.

Pintu Air adalah pintu/bangunan pelengkap yang berfungsi
untuk mengatur debit, dan dapat dipasang diantaranya pada
saluran masuk (inlet) siphon, saluran masuk (inlet) dan saluran
keluar (outlet) kolam detensi dan dan retensi, inlet stasiun
pompa dan di ujung saluran yang berhubungan dengan badan
air.

Prasarana Irigasi adalah bangunan irigasi yang berfungsi untuk
mengambil air dari sumber air.

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang digunakan untuk
pengaliran air minum dari bangunan penampung sampai unit
pelayanan.

Bangunan Penangkap Mata Air adalah sarana yang dibangun
untuk mengumpulkan air pada sumber mata air dan
melindungi sumber mata air terhadap pencemaran.

Tempat Penampungan Sementara yang selanjutnya disingkat
TPS adalah tempat sebelum sampah diangkut ke tempat
pendaur ulang, pengolahan, dan/atau tempat pengolahan
sampah terpadu.
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Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle yang
selanjutnya disingkat TPS3R adalah tempat dilaksanakannya
kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan
pendauran ulang skala kawasan.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk menampung
dan mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan
menyalurkan ke badan air penerima.

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan membuang air
tersebut ke jaringan drainase primer.

Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk menerima air
dari saluran penangkap dan menyalurkan ke jaringan drainase
sekunder.

Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang menghubungkan
hunian dengan tempat evakuasi sementara dan jalur yang
menghubungkan tempat evakuasi sementara dengan tempat
evakuasi akhir.

Tempat Evakuasi Akhir adalah tempat berkumpul akhir bagi
pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi
sebagai pos informasi bencana.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat kumpul sementara
bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi
sebagai pos informasi bencana.

Titik Kumpul adalah tempat yang digunakan bagi pengguna
bangunan gedung dan pengunjung bangunan gedung untuk
berkumpul setelah proses evakuasi.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam suatu
wilayah, yang meliputi peruntukan Ruang untuk fungsi lindung
dan peruntukan Ruang untuk fungsi budi daya.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki fungsi
dan karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari
fungsi dan karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Zonasi adalah pembagian kawasan ke dalam beberapa Zona
sesuai dengan fungsi dan karakteristik semula atau diarahkan
bagi pengembangan fungsi lain.

Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan.

Zona Badan Air yang selanjutnya disebut Zona BA adalah
peruntukan Ruang yang menjadi bagian dari air permukaan
bumi yang berupa sungai, danau, embung, waduk dan
sebagainya.

Zona Perlindungan Setempat yang selanjutnya disebut Zona PS
adalah daerah yang diperuntukan bagi kegiatan pemanfaatan
lahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata
kehidupan masyarakat untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari, serta dapat menjaga
kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air, kelancaran,
ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dari sumber air,
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termasuk di dalamnya kawasan kearifan lokal, kawasan suci,
kawasan tempat suci, dan sempadan yang berfungsi sebagai
kawasan lindung antara lain sempadan pantai, sungai, serta
kawasan lainnya yang memiliki fungsi perlindungan setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disebut Zona RTH
adalah zona  yang dikembangkan dalam bentuk
memanjang/jalur dan/atau mengelompok yang penggunaannya
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.

Sub-Zona Taman Kecamatan yang selanjutnya disebut Sub-
Zona RTH-3 adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan
estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan
lainnya yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kecamatan atau bagian wilayah kecamatan.

Sub-Zona Taman Kelurahan yang selanjutnya disebut Sub-
Zona RTH-4 adalah taman yang ditunjukkan untuk melayani
penduduk satu kelurahan.

Sub-Zona Pemakaman yang selanjutnya disebut Sub-Zona
RTH-7 adalah penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi
utama sebagai tempat penguburan jenazah, yang juga dapat
berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan
berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat hidup
burung serta fungsi sosial Masyarakat disekitar beristirahat dan
sebagai sumber pendapatan.

Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi
sumber daya alam, sumber daya manusia dan sumber daya
buatan.

Zona Badan Jalan yang selanjutnya disebut Zona BJ adalah
bagian Jalan yang berada di antara kisi-kisi Jalan dan
merupakan jalur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu
Jalan.

Zona Pertanian yang selanjutnya disebut Zona P adalah
peruntukkan Ruang yang dikembangkan untuk menampung
kegiatan yang berhubungan dengan pengusahaan
mengusahakan tanaman tertentu, pemberian makanan,
pengkandangan, pemeliharaan hewan untuk pribadi atau
tujuan komersial.

Sub-Zona Tanaman Pangan yang selanjutnya disebut Sub-Zona
P-1 adalah peruntukan Ruang lahan basah beririgasi, rawa
pasang surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan
tanaman pangan.

Sub-Zona Hortikultura yang selanjutnya disebut Sub-Zona P-2
adalah peruntukan Ruang lahan kering potensial untuk
pemanfaatan dan pengembangan tanaman hortikultura secara
monokultur maupun tumpang sari.

Sub-Zona Perkebunan yang selanjutnya disebut Sub-Zona P-3
adalah peruntukan ruang yang memiliki potensi untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada lahan basah dan
atau lahan kering untuk komoditas perkebunan.
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Zona Kawasan Peruntukan Industri yang selanjutnya disebut
Zona KPI adalah bentangan lahan yang diperuntukan bagi
industri sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan.

Zona Pariwisata yang selanjutnya disebut Zona W adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya yang dikembangkan untuk mengembangkan kegiatan
pariwisata baik alam, buatan, maupun budaya.

Zona Perumahan yang selanjutnya disebut Zona R adalah
kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik di
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan
prasarana, sarana dan utilitas umum sebagai hasil upaya
pemenuhan rumah yang layak huni.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang yang selanjutnya
disebut Sub-Zona R-3 adalah Peruntukan Ruang yang
difungsikan wuntuk tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang hampir seimbang antara jumlah bangunan
rumah dengan luas lahan.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah yang selanjutnya
disebut Sub-Zona R-4 adalah peruntukan Ruang yang
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang kecil jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum yang selanjutnya disebut Zona
SPU adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk
menampung fungsi kegiatan yang berupa pendidikan,
kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga dan rekreasi,
dengan fasilitasnya yang dikembangkan dalam bentuk
tunggal/renggang, deret/rapat dengan skala pelayanan yang
ditetapkan dalam RTRW.

Sub-Zona SPU Skala Kota yang selanjutnya disebut Sub-Zona
SPU-1 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk
melayani penduduk skala kota.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan yang selanjutnya disebut Sub-
Zona SPU-2 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kecamatan.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan yang selanjutnya disebut Sub-
Zona SPU-3 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kelurahan.

Sub-Zona SPU Skala RW yang selanjutnya disebut Sub-Zona
SPU-4 adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk
melayani penduduk skala RW.

Zona Perdagangan dan Jasa yang selanjutnya disebut Zona K
adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya difungsikan untuk pengembangan kegiatan
usaha yang bersifat komersial, tempat bekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP yang selanjutnya
disebut Sub-Zona K-2 adalah peruntukan Ruang yang
difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.
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Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP yang selanjutnya
disebut Sub-Zona K-3 adalah peruntukan Ruang yang
difungsikan untuk pengembangan kelompok kelompok kegiatan
perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Zona Perkantoran yang selanjutnya disebut Zona KT adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi
daya difungsikan untuk pengembangan kegiatan pelayanan
pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, tempat berusaha,
dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial pendukungnya.

Zona Pertahanan dan Keamanan yang selanjutnya disebut Zona
HK adalah peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk
menjamin kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan
keamanan seperti instalasi pertahanan dan keamanan,
termasuk tempat latihan komando daerah militer, komando
resor militer, komando rayon militer, dan sebagainya.

Luas Kaveling Minimum adalah luasan kaveling minimum yang
disepakati oleh Pemerintah Daerah Kabupaten dengan Kantor
Pertanahan setempat untuk Zona R.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB
adalah sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan
terhadap tepi jalan, dihitung dari batas terluar saluran air kotor
(riol) sampai batas terluar muka bangunan, berfungsi sebagai
pembatas ruang, atau jarak bebas minimum dari bidang terluar
suatu massa bangunan terhadap lahan yang dikuasai, batas
tepi sungai atau pantai, antara massa bangunan yang lain atau
rencana saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa
gas, dan sebagainya.

Jarak Bebas Bangunan Belakang yang selanjutnya disingkat
JBB adalah jarak minimum yang membatasi antara struktur
bangunan terluar dengan tembok penyengker/pagar belakang
pada persil yang dikuasai.

.Jarak Bebas Bangunan Samping yang selanjutnya disingkat

JBS adalah jarak minimum yang membatasi antara struktur
bangunan terluar dengan tembok penyengker/pagar samping
pada persil yang dikuasai.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh Ruang
terbuka di luar bangunan gedung yang diperuntukkan bagi
pertamanan/penghijauan dan luas tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai Rencana Tata Ruang dan
rencana tata bangunan dan lingkungan.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB
adalah angka persentase perbandingan antara luas seluruh
lantai dasar bangunan gedung dan luas lahan/tanah
perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai Rencana
Tata Ruang dan rencana tata bangunan dan lingkungan.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB
adalah angka persentase perbandingan antara luas seluruh
lantai bangunan gedung dan luas tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai Rencana Tata Ruang dan
rencana tata bangunan dan lingkungan.



105.Tinggi Bangunan yang selanjutnya disingkat TB adalah jarak
tegak lurus yang diukur dari rata-rata permukaan tanah asal di
mana bangunan didirikan sampai kepada garis pertemuan
antara tembok luar atau tiang struktur bangunan dengan atap.

106.Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan Rencana Tata Ruang.

107.Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat PKKPR adalah dokumen yang
menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan
Ruang dengan Rencana Tata Ruang selain RDTR.

108.Ketentuan Khusus adalah ketentuan yang mengatur
pemanfaatan Zona yang memiliki fungsi khusus dan memiliki
aturan tambahan karena adanya Zona yang bertampalan
dengan Zona P peruntukan utamanya.

109.Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang selanjutnya
disingkat LP2B adalah wilayah budi daya pertanian yang
memiliki hamparan lahan cadangan pertanian pangan
berkelanjutan serta unsur penunjangnya dengan fungsi utama
untuk mendukung kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan
pangan nasional.

110.Kawasan Rawan Bencana adalah kawasan dengan kondisi atau
karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis,
geografis, sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi pada suatu
wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi
kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya
tertentu.

111.Kawasan Sempadan adalah kawasan dengan jarak tertentu dari
pantai, sungai, situ/danau/embung/waduk, mata air dan
pipa/kabel bawah laut yang mempunyai manfaat penting untuk
mempertahankan kelestarian fungsi.

Pasal 2
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a. WP;
b. tujuan penataan WP;
c. rencana Struktur Ruang;
d. rencana Pola Ruang;
e. ketentuan Pemanfaatan Ruang;
f. Peraturan Zonasi; dan
g. kelembagaan.
BAB II
WILAYAH PERENCANAAN
Pasal 3

(1) Wilayah Perencanaan RDTR Kecamatan Tegallalang disebut
sebagai WP Kecamatan Tegallalang meliputi:
a. administrasi WP Kecamatan Tegallalang;
b. batas WP;
c. SWP; dan
d. Blok.
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Administrasi WP Kecamatan Tegallalang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi seluruh Ruang
darat wilayah Kecamatan Tegallalang berada pada koordinat
08°51’98” Lintang Selatan dan 115°25°73” Bujur Timur
dengan luas 6.732,70 (enam ribu tujuh ratus tiga puluh dua
koma tujuh nol) hektare seluruh Palemahan Desa Adat yang
terdiri dari dari 7 (tujuh) Desa, meliputi:

a. Desa Kedisan dengan luas 717,43 (tujuh ratus tujuh
belas koma empat tiga) hektare;

b. Desa Keliki dengan luas 441,89 (empat ratus empat
puluh satu koma delapan sembilan) hektare;

c. Desa Kenderan dengan luas 601,59 (enam ratus satu
koma lima sembilan) hektare;

d. Desa Pupuan dengan luas 1.265,65 (seribu dua ratus
enam puluh lima koma enam lima) hektare;

e. Desa Sebatu dengan luas 929,28 (sembilan ratus dua
puluh sembilan koma dua delapan) hektare;

f. Desa Taro dengan luas 2.055,63 (dua ribu lima puluh
lima koma enam tiga) hektare; dan

g. Desa Tegallalang dengan luas 721,22 (tujuh ratus dua
puluh satu koma dua dua) hektare.

Batas WP Kecamatan Tegallalang sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), huruf b meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten
Bangli;

b. sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten
Bangli, Kecamatan Tampaksiring;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Ubud;
dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Payangan.

WP Kecamatan Tegallalang sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dibagi menjadi 2 (dua) SWP, meliputi:

a. SWP A meliputi wilayah administrasi Desa Kedisan, Desa
Keliki, Desa Kenderan, Desa Tegallalang dengan luas
2.482,13 (dua ribu empat ratus delapan puluh dua koma
satu tiga) hektare; dan

b. SWP B meliputi wilayah administrasi Desa Pupuan, Desa
Sebatu, Desa Taro dengan luas 4.250,56 (empat ribu dua
ratus lima puluh koma lima enam) hektare.

SWP A sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, dibagi

menjadi 6 (enam) Blok, meliputi:

a. BlokI.A.1 dengan luas 441,89 (empat ratus empat puluh
satu koma delapan sembilan) hektare;

b. Blok I[.LA.2 dengan luas 379,59 (tiga ratus tujuh puluh
sembilan koma lima sembilan) hektare;

c. Blok [LA.3 dengan luas 341,63 (tiga ratus empat puluh
satu koma enam tiga) hektare;

d. Blok I.LA.4 dengan luas 601,59 (enam ratus satu koma
lima sembilan) hektare;

e. Blok I.LA.5 dengan luas 417,41 (empat ratus tujuh belas
koma empat satu) hektare; dan

f. Blok I.A.6 dengan luas 300,02 (tiga ratus koma nol dua)
hektare.

SWP B sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, dibagi

menjadi 6 (enam) Blok, meliputi:



a. Blok I.B.1 dengan luas 624,15 (enam ratus dua puluh
empat koma satu lima) hektare;

b. Blok [.B.2 dengan luas 485,02 (empat ratus delapan
puluh lima koma nol dua) hektare;

c. Blok I.B.3 dengan luas 971,49 (sembilan ratus tujuh
puluh satu koma empat sembilan) hektare;

d. Blok I.B.4 dengan luas 641,50 (enam ratus empat puluh
satu koma lima nol) hektare;

e. BlokI.B.5 dengan luas 444,26 (empat ratus empat puluh
empat koma dua enam) hektare; dan

f. Blok [.B.6 dengan luas 1.084,14 (seribu delapan puluh
empat koma satu empat) hektare.

WP RDTR Kecamatan Tegallalang sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu

banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran

[.LA Peta Administrasi Wilayah Perencanaan, Lampiran 1.B

Peta Pembagian SWP, dan Lampiran [.C Peta Pembagian

Blok yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

BAB III

TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN
Pasal 4

Tujuan penataan WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf
b untuk:

a.

(2)

mewujudkan Kawasan Tegallalang sebagai kawasan pariwisata
alam dan budaya berbasis lingkungan, pertanian dan budaya
Masyarakat; dan

. meningkatkan perekonomian dan keseimbangan lingkungan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5
Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf ¢ meliputi:
rencana pengembangan pusat pelayanan;
rencana jaringan transportasi;
rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum,;
rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan
rencana jaringan prasarana lainnya.
Peta rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.
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Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5 huruf a, terdiri atas:

a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;

b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan

c. pusat pelayanan lingkungan.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi Perkotaan

Tegallalang pada SWP A Blok [.A.3 di Desa Tegallalang.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi Sub

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan Desa Sebatu di

SWP B Blok I.B.2.

Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, meliputi:

a. pusat lingkungan kelurahan/desa Keliki di SWP A Blok
[.A.1;

b. pusat lingkungan kelurahan/desa Kenderan di SWP A
Blok I.A.4;

c. pusat lingkungan kelurahan/desa Kedisan di SWP A
Blok I.A.6;

d. pusat lingkungan kelurahan/desa Pupuan di SWP B
Blok I.B.1; dan

e. pusat lingkungan kelurahan/desa Taro di SWP B Blok
[.B.3.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum

dalam Lampiran III, yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi
Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf b, berupa Jalan umum, meliputi:

a. Jalan Kolektor Primer;

b. Jalan Lokal Primer; dan

c. Jalan Lingkungan Primer.

Jalan Kolektor Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, meliputi:

Bayad - Tiingpuun terdapat pada SWP A dan SWP B;
Bayad-Manuaba — Gentong terdapat pada SWP A;
Belong — batas Bangli terdapat pada SWP B;

Belong — Tebuana terdapat pada SWP B;

Bilukan — Taro terdapat pada SWP B;

Jasan — Timbul terdapat pada SWP B;

Jalan Raya Bangkiang Sidem terdapat pada SWP A,;
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Jalan Raya Bima terdapat pada SWP A;

Keliki-Sebali — Payogan terdapat pada SWP A;

Kutuh - Junjungan terdapat pada SWP A;

Manukaya — Calo terdapat pada SWP B;

Melinggih — Kelusa terdapat pada SWP A;

Tampaksiring - Tegallalang terdapat pada SWP A dan
SWP B;

Taro - Pakuseba - batas Bangli terdapat pada SWP B;
Tegallalang — Kelusa terdapat pada SWP A;

Tegalpayang — Manukaya terdapat pada SWP B;

Timbul - Perean - batas Bangli terdapat pada SWP B;
Timbul-Tiingpuun — Calo terdapat pada SWP B;

Ubud - Tegallalang - Bubung Bayung terdapat pada SWP
A;
Teges — Tegallalang — Bayung Gede terdapat pada SWP A
dan SWP B; dan

Jalan Kolektor Primer lainnya terdapat pada SWP A dan
SWP B.

Jalan Lokal Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, meliputi:
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Bukian — Tagtag terdapat pada SWP B;

Calo — Sebatu terdapat pada SWP B;

Jasan — Jati terdapat pada SWP B;

Jalan Bambu terdapat pada SWP B;

Jalan Duryadana terdapat pada SWP A;
Jalan Kelabang Moding Gang Mangening terdapat pada
SWP A;

Jalan Lanyahan terdapat pada SWP A;
Jalan Mawar terdapat pada SWP A;

Jalan Mawar Gang I terdapat pada SWP A;
Jalan Mawar Gang III terdapat pada SWP A;
Jalan Mawar Gang IV terdapat pada SWP A;
Jalan Mawar Gang V terdapat pada SWP A;

. Jalan Nusa Sinta terdapat pada SWP A;

Jalan Pura Dalem Banjar Belong terdapat pada SWP B;
Jalan Raya Bima terdapat pada SWP A;

Jalan Raya Bonjaka terdapat pada SWP B;

Jalan Raya Desa Sentanu terdapat pada SWP A;

Jalan Raya Kenderan terdapat pada SWP A;

Jalan Raya Salak terdapat pada SWP A;

Jalan Suda Mala terdapat pada SWP A;

Jalan Sukaluwih terdapat pada SWP A;

Kedisan — Bayad terdapat pada SWP A;

. Kedisan — Cebok — Tegallalang terdapat pada SWP A;

Kedisan — Pakudui — Tegallalang terdapat pada SWP A
dan SWP B;

Kedisan — Tangkup — Tegallalang terdapat pada SWP A;
Kelusa — Taro tetdapat pada SWP B;

Kerta — Puhu — Puakan terdapat pada SWP B;

. Let — Patas terdapat pada SWP B;

. Manuaba — Dukuh terdapat pada SWP A;

. Mumbi - Perean terdapat pada SWP B;

. Sambahan — Kelabang Moding terdapat pada SWP A;

Sebatu — Bayad terdapat pada SWP A dan SWP B;

. Taro — Ked terdapat pada SWP B;
. Telepud — Sebatu — Bilukan terdapat pada SWP B;
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ii. Timbul — Calo terdapat pada SWP B; dan

jj. Jalan Lokal Primer lainnya terdapat pada SWP A dan
SWP B.

Jalan Lingkungan Primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf ¢, meliputi:

Jalan Mawar Gang Il terdapat pada SWP A;

Jalan Mawar Gang VI terdapat pada SWP A;

Jalan Mawar Gang VII terdapat pada SWP A;

Jalan Raya Bima terdapat pada SWP A;

Jalan Raya Desa Kenderan terdapat pada SWP A;

Jalan Suda Mala terdapat pada SWP A; dan

Jalan Lingkungan Primer lainnya terdapat pada SWP A

dan SWP B.

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri

dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding

lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV, yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Peraturan Bupati ini.
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Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi
Pasal 8

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf c terdiri atas:

a. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem;

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

c. gardu listrik.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) huruf a meliputi SUTT terdapat

pada SWP A dan SWP B.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. SUTM,; dan

b. SUTR.

SUTM sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a terdapat

pada SWP A dan SWP B.

SUTR sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b terdapat

pada SWP A dan SWP B.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c

berupa Gardu Distribusi, terdapat pada:

a. SWPABIokI.A.1,1.A.2, Blok I.A.3, Blok [.LA.4, Blok [.A.6;
dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok
[.B.5, Blok I.B.6.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima

ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran V, yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.
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(3)

(6)
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Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi
Pasal 9

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 5 huruf d terdiri atas:

a. jaringan tetap;

b. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a, meliputi:

a. Jaringan Serat Optik; dan

b. Rumah Kabel.

Jaringan Serat Optik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a terdapat pada SWP A dan SWP B.

Rumah Kabel sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,

terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.3, Blok I.A.4; dan

b. SWP B Blok I.B.2, Blok I.B.3.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, berupa Menara BTS terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok I.A.4, Blok
I.A.5, Blok I.A.6; dan

b. SWP B Blok [.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.5.

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu

banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran

VI, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air
Pasal 10

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf e meliputi:

a. bangunan sumber daya air; dan

b. sistem jaringan irigasi.

Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a meliputi:

a. Pintu Air; dan

b. Prasarana Irigasi.

Pintu Air sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
terdapat pada:

a. SWP A Blok [.A.4, Blok I.A.5, Blok [.A.6;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2.

Prasarana Irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6; dan
b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.4, Blok I.B.5.
Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, meliputi:

a. Jaringan Irigasi Primer;

b. Jaringan Irigasi Sekunder; dan



(7)

(8)

(1)

(4)

(1)

(3)

c. Jaringan Irigasi Tersier.

Jaringan Irigasi Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
huruf a terdapat pada SWP A dan SWP B.

Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) huruf b terdapat pada seluruh SWP A dan SWP B.
Jaringan Irigasi Tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
huruf c terdapat pada seluruh SWP A dan SWP B.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu
banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran
VII, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum
Pasal 11

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf f terdiri atas:

a. jaringan perpipaan; dan

b. bukan jaringan perpipaan.

Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a merupakan wunit distribusi berupa Jaringan
Distribusi Pembagi terdapat pada SWP A dan SWP B.
Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, berupa Bangunan Penangkap Mata Air,
terdapat pada:

a. SWP A Blok [.A.4, Blok I.A.6;

b. SWP B Blok [.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.5.

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII,
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedelapan
Rencana Jaringan Persampahan
Pasal 12

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf g, meliputi:

a. TPS3R; dan

b. TPS.

TPS3R sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
terdapat pada:

a. SWP A Blok1.A.1; dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.3.

TPS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b tersebar
pada:

a. SWP A Blok 1.A.1, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5; dan
b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4.



(3)

(4)

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu
banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran
IX, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Drainase
Pasal 13

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf h, meliputi:

a. Jaringan Drainase Primer;

b. Jaringan Drainase Sekunder; dan

c. Jaringan Drainase Tersier.

Jaringan Drainase Primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a terdapat pada SWP A dan SWP B.

Jaringan Drainase Sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b terdapat pada SWP A dan SWP B.

Jaringan Drainase Tersier sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c terdapat pada SWP A dan SWP B.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran X, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
Pasal 14

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf i, terdiri atas:

a. Jalur Evakuasi Bencana; dan

b. tempat evakuasi.

Jalur Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a terdapat pada SWP A dan SWP B.

Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b meliputi:

a. Titik Kumpul;

b. Tempat Evakuasi Sementara; dan

c. Tempat Evakuasi Akhir.

Titik Kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.3; dan

b. SWP B Blok I.B.3.

Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf b terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.5; dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.5, Blok I.B.6.
Tempat Evakuasi Akhir sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf c terdapat pada:



(7)

(1)

a. SWP A Blok I.A.3, Blok I.A.4; dan

b. SWP B Blok I.B.6.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu
banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran
XI, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 15

Rencana Pola Ruang WP Kecamatan Tegallalang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢, meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Rencana Pola Ruang WP Kecamatan Tegallalang
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima
ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran XII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung
Paragraf 1
Umum

Pasal 16

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1)
huruf a meliputi:

a. Zona BA;

b. Zona PS; dan

C.

Zona RTH.

Paragraf 2
Zona Badan Air
Pasal 17

Zona BA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf a,
direncanakan seluas 54,27 (lima puluh empat koma dua tujuh)
hektare terdapat pada:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok [.A.4, Blok [.A.5,

Blok I.A.6, dengan luas 24,91 (dua puluh empat koma sembilan
satu) hektare; dan

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok I.B.4, Blok I.B.5,
Blok I.B.6, dengan luas 29,37 (dua puluh sembilan koma tiga
tujuh) hektare.



Paragraf 3
Zona Perlindungan Setempat
Pasal 18

Zona PS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf b dengan
luas 30,70 (tiga puluh koma tujuh nol) hektare terdapat pada:

a.

(3)

SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok I.A.4, Blok [.A.5,
Blok [.A.6, dengan luas 9,47 (sembilan koma empat tujuh)
hektare; dan

SWP B Blok 1.B.1, Blok [.B.2, Blok I.B.3, Blok [.B.4, Blok I.B.5,
Blok 1.B.6 dengan luas 21,22 (dua puluh satu koma dua dua)
hektare.

Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau
Pasal 19

Zona RTH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf c
seluas 10,24 (sepuluh koma dua empat) hektare, meliputi:
a. Sub-Zona RTH-3;

b. Sub-Zona RTH-4; dan

c. Sub-Zona RTH-7.

Sub-Zona RTH-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a seluas 0,76 (nol koma tujuh enam) hektare terdapat pada

SWP A Blok I.A.3.

Sub-Zona RTH-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b seluas 1,39 (satu koma tiga sembilan) hektare terdapat

pada:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok [.A.4
dengan luas 0,56 (nol koma lima enam) hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.3, Blok I.B.4, Blok [.B.5 dengan luas 0,82
(nol koma delapan dua) hektare.

Sub-Zona RTH-7 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

c seluas 8,09 (delapan koma nol sembilan) hektare, terdapat

pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok I.A.4, Blok
[.LA.5, Blok [.LA.6 dengan luas 4,75 (empat koma tujuh
lima) hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.4, Blok 1.B.5, Blok
[.B.6 dengan luas 3,34 (tiga koma tiga empat) hektare.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya
Paragraf 1
Umum

Pasal 20

Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1)
huruf b meliputi:

a. Zona BJ;

b. Zona P;
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Zona W;

Zona KPI;
Zona R;
Zona SPU;
Zona K;
Zona KT; dan
Zona HK.
Paragraf 2
Zona Badan Jalan
Pasal 21

Zona BJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf a dengan
luas 81,92 (delapan puluh satu koma sembilan dua) hektare,
terdapat pada:

a.

(1)

(2)

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5,
Blok I.A.6, dengan luas 27,16 (dua puluh tujuh koma satu
enam) hektare; dan

SWP B Blok [.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.4, Blok [.B.5,
Blok [.B.6 dengan luas 54,76 (lima puluh empat koma tujuh
enam) hektare.

Paragraf 3
Zona Pertanian
Pasal 22

Zona P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf b
dengan luas 4.588,37 (empat ribu lima ratus delapan puluh
delapan koma tiga tujuh) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona P-1;

b. Sub-Zona P-2; dan

c. Sub-Zona P-3.

Sub-Zona P-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dengan luas 809,58 (delapan ratus sembilan koma lima

delapan) hektare terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok
[.LA.5, Blok I.A.6, dengan luas 541,03 (lima ratus empat
puluh satu koma nol tiga) hektare; dan

b. SWP B Blok [.B.1, Blok [.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.5
dengan luas 268,55 (dua ratus enam puluh delapan
koma lima lima) hektare.

Sub-Zona P-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dengan luas 495,88 (empat ratus sembilan puluh lima koma

delapan delapan) hektare terdapat pada SWP B Blok [.B.1,

Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.6.

Sub-Zona P-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

dengan luas 3.282,91 (tiga ribu dua ratus delapan puluh

dua koma sembilan satu) hektare terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4, Blok
[.LA.5, Blok [.A.6 dengan luas 1.037,48 (seribu tiga puluh
tujuh koma empat delapan) hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok
[.B.5, Blok I.B.6 dengan luas 2.245,44 (dua ribu dua
ratus empat puluh lima koma empat empat) hektare.



Paragraf 4
Zona Pariwisata
Pasal 23

Zona W sebagaimana dimaksud pada Pasal 20 huruf c dengan luas

68,73 (enam puluh delapan koma tujuh tiga) hektare terdapat pada:

a. SWP A Blok I.LA.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4 dengan luas
67,86 (enam puluh tujuh koma delapan enam) hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.2 dengan luas 0,87 (nol koma delapan tujuh)
hektare.

Paragraf 5
Zona Kawasan Peruntukan Industri
Pasal 24

Zona KPI sebagaimana dimaksud pada Pasal 20 huruf d dengan

luas 1,52 (satu koma lima dua) hektare terdapat pada:

a. SWPABIokI1.A.6 dengan luas 0,07 (nol koma nol tujuh) hektare;
dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.3 dengan luas 1,46 (satu koma
empat enam) hektare.

Paragraf 6
Zona Perumahan
Pasal 25

(1) Zona R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf e
dengan luas 1.425,12 (seribu empat ratus dua puluh lima
koma satu dua) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona R-3; dan
b. Sub-Zona R-4.

(2) Sub-Zona R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dengan luas 521,35 (lima ratus dua puluh satu koma tiga
lima) hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.LA.1, Blok [.LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok
[.A.5, Blok [.A.6 dengan luas 477,69 (empat ratus tujuh
puluh tujuh koma enam sembilan) hektare; dan

b. SWP B Blok [.B.3 dengan luas 43,66 (empat puluh tiga
koma enam enam) hektare.

(3) Sub-Zona R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
dengan luas 903,77 (sembilan ratus tiga koma tujuh tujuh)
hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok
[.LA.6 dengan luas 109,71 (seratus sembilan koma tujuh
satu) hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok
[.LB.5, Blok [.B.6 dengan luas 794,06 (tujuh ratus
sembilan puluh empat koma nol enam) hektare.



(1)

(2)

(3)

(4)

(2)

Paragraf 7
Zona Sarana Pelayanan Umum
Pasal 26

Zona SPU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf f
dengan luas 21,61 (dua puluh satu koma enam satu)
hektare, meliputi:

a. Sub-Zona SPU-1;

b. Sub-Zona SPU-2;

c. Sub-Zona SPU-3; dan

d. Sub-Zona SPU-4.

Sub-Zona SPU-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a, dengan luas 1,10 (satu koma satu nol) hektare, terdapat

pada SWP A Blok I.A.3.

Sub-Zona SPU-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b, dengan luas 2,60 (dua koma enam nol) hektare, terdapat

pada:

a. SWPABIokI.A.3, Blok [.LA.5 dengan luas 1,00 (satu koma
nol nol) hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.2, Blok I.B.5, Blok I.B.6 dengan luas 1,60
(satu koma enam nol) hektare.

Sub-Zona SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

c dengan luas 6,15 (enam koma satu lima) hektare, terdapat

pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.3, Blok I[.A.4, Blok L.A.5
dengan luas 1,99 (satu koma sembilan sembilan)
hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok
[.B.5, Blok Blok I.B.6 dengan luas 4,17 (empat koma satu
tujuh) hektare.

Sub-Zona SPU-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

d dengan luas 11,76 (sebelas koma tujuh enam) hektare,

terdapat pada:

a. SWP A Blok I.LA.2, Blok [.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok
[.LA.6 dengan luas 4,10 (empat koma satu nol) hektare;
dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok [.B.4, Blok
[.B.6 dengan luas 7,66 (tujuh koma enam enam) hektare.

Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa
Pasal 27

Zona K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf g
dengan luas 449,22 (empat ratus empat puluh sembilan
koma dua dua) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona K-2; dan

b. Sub-Zona K-3.

Sub-Zona K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dengan luas 212,39 (dua ratus dua belas koma tiga
sembilan) hektare, terdapat pada:



a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok [.A.4, Blok
[.LA.5 dengan luas 117,52 (seratus tujuh belas koma lima
dua) hektare; dan

b. SWP B Blok 1.B.2, Blok 1I.B.4, Blok I.B.5 dengan luas
94,86 (sembilan puluh empat koma delapan enam)
hektare.

Sub-Zona K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dengan luas 236,83 (dua ratus tiga puluh enam koma

delapan tiga) hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok1.A.4, Blok [.A.5, dan [.A.6 dengan luas 54,33
(lima puluh empat koma tiga tiga) hektare; dan

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok
[.B.6 dengan luas 182,50 (seratus delapan puluh dua
koma lima nol) hektare.

Paragraf 9
Zona Perkantoran
Pasal 28

Zona KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf h dengan
luas 0,91 (nol koma sembilan satu) hektare, terdapat pada:

a.

b.

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.3, Blok [.A.4, Blok I.A.6 dengan luas
0,65 (nol koma enam lima) hektare; dan

SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dengan luas 0,26 (nol
koma dua enam) hektare.

Paragraf 10
Zona Pertahanan dan Keamanan
Pasal 29

Zona HK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf j dengan
luas 0,08 (nol koma nol delapan) hektare berupa Komando Rayon
Militer (Koramil) 1616-06/Tegallalang terdapat pada SWP B Blok

[.B.2.
BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG
Bagian Kesatu
Umum
Pasal 30
(1) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan Rencana Pola
Ruang sesuai dengan RDTR Kecamatan Tegallalang.
(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:
a. KKPR; dan
b. program prioritas Pemanfaatan Ruang.



(2)

Bagian Kedua
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
Pasal 31

KKPR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf a,
diberikan berdasarkan kesesuaian rencana lokasi kegiatan.
KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Program Prioritas Pemanfaatan Ruang
Pasal 32

Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 30 ayat (2) huruf b, meliputi:

a. program Pemanfaatan Ruang prioritas;

b. lokasi;

c. sumber pendanaan;

d. instansi pelaksana; dan

e. waktu dan tahapan pelaksanaan.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang di WP;
dan

b. program perwujudan rencana Pola Ruang di WP.

Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

merupakan tempat dimana program Pemanfaatan Ruang

akan dilaksanakan di Blok dalam SWP.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c, meliputi:

Anggaran Pendapatan Belanja Negara;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

swasta;

Masyarakat; dan/atau

sumber pendanaan lain yang sah sesuai dengan

ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, meliputi:

Pemerintah Pusat;

Pemerintah Provinsi;

Pemerintah Daerah;

badan usaha milik negara dan/atau badan usaha milik

Daerah;

e. swasta; dan/atau

f. Masyarakat.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf e, berupa usulan program yang

direncanakan dalam kurun waktu perencanaan 20 (dua

puluh) tahun, terdiri dari 5 (lima) tahapan meliputi:

a. tahap I periode tahun 2024,

b. tahap II periode tahun 2025 - 2029;

c. tahap III periode tahun 2030 — 2034;
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(2)

(3)

(5)

d. tahap IV periode tahun 2035 - 2039; dan

e. tahap V periode tahun 2040 — 2044.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (6) merupakan dasar bagi instansi pelaksana
dalam menetapkan prioritas pembangunan pada WP.
Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), tercantum dalam Lampiran XIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 33

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

huruf e berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian Pemanfaatan
Ruang;

b. acuan dalam pemberian izin Pemanfaatan Ruang,
termasuk di dalamnya air right development dan
Pemanfaatan Ruang di bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi;

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan
lahan dan penetapan lokasi investasi; dan

f. Penetapan lokasi investasi.

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, mengikuti tata cara pengenaan sanksi sesuai

ketentuan Peraturan Perundang-undangan di bidang

Penataan Ruang.

Manfaat Peraturan Zonasi meliputi:

a. menjamin dan menjaga kualitas ruang wilayah
perencanaan minimal yang ditetapkan;

b. menjaga kualitas dan karakteristik Zona dengan
meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan karakteristik Zona; dan

c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif terhadap
Zona.

Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

terdiri atas:

a. aturan dasar; dan

b. TPZ.

Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a,

meliputi:

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;

ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;

ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.
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(1)

(3)

(1)

TPZ sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf b merliputi:
a. Bonus Zoning;
b. TPZ Khusus;
c. TPZ Pertampalan Aturan (Overlay Zone); dan
d. TPZ Lainnya.

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan
Pasal 34

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33 ayat (5) huruf a, diklasifikasikan
menjadi:

a. kegiatan dan penggunaan lahan yang
diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara
terbatas dengan kode T, meliputi:

1. pembatasan waktu pengoperasian dan jangka waktu
pemanfaatan lahan;

2. pembatasan luas Pemanfaatan Ruang atau proporsi
Pemanfaatan Ruang dalam Sub-Zona; dan

3. pembatasan jumlah Pemanfaatan Ruang.

c. kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu
dengan kode B, berupa pemenuhan syarat untuk
kegiatan yang wajib menyediakan prasarana dan sarana
yang ditetapkan diluar ketentuan prasarana dan sarana
minimum serta memperoleh persetujuan teknis instansi
terkait; dan

d. kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diizinkan
dengan kode X.

Klasifikasi ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disajikan dalam Tabel

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan (Matriks ITBX)

pada Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Dalam hal jenis kegiatan tidak termuat dalam ketentuan

kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2), Bupati dapat menetapkan jenis kegiatan dan
penggunaan lahan dimaksud setelah mendapatkan
pertimbangan dari Forum Penataan Ruang Daerah.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Pasal 35

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33 ayat (5) huruf b meliputi:

KDB maksimum;

KLB maksimum;

KDH minimum;

KTB maksimum; dan

Luas Kaveling Minimum.
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(3)

(1)

(4)

Luas Kaveling Minimum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf e, diatur untuk Zona R yaitu sebesar 100 m?
(seratus meter persegi).

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan
Pasal 36

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 33 ayat (5) huruf c, terdiri atas:

a. TB maksimum;

b. GSB maksimum;

c. jarak bebas antar bangunan minimal;

d. JBS minimum;

e. JBB minimum; dan

f. tampilan bangunan.

Pengaturan tambahan tata bangunan pada Sub-Zona P-1,

Sub-Zona P-2, Sub-Zona P-3, Zona W, Zona KPI, Sub-Zona

R-3, Sub-Zona R-4, Sub-Zona SPU-1, Sub-Zona SPU-2, Sub-

Zona SPU-3, Sub-Zona SPU-4, Zona KT, Zona HK dapat

diberikan apabila:

a. bangunan kopel diberlakukan JBS hanya pada satu sisi
dan tidak diberlakukan JBB;

b. bangunan deret tidak diberlakukan JBS dan JBB; dan

c. bangunan yang memiliki kavling 100 (seratus) meter
persegi dengan lebar kurang dari 8 (delapan) meter
hanya diberlakukan JBS pada satu sisi.

TB maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a, tidak berlaku pada bangunan umum yang meliputi:

a. bangunan terkait navigasi bandar wudara dan

penerbangan;

bangunan terkait peribadatan;

bangunan terkait pertahanan keamanan;

bangunan mitigasi bencana dan penyelamatan;

bangunan khusus terkait pertelekomunikasian;

bangunan khusus pemantau bencana alam;

bangunan  khusus menara pemantau operasional dan

keselamatan pelayaran;

. bangunan khusus pembangkit dan transmisi tenaga

listrik; dan

i. bangunan rumah sakit untuk mengakomodasi
penyediaan Ruang untuk jaringan infrastruktur terkait
rumah sakit dengan ketentuan jumlah lantai setinggi-
tingginya 5 (lima) lantai.

Dalam hal pelaksanaan TB terhadap bangunan umum

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), tetap memperhatikan

keserasian terhadap lingkungan  sekitarnya  serta

dikoordinasikan  dengan = Perangkat Daerah  yang

melaksanakan bidang pekerjaan umum dan Penataan

Ruang.
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(6)

(2)

(1)

(2)

(4)

Penerapan ketentuan tata bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) memperhatikan ketentuan teknis
yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah tentang Bangunan
Gedung.

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran XVI yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
Pasal 37

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33 ayat (5) huruf d, berupa ketentuan
yang mengatur kelengkapan dasar fisik lingkungan dalam
rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui
penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai agar Zona
berfungsi secara optimal.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus
Pasal 38

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33
ayat (5) huruf e, merupakan aturan tambahan yang
ditampilkan di atas aturan dasar karena adanya hal
khusus yang memerlukan aturan tersendiri karena belum
diatur pada Zona atau Sub-Zona di dalam aturan dasar.
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. ketentuan khusus LP2B;
b. ketentuan khusus kawasan rawan bencana, meliputi:
1. ketentuan khusus kawasan rawan bencana
gerakan tanah tingkat sedang; dan
2. ketentuan khusus kawasan rawan bencana
gerakan tanah tingkat tinggi.
c. ketentuan khusus tempat evakuasi bencana, meliputi:
1. ketentuan khusus tempat evakuasi sementara; dan
2. ketentuan khusus tempat evakuasi akhir.
d. ketentuan khusus kawasan sempadan, meliputi
ketentuan khusus kawasan sempadan sungai.
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran XVIII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan pada peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima
ribu) dan tercantum dalam Lampiran XVIII.A Peta
Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana, Lampiran
XVIIL.B Peta Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana,



(1)

(5)

Lampiran XVIII.C Peta Ketentuan Khusus Lahan Pertanian
Tanaman Pangan Berkelanjutan, dan Lampiran XVIII.D
Peta Ketentuan Khusus Sempadan Sungai yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan
Pasal 39

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud Pasal 33

ayat (5) huruf f, meliputi:

a. ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak
sesuai dengan Peraturan Zonasi; dan

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif.
Kegiatan dan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak
sesuai dengan Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, merupakan ketentuan yang
mengatur tentang kegiatan dan penggunaan lahan yang
sudah terlanjur terbangun sebelum Peraturan Bupati ini
ditetapkan dan dapat dibuktikan bahwa izin tersebut
diperoleh sesuai dengan prosedur yang benar.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, dilakukan dengan

memperhatikan ketentuan:

a. pemberian insentif dan disinsentif bertujuan sebagai
perangkat untuk memberikan imbalan terhadap
pelaksanaan kegiatan agar sejalan dengan RDTR;

b. pemberian  insentif dapat dilakukan  apabila
Pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR sehingga
perlu didorong namun tetap dikendalikan
pengembangannya;

c. pemberian disinsentif dapat dilakukan apabila
Pemanfaatan Ruang tidak sesuai dengan RDTR
sehingga perlu dicegah, dibatasi, atau dikurangi
pengembangannya;

d. pemberian insentif dan disinsentif dapat dilakukan
kepada Pemerintah Daerah dan kepada Masyarakat;
dan

e. pemberian insentif dan disinsentif dengan tetap
menghormati hak yang telah ada terlebih dahulu sesuai
ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Insentif kepada Pemerintah Daerah  sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf d, dapat diberikan dalam

bentuk:

a. pemberian kompensasi;

b. urun saham;

c. pembangunan serta pengadaan prasarana; dan/atau

d. penghargaan.

Insentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf d, dapat diberikan dalam bentuk:

a. keringanan pajak;

b. pemberian kompensasi;

c. pengurangan retribusi;



(6)

(8)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

imbalan;

sewa Ruang;

urun saham;

penyediaan prasarana dan sarana; dan/atau

. kemudahan prosedur perizinan.

Dlslnsentlf kepada Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d, dapat diberikan dalam
bentuk:

a. pembatasan penyediaan prasarana;

b. pengenaan kompensasi; atau

c. penalti.

Disinsentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf d, dapat diberikan dalam bentuk:

a. pengenaan pajak yang tinggi;

b. pembatasan pajak yang tinggi;

c. pengenaan kompensasi; atau

d. penalti.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian
insentif dan disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati
setelah diundangkannya Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedelapan
Teknik Peraturan Zonasi

Pasal 40

TPZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (4) huruf
b meliputi:

a. Bonus Zoning dengan kode b;

b. TPZ Khusus dengan kode j;

c. TPZ Pertampalan Aturan (Overlay Zone) dengan kode

g; dan

d. TPZ Lainnya dengan kode m.
TPZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran XIX yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 41

Dalam rangka penyelenggaraan Penataan Ruang secara
partisipatif di Daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bertugas untuk memberikan masukan dan pertimbangan
dalam pelaksanaan Penataan Ruang.

Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di Daerah terdiri atas perangkat Daerah,
asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan Peraturan Perundang-undangan terkait koordinasi
penyelenggaraan Penataan Ruang.



(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 42

RDTR Kecamatan Tegallalang berlaku selama 20 (dua puluh)
tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam setiap
periode 5 (lima) tahunan.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,
peninjauan kembali RDTR Kecamatan Tegallalang dapat
dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5
(lima) tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) berupa:

a. bencana alam yang ditetapkan dengan Peraturan
Perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara dengan Peraturan
Perundang-undangan;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan
Peraturan Perundang-undangan; atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan mnasional yang bersifat strategis
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang
berimplikasi pada Peninjauan Kembali Peraturan Bupati
dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam Peraturan Perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital
nasional; dan/atau

c. lokasinya Dberbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem berupa SUTT
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dimuat dalam
bentuk ketentuan khusus sempadan ketenagalistrikan,
terhadap Zona dan atau Sub-Zona yang dilintasi jaringan
tersebut dimuat dalam ketentuan khusus meliputi:

a. tidak diperbolehkan adanya kegiatan pembangunan
pada sempadan SUTT selain fasilitas penunjang listrik;

b. Zona R pada sempadan SUTT tidak diperbolehkan
adanya kegiatan hunian,;

c. diperbolehkan bersyarat kegiatan pertanian,
perkebunan, dan peternakan pada kawasan di bawah
jaringan listrik sesuai dengan ketentuan Peraturan
Perundang — undangan; dan

d. diperbolehkan bersyarat fasilitas penunjang operasional
jaringan.



BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 43

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka:

a. permohonan izin yang berkaitan dengan Pemanfaatan Ruang
yang masih dalam proses harus mengacu pada Peraturan
Bupati ini;

b. semua Peraturan Bupati yang berkaitan dengan perwujudan
RDTR ini, yang telah ada tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan atau belum diganti berdasarkan
Peraturan Bupati ini;

c. izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan
dan telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini tetap
berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

d. izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan
tetapi tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini
berlaku ketentuan:

1. untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin
pemanfaatan ruang atau KKPR tersebut disesuaikan
dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Bupati
ini;

2. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya,
dilakukan  penyesuaian dengan masa  transisi
berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan;
dan

3. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan
tidak memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian
dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Bupati
ini, izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah
diterbitkan dapat dibatalkan.

e. Pemanfaatan Ruang yang diselenggarakan tanpa izin
Pemanfaatan Ruang atau konfirmasi KKPR dan bertentangan
dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan diterbitkan dan
disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini.



BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 44
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Gianyar.

Ditetapkan di Gianyar
pada tanggal 18 Januari 2024

PENJABAT BUPATI GIANYAR,

ttd

I DEWA TAGEL WIRASA

Diundangkan di Gianyar
pada tanggal 18 Januari 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN GIANYAR

ttd

I DEWA GEDE ALIT MUDIARTA

BERITA DAERAH KABUPATEN GIANYAR TAHUN 2024 NOMOR 1.

Salinan sesuai dengan aslinya
Pj. KEP. BAGIAN HUKUM
/SEKRE’[‘& IAT DAERAH KABUPATEN GIANYAR,

(S ﬂgﬁ%’j g
\k( N,MADI SH.,MH.

PENATA TK I (LII/d)
NIP 197601102006041011




DAFTAR LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI GIANYAR

NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KECAMATAN TEGALLALANG TAHUN

Lampiran [.A
Lampiran [.B
Lampiran I.C
Lampiran II
Lampiran III
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran IX
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII
Lampiran XIII
Lampiran XIV
Lampiran XV
Lampiran XVI
Lampiran XVII
Lampiran XVIII

Lampiran XVIII.A
Lampiran XVIII.B
Lampiran XVIII.C

Lampiran XVIII.D

Lampiran XIX

2024-2044

Peta Administrasi Wilayah Perencanaan

Peta Pembagian SWP

Peta Pembagian Blok

Peta Rencana Struktur Ruang

Peta Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
Peta Rencana Jaringan Transportasi

Peta Rencana Jaringan Energi

Peta Rencana Jaringan Telekomunikasi

Peta Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Peta Rencana Jaringan Air Minum

Peta Rencana Jaringan Persampahan

Peta Rencana Jaringan Drainase

Peta Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
Peta Rencana Pola Ruang

Program Prioritas Pemanfaatan Ruang
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Ketentuan Tata Bangunan

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
Ketentuan Khusus

Peta Ketentuan Khusus Kawasan Rawan
Bencana

Peta Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi
Bencana

Peta Ketentuan Khusus Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan

Peta Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan
Teknik Peraturan Zonasi
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TABEL PROGRAM PRIORITAS PEMANFAATAN RUANG

Lampiran XIII

Peraturan Bupati Kabupaten Gianyar Nomor 1 Tahun 2024
Tentang

Rencana Detail Tata Ruang

Kecamatan Tegallalang Tahun 2024 -2044

Waktu Pelaksanaan
Tahap Tahapan II Tahapan | Tahapan Tahapan V )
No Program Prioritas Lokasi I 1 v L Instansi
2030 2035 Dana Pelaksana
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 s/d s/d 20;(?41/.1
2034 2039
1 Program Perwujudan Rencana Struktur Ruang
1 Perwujudan Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
a. | Pemantapan fungsi | SWP A Blok 1.A.3 di Desa Tegallalang
pusat pelayanan
kota/kawasan perkotaan
b. | Peningkatan pelayanan | SWP A Blok 1.A.3 di Desa Tegallalang
pasar regional
Tegallalang
c. | Penataan koridor | SWP B Blok I.B.2 di Desa Taro
jaringan jalan pada sub
pelayanan kawasan
perkotaan
d. | Pemantapan fungsi | SWP B Blok 1.B.2 di Desa Taro
pelayanan sub pusat
pelayanan
kota/kawasan perkotaan
e. | Penataan koridor jalan | e Pusat lingkungan kelurahan/desa Keliki di SWP A Blok
dan peningkatan 1A.1;
pelayanan pada pusat | e Pusat lingkungan kelurahan/desa Kenderan di SWP A Blok Dinas Pekerjaan
lingkungan LA.4; APBD Kab Umum dan
kelurahan/desa e Pusat lingkungan kelurahan/desa Kedisan di SWP A Blok Gi ’
LA.6; ianyar, Penataan Ruang
e Pusat lingkungan kelurahan/desa Pupuan di SWP B Blok Iél stansi . Kabupaten .
LB.1; dan wasta Gianyar, Instansi
e Pusat lingkungan kelurahan/desa Taro di SWP B Blok I.B.3 Swasta
f. | Pengembangan fasilitas | ¢ pysat pelayanan kota/kawasan perkotaan di SWP A Blok
publik masing-masing di | 1 A 3 di Desa Tegallalang
Pusat dan Sub Pusat | ¢ gyp-pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan di SWP B
Pelayanan Blok I.B.2 di Desa Sebatu
Kota/kawasan
perkotaan
g. | Peningkatan fungsi | e Pusat pelayanan lingkungan kelurahan/desa Keliki di SWP
pelayanan lingkungan di A Blok L.A.1;
setiap pusat lingkungan | e Pusat pelayanan lingkungan kelurahan/desa Kenderan di
kelurahan/desa SWP A Blok 1.A.4;
e Pusat pelayanan lingkungan kelurahan/desa Kedisan di
SWP A Blok LA.6;
e Pusat pelayanan lingkungan kelurahan/desa Pupuan di
SWP B Blok 1.B.1; dan
e Pusat pelayanan lingkungan kelurahan/desa Taro di SWP B
Blok I.B.3
2 | Perwujudan Rencana Jaringan Transportasi
a Pertn‘ti{ebasan lahan Rencana jalan melintasi SWP B Dinas Pekerjaan
;gnﬁ)a;?;f;r?jaringan APBD Kab Umum dan
: . Penataan Ruang
jalan kolektor primer




Waktu Pelaksanaan

L) Tahapan II Tahapan | Tahapan Tahapan V .
No Program Prioritas Lokasi I I v L Instansi
g
2030 2035 Dana Pelaksana
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 s/d s/d 2024':4:_/d
2034 2039
Kabupaten
Gianyar
b | Penataan jaringan jalan | Teges — Tegallalang — Bayung Gede terdapat pada SWP A dan
dengan fungsi kolektor SWP B Dinas Pekerjaan
primer dua (JKP-2) APBD Prov. Umum dan
dalam upaya Bali Penataan Ruang
mendukung Kawasan Provinsi Bali
Pariwisata Ulapan
¢ | Peningkatan dan Tampaksiring — Tegallalang terdapat pada SWP A dan SWP B
Penataan jaringan jalan R .
utama dengan fungsi Dinas Pekerjaan
s . APBD Prov. Umum dan
kolektor primer tiga Bali Penataan Ruan
(JKP-3) dalam upaya al . ng
Provinsi Bali
mendukung Kawasan
Pariwisata Ulapan
d | Penaatan jaringan jalan e Bayad - Tiingpuun terdapat pada SWP A dan SWP B;
dengan fungsi kolektor e Bayad-Manuaba — Gentong terdapat pada SWP A;
empat (JKP-4) e Belong - Bts. Bangli terdapat pada SWP B;
e Belong — Tebuana terdapat pada SWP B;
e Bilukan — Taro terdapat pada SWP B;
e Jasan — Timbul terdapat pada SWP B;
e Jl. Raya Bangkiang Sidem terdapat pada SWP A; Dinas Pekerjaan
e Jl. Raya Bima terdapat pada SWP A; Umum dan
o Keliki-Sebali — Payogan terdapat pada SWP A; APBD Kab. Penataan Ruang
e Kutuh - Junjungan terdapat pada SWP A; Gianyar, Kabupaten
e Manukaya — Calo terdapat pada SWP B; Instansi Gianyar, Dinas
e Melinggih — Kelusa terdapat pada SWP A; Swasta Perhubungan
e Taro - Pakuseba - Bts. Bangli terdapat pada SWP B; Kabupaten
e Tegallalang — Kelusa terdapat pada SWP A; Gianyar.
e Tegalpayang — Manukaya terdapat pada SWP B;
e Timbul - Perean - Bts. Bangli terdapat pada SWP B;
e Timbul-Tiingpuun - Calo terdapat pada SWP B;
e Ubud - Tegallalang - Bubung Bayung terdapat pada SWP
A; dan
e kolektor primer lainnya terdapat pada SWP A dan SWP B
e. | Penyusunan studi dan Rencana jalan melintasi SWP B Kementerian
persetujuan lokasi Perhubungan,
untuk pengembangan Kementerian
jaringan jalan kolektor Agili’ gl;l?D PUPR, Dinas
baru Ins t'ansi ’ Dinas Pekerjaan
Swasta Umum dan
Penataan Ruang
Provinsi Bali,
Instansi Swasta
f. Pemeliharaaq jaringan Bukian - Tagtag terdapat pada SWP B;
jalan lokal primer Calo — Sebatu terdapat pada SWP B;
Jasan - Jati terdapat pada SWP B;
J1. Bambu terdapat pada SWP B; Dinas Pekerjaan
J1. Duryadana ter.dapat pada SWP A; APBD Kab. Umum dan
Jl. Kelabang Moding Gg. Mangening terdapat pada SWP A; Gianyar Penataan Ruang

Jl. Lanyahan terdapat pada SWP A;

Jl. Mawar terdapat pada SWP A;

Jl. Mawar Gg. I terdapat pada SWP A;
Jl. Mawar Gg. III terdapat pada SWP A;
Jl. Mawar Gg. IV terdapat pada SWP A;

Kab. Gianyar
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2030 2035 Dana Pelaksana
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 s/d s/d 20;:4:_/d
2034 2039
e Jl. Mawar Gg. V terdapat pada SWP A;
e Jl. Nusa Sinta terdapat pada SWP A;
e Jl. Pura Dalem Banjar Belong terdapat pada SWP B;
e Jl. Raya Bima terdapat pada SWP A;
e Jl. Raya Bonjaka terdapat pada SWP B;
e Jl. Raya Desa Sentanu terdapat pada SWP A;
e Jl. Raya Kenderan terdapat pada SWP A;
e Jl. Raya Salak terdapat pada SWP A;
e Jl. Suda Mala terdapat pada SWP A;
e Jl. Sukaluwih terdapat pada SWP A;
e Kedisan — Bayad terdapat pada SWP A;
o Kedisan — Cebok — Tegallalang terdapat pada SWP A;
o Kedisan — Pakudui — Tegallalang terdapat pada SWP A dan
SWP B;
e Kedisan — Tangkap — Tegallalang terdapat pada SWP A;
e Kelusa — Taro tetdapat pada SWP B;
e Kerta — Buhu - Puakan terdapat pada SWP B;
e Let — Patas terdapat pada SWP B;
e Manuaba — Dukuh terdapat pada SWP A;
o Mumbi — Perean terdapat pada SWP B;
e Sambahan — Kelabang — Moding terdapat pada SWP A;
e Sebatu — Bayad terdapat pada SWP A dan SWP B;
e Taro — Ked terdapat pada SWP B;
e Telepud — Sebatu — Bilukan terdapat pada SWP B;
e Timbul — Calo terdapat pada SWP B; dan
e jalan lokal lainnya terdapat pada SWP A dan SWP B.
g Pemeliharaan jar ingan e Jl. Mawar Gg. Il terdapat pada SWP A;
ngan dengan f}1n851 e Jl. Mawar Gg. VI terdapat pada SWP A;
lingkungan primer e Jl. Mawar Gg. VII terdapat pada SWP A; Dinas Pekerjaan
e Jl. Raya Bima terdapat pada SWP A; APBD Kab. Umum dan
e Jl. Raya Desa Kenderan terdapat pada SWP A; Gianyar Penataan Ruang
e Jl. Suda Mala terdapat pada SWP A; dan Kab. Gianyar
e Jalan lingkungan lainnya terdapat pada SWP A dan SWP
B.
h. | Pembangunan jaringan SWP A dan SWP B
jalan fungsi lingkungan Dinas Pekerjaan
primer baru pada zona APBD Kab. Umum dan
permukiman baru Gianyar Penataan Ruang
Kab. Gianyar
i. | Penyusunan kajian SWP A dan SWP B
mengenai pembangunan
jalur serta stasiun LRT APBN Kementerian
dalam upaya Perhubungan
mendukung Kawasan
Pariwisata Ulapan
ii. | Penyediaan moda SWP A dan SWP B
transportasi berupa bus
listrik serta sarana halte APBN Kementerian
dalam upaya Perhubungan
mendukung Kawasan
Pariwisata Ulapan
3 | Perwujudan Rencana Jaringan Energi
a. _Penyediagn papan e SUTT 150 kV Payangan — Gianyar terdapat pada SWP A APBN, APBD Kementerian
informasi pada jalur Provinsi Bali, ESDM, Dinas




Waktu Pelaksanaan

Tahapan | Tahapan
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et q I III v Sumber Instansi
No Program Prioritas Lokasi
2030 2035 2040 s/d Dana Pelaksana
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 s/d s/d 2044
2034 2039
yang dilalui saluran e SUTT 150 kV Gianyar — Bangli/Gianyar II terdapat pada Instansi Pertambangan
udara tegangan tinggi SWP B Instansi dan Energi
(SUTT) Swasta atau Provinsi Bali, PT.
b. | Peningkatan distribusi SWP A dan SWP B KPBU PLN, dan Swasta
pelayanan Saluran
Udara Tegangan
Menengah (SUTM) dan
Saluran Udara Tegangan
Rendah (SUTR) pada
pusat permukiman baru
c. | Pembuatan papan e SWP A Blok L.A.1, .LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok L.A.6;
informasi keselamatan dan
pada gardu distribusi e SWP B Blok L.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok
I.B.5, Blok L.B.6.
Perwujudan Rencana Jaringan Telekomunikasi
a. | Pemindahan jaringan SWP A dan SWP B APBD Kab. . .

.. Lo R - Dinas Kominfo
transmisi dan distribusi Gianyar Kab. Gi PT
serat optik ke sistem Instansi aT. lklanyatr, :
kabel bawah tanah Swasta atau ¢ Som ? au

KPBU wasta
b. igrgl;hharaan rumah e SWP A Blok L.A.1, Blok I.A.3, Blok L.A.4; dan APGI?;K;b- Dinas Kominfo
e SWP B Blok 1.B.2, Blok I.B.3 : yar Kab. Gianyar, PT.
nstansi
Telkom atau
Swasta atau Swasta
KPBU
c. | Pemanfaatan sistem
Base Transceiver Station Ag?;K;b' Dinas Kominfio
(BTS) bersama yaitu e SWP A Blok L.A.1, Blok I.LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok yar Kab. Gianyar, PT.
satu tower da I.A.5, Blok L.A.6; dan Instansi
pat lok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.5 Swasta atau Telkom atau
digunakan oleh * SWP B Blok 1.B.2, Blok L.B.3, Blok L.B.5. Swasta
. KPBU
beberapa provider
d. | Inisiasi 1.rr%p1§menta51 ) SWP A dan SWP B APBN, APBD Kerpenter{an
teknologi jaringan 5G di X Kominfo, Dinas
Kab. Gianyar .
kawasan Kecamatan 7 Kominfo Kab.
Instansi .
Tegallalang Gianyar, PT.
Swasta atau
Telkom atau
KPBU
Swasta
Perwujudan Rencana Jaringan Sumber Daya Air
a. Pemeliharaan pintu air e SWP A Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6;
e SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2
b. | Pemeliharaan prasarana | ¢ SWP A Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok .A.6; dan
irigasi e SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.4, Blok I.B.5
c. | Pembangunan SWP A dan SWP B
konektivitas jaringan Kementerian
irigasi primer, sekunder, APBN, APBD PUPR. Dinas
dan tersier pada lahan- Prov. Bali, 4
- PUPRKIM Prov.
lahan yang ditetapkan APBD Kab. . N

. . . Bali, Dinas PUPR
sebagai Lahan Pertanian Gianyar -

. Kab. Gianyar
Pangan Berkelanjutan
d. | Pemeliharaan jaringan SWP A dan SWP B

irigasi primer

Pemeliharaan jaringan
irigasi sekunder

SWP A dan SWP B
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f. | Pemeliharaan jaringan SWP A dan SWP B
irigasi tersier
6 Perwujudan Rencana Jaringan Air Minum
a. | Peningkatan pelayanan SWP A dan SWP B .
distribusi air minum PI? AI\{I{’ Dinas
jaringan perpipaan pada I—;r:ig u;gin
pusat permukiman baru APBD Kab. Gi ; ul; Dain'
berupa jaringan Gianyar, P kar'}:;r; Uma?'n
distribusi pembagi Instansi edaenjpenataalri
b. | Pemeliharaan bangunan e SWP A Blok I.LA.4, Blok I.A.6; Swasta, Ruane Kab
penangkap mata air e SWP B Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.5. Masyarakat : g Lo
Gianyar, Instansi
Swasta, dan
Masyarakat
7 | Perwujudan Rencana Pengelolaan Air Limbah Dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3)
a. | Penyusunan studi kajian | SWP A dan SWP B
IPAL Kota APBD Kab. Dinas Lingkungan
b. | Pembangunan jaringan SWP A dan SWP B Gianyar, Hidup Kab.
pengelolaan limbah Instansi Gianyar, Instansi
komunal pada pusat- Swasta Swasta
pusat permukiman
8 | Perwujudan Rencana Jaringan Persampahan
a. | Penyediaan Tempat SWP A dan SWP B
Penampungan
Sementara (TPS) baru di
masing-masing pusat
permukiman
b. | Peny (ifll’ilaan da’? t e SWPABIok LA.1; dan APBD Kab. | Dinas Lingkungan
pemeliharaan 1empa e SWP B Blok L.B.1, Blok I.B.3 ; ;
pengelolaan sampah Glanyar., ' Hidup Kab. .
Reuse, Reduce, Recycle Instansi Gianyar, Instansi
(TPS31’Q) 7 Swasta Swasta
c. | Pemeliharaan Tempat e SWP A Blok LA.1: dan
pengelolaan sampah e SWP B Blok LB.1, Blok .B.3
Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R)
d. gemeﬁharaﬂn Tempat e SWP A Blok LA.1, Blok I.A.3, Blok .A.4, Blok LA.5; dan APBD Kab. | Dinas Lingkungan
enampungan . ’ >
Semen?arag(TPS) e SWP B Blok L.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4 Gianyar, Hidup Kab.
Instansi Gianyar, Instansi
Swasta Swasta
9 | Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
a. | Pembangunan jaringan SWP A dan SWP B
drainase ) )
b. | Pemeliharaan/perbaikan | SWP A dan SWP B Dinas Pekerjaan
drainase jaringan APBD Kab. Umum dan
drainase primer Gianyar Penataan Ruang

Penyusunan master plan
drainase

SWP A dan SWP B

Kab. Gianyar
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2034 2039
d. | Pemeliharaan jaringan SWP A dan SWP B
drainase sekunder
e. | Pemeliharaan jaringan SWP A dan SWP B
drainase tersier
10 | Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
a. | Penyediaan jalur SWP A dan SWP B
evakuasi bencana
b. | Penyediaan rambu titik | ¢ SWP A Blok 1.A.3; dan
kumpul ¢ SWP B Blok L.B.3
; APBD Kab. Badan Nasional
¢ f;e:lyzcth:?:kia;?fu e SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.5; dan Gianyar, Penanggulangan
semI;ntara e SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.5, Blok 1.B.6 Instansi Bencana Kab.
; Swasta atau Gianyar, Instansi
d. | Penyediaan rambu e SWP A Blok L.A.3, Blok .A.4; dan KPBU Swasta
tempat evakuasi akhir e SWP B Blok LB.6
f. rencana penyediaan SWP A dan SWP B
jaringan pejalan kaki
baru mendukung
kawasan pariwisata
Tegallalang
big Program Perwujudan Rencana Pola Ruang
1 | Peruwujudan Zona Lindung
A. | Zona Badan Air
() | Pemeliharaan fungsi e SWP A Blok LA.1, Blok .A.2, Blok I.A.3, Blok LA.4, Blok Kementerian
zona badan air L.A.5, Blok LA.6, Pekerjaan UMUm
dan Perumahan
. IS\]gIg BB]1301§1§ gBél, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok APBN, APBD Rakyat, Dinas
T B Kab. Gianyar | Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang Kab.
Gianyar
(i) | pengelolaan hidrologi e SWP A Blok LA.1, Blok LA.2, Blok L.A.3, Blok LA.4, Blok Kementerian
dan kualitas badan air LA.5, Blok LA.6, Pekerjaan UMUm
dan Perumahan
. IS\]Q/I; BB]130112k1 gBél’ Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok APBN, APBD Rakyat, Dinas
T T Kab. Gianyar | Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang Kab.
Gianyar
(iii) | pengendalian e SWP A Blok LA.1, Blok I.A.2, Blok .A.3, Blok LA.4, Blok Kementerian
pemanfaatan zona LA.5, Blok LA.6, Pekerjaan UMUm
badan air sebagai dan Perumahan
pendukung kegiatan * IS ‘]g,PSJ BBIIBIEkI gBél’ Blok 1.B.2, Blok L.B.3, Blok 1.B.4, Blok APBN, APBD Rakyat, Dinas
pariwisata -B.9, Blok L.B.6, Kab. Gianyar | Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang Kab.
Gianyar
B. | Zona Perlindungan Setempat
(i) | Penetapan batas zona e SWP A Blok LA.1, Blok L.A.2, Blok L.A.3, Blok LA.4, Blok APBD Kab. Dinas
perlindungan setempat I.A.5, Blok LA.6 Gianyar,

berupa kawasan tempat

masyarakat,

Kebudayaan Kab.
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suci dan kawasan suci e SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok Instansi Gianyar, Swasta,
pura I.B.5, Blok I.B.6 Swasta atau Masyarakat
P KPBU
(ii) | Penataan zona e SWP A Blok LA.1, Blok L.A.2, Blok I.A.3, Blok LA.4, Blok
perlindungan setempat L.A.5, Blok LA.6
e SWP B Blok L.B.1, Blok 1.B.2, Blok .B.3, Blok I.B.4, Blok
1.B.5, Blok .B.6
(iii) | Pengendalian e SWP A Blok LA.1, Blok .A.2, Blok .A.3, Blok LA.4, Blok
penggunaan lahan di I.A.5, Blok LA.6
sekitar zona e SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok
perlindungan setempat 1.B.5, Blok LB.6
C. | Zona Ruang Terbuka Hijau
(i) | pemanfaatan ruang SWP A dan SWP B
publik baru sebagai
zona ruang terbuka
hijau (RTH)
(ii) | Pembangunan ruang
terbuka baru pada
setiap pusat-pusat
pelayanan permukiman
(iii) | Memanfaatkan daerah
sempadan sungai
sebagai ruang terbuka
hijau
(iv) | Penataan sub-zona SWP A Blok L.A.3
taman kecamatan
Dinas Pertanian
Kab. Gianyar dan
(v) | Penataan sub-zona e SWP A Blok LLA.1, Blok I.LA.2, Blok I.A.3, Blok L.A.4 APBD Kab. Dinas Pekerjaan
taman kelurahan e SWP B Blok 1.B.3, Blok I.B.4, Blok 1.B.5 Gianyar Umum dan
Penataan Ruang
Kab. Gianyar
(vi) | Penataan ruang terbuka | ¢ SWP ABlokI.A.1, BlokI1.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok L.A.5
hijau sub zona Blok L.A.6
pemakaman e SWP B Blok 1.B.1, Blok L.B.2, Blok 1.B.4, Blok 1.B.5, Blo!
1.B.6
(vii) | Penyediaan Zona Ruang | SWP A dan SWP B

Terbuka Hijau Private
minimal 10% dari
wilayah perencanaan

(viii)

Pengembangan RTH sub
zona jalur hijau pada
jaringan jalan kolektor
primer seluas 11,85 Ha
dan jalan lokal primer
17,15 Ha

SWP A dan SWP B
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(ix) | Pemenuhan RTH Publik
3,42% pada zona budi
daya dalam rangka
pemenuhan kebutuhan
2 | Perwujudan Zona Budi Daya
A. | Zona Badan Jalan
(i) | Pemeliharaan fungsi e SWP A Blok LA.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok LA.4, Blok Dinas Pekerjaan
zona badan jalan LA.5, Blok LA.6 Umum dan
e SWP B Blok LB.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok APBD Proy. | penataan Ruang
1.B.5, Blok 1.B.6 Bali, APBD - ’
k Pekerjaan Umum
Kab. Gianyar
dan Penataan
Ruang Kab.
Gianyar
(ify | Pengendalian kegiatan e SWP A Blok LA.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3, Blok .A.4, Blok Dinas Pekerjaan
budi daya agar tidak LA.5, Blok LA.6 Umum dan
]‘;;e;agf?‘:ﬁiu fungsi zona | | <wp B Blok 1B.1, Blok 1.B.2, Blok L.B.3, Blok L.B.4, Blok APBD Prov. gf:ftgﬁ R];i‘;gs
J 1.B.5, Blok LB.6 Bali, APBD - bat,
. Pekerjaan Umum
Kab. Gianyar
dan Penataan
Ruang Kab.
Gianyar
(iii) | peningkatan fungsi zona | o SWP A Blok LA.1, Blok .A.2, Blok L.A.3, Blok L.A.4, Blok Dinas Pekerjaan
badan jalan sebagai LA.5, Blok LA.6 Umum dan
f;znte:; Jarngan e SWP B Blok L.B.1, Blok L.B.2, Blok 1.B.3, Blok LB.4, Blok APBD Prov. prgftg‘:ﬁ R];izi
1.B.5, Blok I.B.6 Bali, 1:\PBD Pekerjaan Umum
Kab. Gianyar
dan Penataan
Ruang Kab.
Gianyar
B. | Zona Pertanian
() | Penetapan LP2B o SWP A Blok L.A.1, Blok L.A.2, Blok 1.A.3, Blok .A.4, Blok Dinas Pertanian
L.A.5, Blok LA.6 Kab. Gianyar dan
e SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.5 APBD Kab. Dinas Pekerjaan
Gianyar Umum dan
Penataan Ruang
Kab. Gianyar
(i) | Pengembangan sub- e SWP A Blok LA.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok L.A.4, Blok
zona pertanian tanaman LA.5, Blok LA.6 APBD Kab. Dinas Pertanian
pangan sebagai bagian | o SWP B Blok L.B.1, Blok I.B.2, Blok .B.3, Blok LB.5. Gianyar Kab. Gianyar
atau mendukung
kegiatan pariwisata
(iii) | Pengembangan sub- SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok 1.B.6 Dinas Pertanian
zona hortikultura Kab. Gianyar dan
sebagai bagian kegiatan APBD Kab. Dinas Pekerjaan
pariwisata Gianyar Umum dan
Penataan Ruang
Kab. Gianyar
(iv) | Pengembangan sub- o SWP A Blok LA.1, Blok LA.2, Blok 1.A.3, Blok L.A.4, Blok
zona perkebunan dalam LA.5, Blok LA.6 APBD Kab. Dinas Pertanian
upaya mendukung e SWP B Blok LB.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok Gianyar Kab. Gianyar
pariwisata Tegallalang L.B.5, Blok L.B.6
(v) | Pengawasan pada e SWP A Blok LA.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok L.A.4, Blok APBD Kab. Dinas Pertanian

lahan-lahan yang

LA.5, Blok LA.6

Gianyar

Kab. Gianyar dan




Waktu Pelaksanaan

Tahap Tahapan II Tahapan | Tahapan Tahapan V
S q I I v Sumber Instansi
No Program Prioritas Lokasi
2030 2035 Dana Pelaksana
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 s/d s/d 20;: 4:_/d
2034 2039
ditetapkan sebagai e SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok I.B.5 Dinas Pekerjaan
lahan pertanian pangan Umum dan
berkelanjutan Penataan Ruang
Kab. Gianyar
(vi) | Plasma nutfah sapi e SWP A Blok LA.1, Blok LA.2, Blok L.A.3, Blok L.A.4, Blok Dinas Pertanian
putih Bali LA.5, Blok LA.6 Kab. Gianyar dan
e SWP B Blok LB.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok APBD Kab. Dinas Pekerjaan
LB.5, Blok L.B.6 Gianyar Umum dan
Penataan Ruang
Kab. Gianyar
C. | Zona Pariwisata
(i) | Penataan zona e SWP A Blok LA.1, Blok .A.2, Blok .A.3, Blok L.A.4
pariwisata e SWP B Blok 1.B.2
(ii) | Penyediaan informasi
pelayanan publik pada
zona pariwisata
(ili) | Penyediaan informasi
rute dan jenis kegiatan
wisata
(iv) | Penataan bangunan — APBD Kab.
bangunan semi Gianyar, Dinas Pariwisata
permanen yang Instansi Kab. Gianyar,
melanggar kawasan Swasta atau Instansi Swasta
hijau dan mengganggu KPBU
view Ceking Rice Terrace
dan Penataan
Pedestrian Way Ceking
Rice Terrace
(v) | Pengembangan zona
RTH Publik pada zona
pariwisata minimal 30%
dari zona pariwisata
(vi) | Perwujudan dan « SWP A Blok 1.A.3, SWP B Blok LA.3
Pengendalian DTW Alam
1 Penataan Kawasan DTW | , swP A Blok LA.3 APBD Kab.
Ceking (Panorama) Gianyar, Di -
. inas Pariwisata
Instansi Kab. Gianyar
Swasta atau ’
KPBU
2 | Penataan Kawasan DTW | , gwp B Blok LB.3 APBD Kab.
Lembu Taro Gianyar, Di .
] inas Pariwisata
[nstansi Kab. Gianyar
Swasta atau ’
KPBU
(vii) | Perwujudan DTW « SWP B Blok LB.2
Budaya
Penataan Kawasan DTW | , qwp B Blok 1L.B.2 APBD Kab.
Gunung Kawi Sebatu Gianyar, Di -
] inas Pariwisata
Instansi Kab. Gianyar
Swasta atau : Y
KPBU
(vii) | Perwujudan DTW + SWP B Blok LB.3
Buatan
Penataan Kawasan DTW | , swp B Blok 1.B.3 APBD Kab. Dinas Pariwisata
Wisata Gajah Gianyar, Kab. Gianyar
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Instansi
Swasta atau
KPBU
D. | Zona Kawasan Peruntukan Industri
(i) | Penataan zona kawasan | ¢ SWP A Blok L.A.6
B} peruntukan industri e SWP B Blok L.B.1 Dinas Pekerjaan
(ii) | Penetapan batas pada e SWP A Blok LA.6 APBD ) Umum dan
zona kawasap . e SWP B Blok I.B.1 Kab'Glr}y ar, Penataan Ruang
peruntukan industri Instansi Kab. Gianyar,
(iii) Pengendalian limbah o SWP A Blok LA.6 Swasta atau Instansi Swasta
kegiatan pada zona o SWP B Blok LB.1 KPBU
kawasan peruntukan
industri
E. | Zona Perumahan
(i) | Penyediaan fasilitas SWP A dan SWP B APBD Dinas Pekerjaan
sosial dan fasilitas Kab.Ginyar, Umum dan
umum pada pusat Instansi Penataan Ruang
permukiman baru Swasta atau Kab. Gianyar,
KPBU Instansi Swasta
(ii) | Penyediaan fasilitas
sosial dan fasilitas APBD Dinas Pekerjaan
umum pada pusat e SWP A Blok LA.1, Blok I.LA.2, Blok 1.A.3, Blok I.A.4, Blok Kab.Ginyar, Umum dan
permukiman yang I.A.5, Blok L.A.6 Instansi Penataan Ruang
sudah ada meliputi sub- | ¢ SWP B Blok L.B.3 Swasta atau Kab. Gianyar,
zona perumahan KPBU Instansi Swasta
kepadatan sedang
(iii) | Penyediaan fasilitas
i‘;ﬁiffnd;;‘df‘?ﬁz:: o SWP A Blok LA.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, Blok LA.5, Blok . g?r]g,ar’ Dinas Pekerjaan
permukiman yang L.A.6; dan Instansi Penataan Ruang
sudah ada meliputi sub- e SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok Swasta atau Kab. Gianyar,
zona perumahan L.B.5, Blok L.B.6 KPBU Instansi Swasta
kepadatan rendah
(iv) | Pembatasan intensitas SWP A dan SWP B APBD Dinas Pekerjaan
zona perumahan pada Kab.Ginyar, Umum dan
koridor jalan utama atau Instansi Penataan Ruang
yang memiliki sifat Swasta atau Kab. Gianyar,
komersil KPBU Instansi Swasta
(v) | Pengembangan RTH e SWP A Blok L.A.1, LA.2, Blok L.A.3, Blok .A.4, Blok LA.5, APBD Dinas Pekerjaan
Publik pada Zona Blok LA.6; dan Kab.Ginyar, Umum dan
perumahan minimal e SWP B Blok LB.1, Blok .B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, Blok Instansi Penataan Ruang
35% dari zona LB.5. Blok 1.B.6 Swasta atau Kab. Gianyar,
perumahan ’ KPBU Instansi Swasta
F. | Zona Sarana Pelayanan Umum
(i) | Penyediaan fasilitas SWP A dan SWP B Dinas Pekerjaan
penyeberangan pada APBD Kab. Umum dan
masing-masing zona Gianyar Penataan Ruang
pelayanan umum Kab. Gianyar
(ii) | Penyediaan ruang Dinas Pekerjaan
terbuka hijau di zona SWP A dan SWP B API?D Kab. Umum dan
pelayanan umum Gianyar Penataan Ruang

Kab. Gianyar
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(iii) | Penataan bangunan Dinas Pekerjaan
pada Sub-Zona SPU APBD Kab. Umum dan
Skala Kota SWP A Blok LA.3 Gianyar Penataan Ruang
Kab. Gianyar
(iv) | Penataan bangunan Dinas Pekerjaan
pada Sub-zona SPU e SWP A Blok I.A.3, Blok I.A.5; dan APBD Kab. Umum dan
Skala Kecamatan e SWP B Blok 1.B.2, Blok 1.B.5, Blok 1.B.6 Gianyar Penataan Ruang
Kab. Gianyar
v) igﬁfgi’g_‘;ﬁiﬂ;ﬁ o SWP A Blok LA.1, Blok L.A.3, Blok L.A.4, Blok LA.5; dan APBD Kab. Dl%ﬁf;kggﬁan
Skala Kelurahan e SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok Gianyar Penataan Ruang
I.B.5, Blok Blok 1.B.6 Kab. Gianyar
(vi) | Penataan bangunan e SWP A Blok L.A.2, Blok 1.A.3, Blok I.A.4, Blok L.A.5, Blok Dinas Pekerjaan
pada Sub-zona SPU LA.6; dan APBD Kab. Umum dan
Skala RW e SWP B Blok L.B.1, Blok .B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok Gianyar Penataan Ruang
1.B.6 Kab. Gianyar
(vii) | Pengawasan e SWP A Blok L.A.1, Blok .A.2 Blok 1.A.3, Blok .A.4, Blok Dinas Pekerjaan
pemanfaatan kegiatan L.A.5, Blok L.A.6; dan APBD Kab. Umum dan
pada zona pelayanan e SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok .B.3, Blok I.B.4, Blok Gianyar Penataan Ruang
umum 1.B.5, Blok Blok 1.B.6 Kab. Gianyar
G. | Zona Perdagangan Dan Jasa
(i) | Penataan zona e SWPABIokI.A.1, Blok1.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok .LA.5
perdagangan dan jasa Blok I.A.6
e SWP B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok
1.B.5, Blok 1.B.6
(i) | penyediaan fasilitas sub | o SWP A Blok L.A.1, Blok .A.2, Blok 1.A.3, Blok LA.4, Blok
zona perdagangan dan LA.5; dan
jasa skala WP e SWP B Blok 1.B.2, Blok .B.4, Blok .B.5
(iii) | penyediaan fasilitas sub | ¢ SWP A Blok I.A.4, Blok I.A.5, dan L.A.6
zona perdagangan dan e SWP B Blok LB.1, Blok .B.2, Blok I.B.3, Blok LB.4, Blok
jasa skala SWP LB.6 APBD Dinas Pekerjaan
; ; : Kab.Ginyar, Umum dan
(iv) ?:;ﬁg:‘;?; :fg;’gdlaan . 1S3YV£ ? flgk L.A.1, Blok LA.2, Blok .A.3, Blok L.A.4, Blok L.A.5 nstanst Penataan Ruang
5 ok LA. Swasta atau Kab. Gianyar,
fasilitas umum pada e SWP B Blok LB.1, Blok LB.2, Blok 1B.3, Blok .B.4, Blok KPBU Instans: Swesta
. 1.B.5, BlokI1.B.6
perdagangan dan jasa
(v) | Pengembangan zona
RTH publik pada sub-
zona perdagangan dan e SWPABIokI.A.1, Blok.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok .LA.5
jasa skala SWP dan sub- Blok LA.6
zona perdagangan dan e SWP B Blok 1.B.1, Blok L.B.2, Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, Blok
jasa skala WP sebesar 1.B.5, Blok 1.B.6
15%
H. | Zona Perkantoran
(i) | Penataan zona
perkantoran e SWP A Blok .A.1, Blok I.A.3, Blok I.A.4 dan Blok I.A.6 . )
e SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3 Dinas Pekerjaan
— - - - APBD Kab. Umum dan
(ii) | Penyediaan jalur difabel Gianyar Penataan Ruang

untuk fasilitas
perkantoran pelayanan
publik

SWP A Blok 1.A.1, Blok I.A.3, Blok I.A.4 dan Blok I.A.6
SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3

Kab. Gianyar
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(iii) | Penyediaan papan
informasi pelayanan
publik pada zona
perkantoran

I. | Zona Pertahanan dan Keamanan

(i) | Penetapan deliniasi zona | SWP B Blok 1.B.2
pertahanan dan
keamanan berupa APBN, APBD
Koramil 1616- Prov. Bali,
06/Tegallalang APBD Kab.

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kab. Gianyar

(ii) | Pengawasan kegiatan SWP B Blok 1.B.2 Gianyar
pada zona pertahanan
dan keamanan

PJ BUPATI GIANYAR

ttd
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KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN

Lampiran XIV

Peraturan Bupati Kabupaten Gianyar Nomor 1 Tahun 2024

Tentang

Rencana Detail Tata Ruang Kecamatan Tegallalang Tahun 2024-2044

ZONA DAN SUBZONA
Zona Sarana Pelayanan Umum
KODE 5 DIGIT
No. e
KEGIATAN

0001 01111 ___|PERTANIAN JAGUNG x T8 T8 x x T T ™5 T8 T8 T8 5 T8 T8 X x
0002 01112 [PERTANIAN GANDUM X X X X X T T ™o ™5 ™5 B T8 B T X X
0003 01113 |PERTANIAN KEDELAI x x x x x T T o X x x X o o x x
0004 01114___|PERTANIAN KACANG TANAH x X X X X 0 0 .5 X X X X B T X X
0005 01115 |PERTANIAN KACANG HIJAU x x x x x 0 T ) X X X X ) o X X
0006 01116 |PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA X x x x x 0 T ™5 X x x x T8 T8 x x
0007 01117 |PERTANIAN BIJI BLJIAN PENGHASIL MINYAK WIJEN x X X X X T T o X X X X B T X X
0008 01118 |PERTANIAN BLJI BJIAN PENGHASIL BUKAN MINYAK MAKANAN x x x x x 0 T ™5 X x x X T8 e x x
0009 01119 |PERTANIAN SEREALIA LAINNYA, ANEKA KACANG x x X x X 0 ) X X X X e e X X
0010 01121 |PERTANIAN PADI HIBRIDA X X X X X 0 o X X X X o o X x
011 01122 |PERTANIAN PADI INBRIDA x x x x x T o x x x x T e x x
0012 01151 [PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN X X X X X T .o .6 .o T8 T8 T8 x X
0013 01132 |PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH X X X X X 0 o o o o o o o o X
0014 01133 |PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH x x x x x T o s 5 5 B T e X x
0015 01134 |PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI x X X X X ' ) ) ) o o B X X
016 01135 |PERTANIAN ANEKA UMBI PALAWIJA x x x x x T o X X x X o o x X
0017 01136 |PERTANIAN JAMUR x T8 ] x x T 5 x x x x T8 e X x
0018 01137 |PERTANIAN BIT GULA DAN TANAMAN PEMANIS BUKAN TEBU x T8 T8 X X ' ) X X X X o B X X
0019 01139 |PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN LAINNYA x T8 T8 x X T o X X x X o o x X
0020 01140 | PERKEBUNAN TEBU x x x x x T e x x x x T8 e X x
0021 01150 |PERKEBUNAN TEMBAKAU X X X X X 0 ) X X X X B B X X
0022 01160 | PERTANIAN TANAMAN BERSERAT X x x x x T o X X X X o o x X
0023 01191 | PERTANIAN TANAMAN PAKAN TERNAK x X X X x 0 ™5 x x X x T8 T8 x x
0024 01192 | PERBENIHAN TANAMAN PAKAN TERNAK DAN PEMBIBITAN BIT (BUKAN BIT GULAJ X X X X X T ) X X X X o B x X
0025 01193 |PERTANIAN TANAMAN BUNGA x T8 T8 x x 0 o e o o e o e X x
0026 01199 | PEMBITAN TANAMAN BUNGA x 5 5 X x 0 ™5 B 5 T8 T8 T8 T8 5 x
0027 01199 | PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM LAINNYA X 5 ™o X X T ) ™5 ™5 ) T8 o T o x
0028 01210 |PERTANIAN BUAH ANGGUR x T8 T8 x x 0 o o o o o o X x
0029 01220 | PERTANIAN BUAH BUAHAN TROPIS DAN SUB TROPIS x ™ T8 x X 0 ™5 x X x T8 T8 x x
0030 01230 | PERTANIAN BUAH JERUK X ) ™o X X T ) X X X o T x X
0031 01240 |PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU x T8 T8 X X 0 o x x X o o X x
0032 01251 | PERTANIAN BURAH BERL x T8 5 X x 0 B x x x T8 T8 x x
0033 01252 | PERTANIAN BUAH BIJI KACANG KACANGAN x B T8 X X 0 ) X X X o T X X
0034 01253 | PERTANIAN SAYURAN TAHUNAN x 5 5 x x T o x x x T8 e x x
0035 01259 | PERTANIAN BUAH SEMAK LAINN X T8 T8 X x T ™5 x x x T8 T8 x x
0036 01261 | PERKEBUNAN BUAH KELAPA X o) o X X X 0 ) X X X o o X X
0037 01262 | PERKEBUNAN BUAH KELAPA SAWIT x x x x x x T o x x x T8 e x x
0038 01269 | PERKEBUNAN BUAH LAINNYA X X x X T T ™o x X x T8 T8 x x
0039 01270 | PERTANIAN UNTUK BAHAN MINUMAN x T T, X X T 0 o X X X o o X X
0040 01251 | PERKEBUNAN LADA x T s x x X T o x x x T8 e x x
0041 01252 | PERKEBUNAN CENGKEH X T8 T8 X x X T ™o x x x T8 T8 x x
0042 01283 | PERTANIAN CABAT X o o X X X T o X X X o T X X
0043 01284 TANAMAN ARO x T8 5 x x x 0 o x x x T8 o x x
0044 01255 | PERTANIAN TANAMAN OBAT / BIOFARMAKA RIMPANG X T8 T X x X 0 .o x x x B T8 x x
0045 01286 | PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU NON RIMPANG x T . X x x T o o o ™5 T ™o o X
0046 01287 | PERTANIAN TANAMAN NARKOTIKA DAN TANAMAN OBAT TERLARANG x x x X X X x x x x x x x x x
0047 01289 | PERTANIAN TANAMAN REMPAH-REMPAH PENYEGAR, DAN OBAT LAINNYA X T8 T8 X X T 0 ™. 6 o T8 T, X 5 x
0048 01291 | PERKEBUNAN KARET DAN TANAMAN x X X X X X T ) X x X B o x X
0049 01299 | PERTANIAN CEMARA DAN TANAMAN TAHUNAN LAINNYA x [ T8 X X X I o x x x 5 x x
0050 01301 ___|PERTANIAN TANAMAN HIAS X T, T8 X x T 0 .5 x x x T8 X x x
0051 01302 | PERTANIAN TANAMAN x T8 T8 X X T T ) X X X B X X
0052 01411 |PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI POTONG. x x x x x B T o x x x o o x x
0053 01412 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI PERAH X x x X x X T ™o x x x ™5 ™, X x
0054 01413 |PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA POTONG KERBAU X X X X X X I T X x X ) T x X
0055 01414 |PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU PERAH x x x x x x T o x x x o e x x
0056 01320 | PETERNAKAN KUDA DAN X x x X x X T ™o x x x T8 T8 X x
0057 01430 | PETERNAKAN UNTA DAN X X X X X X 0 o X X X o B x x
0058 01441 [PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA DOMBA POTONG x x x x x x T ™o x x x T e x x
0059 01442 | PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA KAMBING POTONG X x x X x X T .o x X x ™5 T8 x x
0060 01443 |PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA KAMBING PERAH X X X X X X 0 o X X X o B X X
0061 01434 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMEA PERAH x x x x x X 0 T x x x B ™ X x
0062 01445 | PRODUKSI BULU DOMBA MENTAH X X X X X X 0 ) X X X e B X X
0063 01450 | PETERNAKAN BABL X X X X X X 0 o X X X B o X X
0064 01461 | BUDI DAYA AYAM RAS PEDAGING x x x x x T 0 B x x x T8 T X x
0065 01362___|BUDI DAYA AYAM RAS PETELUR x T ™5 X X T 0 ) X X X e B X X
0066 01463 | PEMBIBITAN AYAM LOKAL DAN PERSILANGAN x T5 x x v 0 o X X X o B X X
0067 01464 | BUDI DAYA AYAM LOKAL DAN x T8 x x B 0 B x x x T8 . X x
0068 01365___|PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ITIK DAN / BEBEK x T8 x X T 0 ) X X X e B X X
0069 01466 |PEMBIBITAN DAN BUDI DAYA BURUNG PUYUH X T6 X X v 0 o X X X o B X X
0070 01467 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG MERPATI x B x x T 0 B x x x T8 B X x
0071 01368 | PEMBIBITAN AYAM RAS X ) X X T ' ) X X X B o X X
0072 01469 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA TERNAK UNGGAS LAINNYA x X x x X 0 o X X X o x x
0073 01491 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG UNTA x X X X X X T ™5 x x x T8 3 x x
0074 01592 | N KOKON/KEPOMPONG ULAT SUTRA X X X X X X 0 ) X X X B X X
0075 01493 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA LEBAH x T8 T8 x X X 0 o X x X o x x
0076 01494 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA RUSA. x x x x x x T ™5 x x x T8 3 x x
0077 01495 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KELINCI X X X X X X ' ) X X X B T X X
0078 01496 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA CACING. x x x x X X 0 o X x X o x x
0079 01497___|PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA WALET x x x x x x T ™5 x x x T8 3 x x
0080 01399 | PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ANEKA TERNAK LAINNYA x X X X X X 0 .o X X X T, X X
0081 01611 |JASA PENGOLAHAN LAHAN x X x X X X T o x x X 0 ' x x
0082 01612 |JASA PEMUPUKAN BIBIT/BENIH DAN HAMA GULMA x x X x X x e ™5 x x x 0 ' x X
0083 01613 [JASA PEMANENAN X X X X X X ) ) X X X 0 T X X
0084 0161 [oAsa N DAN MELALUL UDARA x x X X X X T8 o x x X x x x x
0085 01619 | JASA PENUNJANG PERTANIAN LAINNYA x x x x x X .o T, 5 5 o e 0 ' X X
0086 01621 | JASA PELAYANAN KESEHATAN TERNAK X X X X X X .o X X X X X 0 T X X
0087 01622 [JasA x x x X x X .o X X x X x x x x
0088 01623 | JASA PENETASAN TELUR x x x X x X T8 T, x x x x x x x x
0089 01629 | JASA PENUNJANG PETERNAKAN LAINNYA x X X X X X ) X X X X X 0 [ X X
0090 01630 [JasA x x x X x X T8 o x x x X x X x x
0091 01640 | PEMILIHAN BENIH TANAMAN UNTUK X X X X x X T8 ™o x x x x x x x x
0092 01711 [PERBURUAN DAN PENANGKAPAN PRIMATA x X X X X X x X X X X X X X X X X
0093 01712 |PERBURUAN DAN MAMALIA x x X X X X x x x x x x x x x x x
0094 ans__|m DAN REPTIL X X X X X X X x X x x x x x x x x
0095 01714 |PERBURUAN DAN PENANGKAPAN BURUNG x X X X X X x X X X X X X x X X X
0096 01715 __|PERBURUAN DAN INSEXTA x X X X X x x x x x x x x x x x x
0097 ane___ | DAN SATWA LIAR LAINN X x x X x X X x X x x x x x x x x
0098 01721 PRIMATA X X X X X X ) o o X x X X X X X X




ZONA DAN SUBZONA

No. KDD::IGIT
Perumatian
KeciaTaN Kepadatan Rendah
w0 | o MAMAL X x x x x x f o "o x s x * x x x x x x
o100 | o723 ReriL x x x x x x x s = x s x x x x x x x x
o101 | oimas BuRUNG X x x x x x x o %o ™ x o o) x x x x x x x x
o102 | oiras InsET” x x > > x x x o ) * s s x * x x x x x x
o105 | o172e ANGGREX f; x f x x x x s s x s x x x x x x x x
010 | oirar AN DAN CORAL/KARANG X x x x x x x x x x x x X x x x x X x x x
0105 | o1z TUMBUANSATWA LIAR LAINY x x e e x x x > o Y] * 5 x * x x x x x x
o106 |02 n NKAYU HUTAN TANAVAN PADA HUTAN PRODURST f; x £ £ x x x x s s x s s x x x x x x x x
0107 | 02112 |PEVANFAATAN KAYU HUTAN TANAVIAN PADA HUTAN PRODUKSI x x D ) x x x x . T x ™ o) x x x x X x x x
0108 | 02119 |PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN RAKYAT x x e e x x x x wu o x g s x x x x x x x x
o100 | oa1o_m N KAYU HUTAN TANAVAN LAINNYA x x . e x x x x . o f . x x x x x x x x
0110 | 02121 | PEVANFAATAN KAYU HUTAN ALAM X x To T x x x X To ) x s o) X x X x X X X X
0111 | 02122 | EMANRAATAN KAYU RASIL RESTORASI EXOSISTEM PADA HUTAN ALAM x x e e x x x x wo o x s s x * x x x x x x
oz [ om0 m N HASIL HUTAN BURAN KA YU x x e o x x x x s s x g x x x x x x x x
ons | om0 N PERBENTHAN TANANAN KEHUTANA X x To ) x X X X 3 ™ x . o) X x x X X x X X
o11s | omor |rmvanevaniavy x x e o x * x x Ts * * * x x * x x x x x x
ous | oae02 Jusam v x x f f x x x x s x x x x x x x x x x x x
o116 | 02209 [usan KUTANAN LAINNYA X x To o x x X o To N x s o) s s o) o) o o) X X
our | oasor GETAR KARET x x x x x x x x : * * * x * * x * x x x x
ous | ozsr m Roran x x x x x x x x : x x x x x x x x x x x x
o119 | 02300 |euncuTAN aETAN PGS X x x x x x x T T x x x X x x x x x x x x
o120 | oa0s DAUN KAYU PUTIA x x > > x x x e : * x * x x * x x x x x x
o121 | ozs0s m KOKON, KEPOMPONG ULAT SUTERA x x x x x x x e : o f s x x x x x x x x
0120 | o200 |munGuTAN DAAR X x X x x x x o T x x x x x x x x x x x x
0125 | oas0r MaDU x x £ T x x x s : s x s * * x x x x x x
o120 | oas0s m By x x * * x x x s : s x s x x x x x x x x
0125 | 02200 | PEMUNGUTAN BUKAN KAYU LAINNYA X x x x x x x o ] e x ) o x x x x x x x x
026 | oaior lonsa KAWASAN HUTAN DI LUAR SEKTOR KEAUTANAN x x > * x * x x * s T f x * * x x : : s x
o127 | oaioz Joasa HUTAN DAY o x x x x x x x f f o T * x x 0 : : : : s x
0125 | 02403 |JASA REHABILITAS] DAN RESTORAS! KEHUTANAN SOSIAL X x x x x x x x x N T x x x N i i i i K x
0129 | 02404 | ASA KEHUTANAN BIDANG: KeHUTANAY x x x x x x x x x e T x x x s : : : : B x
0130 | 02109 |JASA PENUNIANG KEHUTANAN LAINNYA x x x x x x x x x s T x x x x x x x x s x
0131 03111 PISCES/IKAN BERSIRIP DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
o [ o CRUSTACEA DI LAUT x x x x x x x x x * x x x * * x x x x x x
o | oo \OLLUSCA D1 LAUT x x f x x x x x x x x x x x x x x x x x x
o106 | oirs N TUMBURAN AIR DI LAUT x x x x x x x x X x X x X x x x x x X x x
ows [ oo ENGAMBILAN INDUK / BEIH IKAN DI LAUT x x x x x x x x x * * * x x * x x x x x x
ows | osi1e o1 AT x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
o197 | o7 ELENTERATA DILAUT X X X x x x x x x x x x x x x x x x x x x
o1 [ _owms AN HIAS LAUT x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
ows | oo BIOTA AIR LAINNYA DI LAVT X x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0140 03121 PISCES / IKAN BERSIRIP DI PERAIRAN DARAT T.B X X X X X X X T.B X X 1.8 T.B X X X X X X X X
0141 03122 CRUSTACEA DI PERAIRAN DARAT T.B X X X x X X X T.B X X T.B T.B X x x X x X x X
oz | oo \OLLUSCA DI PERAIRAN DARAT o x x x x x x X %o x x s o X x x x X x x x
o | owmas N TUMBUAN AIR DI PERAIRAN DARAT I x * * x x x x s * x o) s x x x x x x x x
o1 | osizs N INDUK / BENIH AN DI PERAIRAN DARAT P x x x x x x x £ x > s s x x x x x x x x
s | osize AN HIAS DI PERATRAN DARAT 3 x x x x x x x 3 x x s s x x x x x x x x
o1 [ oo BIOTA AIR LAINNYA DI PERAIRAN DARAT 3 x x x x x x x - x x x x x x x x x x
0147 | 0131 |JASA SARANA PRODUKSL A DI LAUT x x x x x x x x x > > x x x x x x x x
o198 | ous Lowsnprobukst AN LACT X x X x x x x X X x x x x X X x X X x X X
0149 03133 |JASA PASCA PANEN IKAN DI LAUT X x X x x x x X x X x X X X X X X X X
0150 | oa141_|uasa saRaNA PRODUKST LKAN bl PIRAIIAN DARAT = x x x x x x x } x B B x x x x x x x x
o151 | oaiezLowsn proburst TKAN DI PERATRAN DARAT o x X x x x x X . x T . o) X X x x X x X x
0152 03143 |JASA PASCA PANEN IKAN DI PERAIRAN DARAT T.B x X x X x X X T, x T x X X X X X X X X
o153 | ooisy |PERANGKAPAN/PENGAMBILAN AN DERSIRIP PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU o x x x x x x x o x x x x x x x x w s x x
o154 0a1s2 [PENANGKAPAN/PENGAMBILAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK . * . * < * N N - * . * N X X N X . o N N
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PENANGKAPAN/ PENGAMEILAN MIOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK
o155 | oaisa |PEVANGKAPAN PENGAMD 7 e x x x x x x x e x x x x x x x x x x
0155 | oatos |PENANGKAPAN/PENGAMBILAN CORLENTERATA VANG DILINDUNGI DAN/ATAU e x x x x x x x o x x x x x x x x w ™ x x
o157 | oaiss |PEVANGKAPAN/PENGAMBILAN ECINGDERWATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU o x x x x x x x s x x x x x x x x s x x

PENANGIAPAN, PENGAMEILAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAY ATAU TERMASUK
o5 | oase |PEVANGKAPAN PENGAMD 7 e x x x x x x x s x x x x x x x x x x
o | amier | |TENANGKAPAN PENGANEILAN REFIA YANG DIUNDURGI DR/ ATAT TERVASUR - " s " " : : " o " " " " . . " " - . . .

PERANGIAPAN, PENGAMEILAN MAVALIA VARG DILINDUNG DY
o1c0 | ouiss |PEVANGKAPAN/PaNGAME NTRTAU TERMASUK o x x x x x x x s x x x x x x x x m x x
ot61 o158 PENANGKAPAN PENGAMBILAN ALGAE YANG DILINDUNGI DAR/ATAU TERMASUR DALAN e * . * N * * N T . . * N X N N N . . N N
0162 03211 PEMBESARAN PISCES/IKAN BERSIRIP LAUT x x x x x x x x x x x x X x X X X X X X X
o165 | 00212 [peummninan txay Laur x x f f x x x x x x x x x x x x x x x x x
0104 | 03215 [BUDIDAYA IKAN HIAS AIRTAUT X x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0165 | 03214 | BUDIDAYA KARANG (CORAL) x x x x x x x x x x x * x x * x x x x x x
o106 | 03215 [PEuBsARAN MOLLUSCA LAVT x x f f x x x x x x x x x x x x x x x x x
0167 | 03216 [PEMBESARAN CRUSTACEA LAUT X x X x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0168 03217 PEMBESARAN TUMBUHAN AIR LAUT x x x x x x x x x x x x x x X X X X X X X
0165 | 03219 |bUDIDAYA BIOTA ATR LAUT LAINNYA x f f f x x x x x x x x x x x x x x x x x
0170 03221 [PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KOLAM T.B X X X X X T 0 [ 1 T.B [l ] X X X X X X X X
0171 03222 [PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING APUNG T.B X X X x x x T 1 X T.B X x x x x X x X X x
0172 | 05225 | PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMEA ™ x x x x x x ] ] x T x x x x x x x x x x
0173 03224 [PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI SAWAH T.B X X X X X T 0 [ 1 T [l ] X X X X X X X X
0174 | 03225 | BUDIDAYA IKAN HIAS ATR TAWAR e x x x x x T B : T : : x x x x x x x x
0175 | 05226 | emmviiaN 1w AR TawaR 3 x x x x x x ™ 3 x T x x x x x x x x x x
0176 03227 [PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING TANCAP. T.B X X X X X X T.B T.B X T X X X X X X X X X X
0177 03229 [PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI MEDIA LAINNYA B x x x x x x B B T.8 T T.8 T,B x X X X X X X X
0175 | 05251 |ASA SARANA PRODUKS! BUDIDAYA IKAY LAUT f x x x x x * x x x x x x x x x x x
0179 03232 |JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0180 03233 |JASA PASCA PANEN BUDID! IKAN LAUT x X X X X X X X X X X X x x X x X x x
0151 | 03231 | JASA SARANA PRODUKS! BUDIDAYA TKAN AIRTAWAR K x x x x x x % %o o v s e x x x x X x x x
0182 03242 |JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR T.B X X X X X T T, T, B B T B T.B X X X X X X X X
0183 | 05235 | JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR TAVAR e x x x x x x s s s T s s x x x x x x x x
0164 | 05251 | PEMBESARAN PISCES,IKAN BERSIRIP ATR PATAU X x x x x x x x X x x X X x x x x X x x x
0185 03252 [PEMBENIHAN IKAN AIR PAYAU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0186 03253 PEMBESARAN MOLLUSCA AIR PAYAU X X X X x X x X X X X X X X x x X x X x x
0167 | 0325+ | PEMBESARAN CRUSTACE ATR PAYAU X x X x x x x X x x x x x x x x X X x x x
0188 03255 PEMBESARAN TUMBUHAN AIR PAYAU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0169 | 03259 | bUDIDAYA BIOTA ATR PAYAU LAINNYA f; x f x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0190 | 03261 | ASA SARANA PRODUESI BUDIDAYA IGAN ATR PAYAD x x x x x x x x x x x x x x x x x X x x x
0191 03262 |JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU X x X x x x X X X x X x X x X X X X X X X
0192 03263 |JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU x X X X X X X X X X X X X X x x X x X X X

PENGEMBANGRIAKAN IKAN BERSIRIF (PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUR
o190 | o |PENGEMBANGEAKAY PISCES) L e x x x x x x s s . s x s x x x x x x x x

PENGENBANGBIAKAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DANATAU TERMASUK DALAM
o1 | omr|rENGEMEANGEA: Z e x x x x x x s s p s x B x x x x x x x x
P B EMEANGEIAKAN WOLLUSCA VANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERVASUR DALAY - " " " " " " . " . " " " " " " " " . : .

| APPENDIKS CITES




ZONA DAN SUBZONA

No. KDD::IGIT
Perumahan
KEGIATAN. Kepadatan Rendah

oros | owrs | PENGEMBANGEIAKAN COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAN

ppeNDIKS CrTES
o7 | ovmrs | |PGMBNGENG SOTINODERAATA YANG DIUOUNGH DA AU TERNASTR o . " " " . " " " " " " " " " " " " " " N

PENGEMBANGBIAKAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUR DALAY:
o8 | owe |PRNGEMDANGDIA Z B x x x x x x f f o f x f x x X x X x X x

PENGEMBANGEIAKAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERASUR DALAM
o9 | ooy |PENGEMEANGHAS / T x x x x x x f f o . x f x x x x x x x x
o0 | ovmre [P CENEANGRAN MAALA VAN DLINGUNG AN/ ATAU TERASUR AL - " " " " " N " " " " " " " " " " N N N N
o201 osar9 | PENGEMBANGDIAKA ALOAE DAY BIOTA PERARAN LAINNYA YANG DILINDUNGH e X X x x x x f f o f X f x x B x X x x x
0202 05100 Pi BATU BARA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0203 | osa00 [ LicrT % % X x x x x % x % X % % x % % x % x x x
o201 | 00100 MINYAK B x X X X X X X x X X X X x X X x X x x x x
o205 | 06201 s ALAM X X X X 3 3 3 X X X X X X 3 X X X X x x x
[ TENAGA PANAS BUME x x X x x x x x % x x % % x % x x % x x x
o207 | _omor [ PASIR BESt x X X X X X X x X X X X x X X x X x x x x
0208 07102 BIJIH BESI X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0209 07210 PE BIJIH URANIUM DAN TORIUM x x X x x X X X X X X X X x x x X x X X X
20 | o[ B TivALL x X X X X X X x X X X X x X X x X x x x x
o1t w729 DI TIMA HITAM X X X X 3 X x X X X X X X X X X X X x x x
o212 o799 [ B BAUKSIT X X X X % X % X X X X X % X X X x X x X %
o1 | omor m BT TRBAGY x 3 X 3 x 3 x X X X X X x 3 X x x X X x X
oars | o705 B NIKEL X X X X x 3 3 X X X X X X 3 X X 3 X x x x
s | 076 [pee B MANGAN X X X X x X x X X X X X X x X X x X x x x
o0 | o9 [ BAHAN GALIAN LAINNYA YANG TIDAK B Bt x x x x x x x X X 3 e X x 3 X x x X x X X
0217 07301 EMAS DAN PERAK X X X X X X X X X X T8 X X X X X X X X X X
0218 07309 | PERT BLJIH LOGAM MULIA LAINN' X X X X X X X X X X T.B X X X x X X X X X X
0215 | 05101 | PENGGALIAN BATU HIAS DAN BATU BANGUNAY x x x x x 3 x X X 3 T X x 3 3 x X X x X X
0220 08102 PENGGALIAN BATU KAPUR/GAMPING X X X X X X X X X X T8 X X X X X X X X X X
o221 05105 [PENGGALIAN KERIKIL/SIRTU X X X X x X x X x X T X X x X X x X x x x
o202 05104 |PENGGALIAN PASIR X X X X x 3 x X X X T X x X X x X X x x x
0223 08105 [PENGGALIAN TANAH DAN TANAH LIAT X x X x x x x X T8 X B X X x X X X X X X X
022 | 08106 |pencoaLian Gips X X X X % X x X X X ™ X X X X X x X x x x
o225 | 05107 |pencoauanTRAS X 3 X 3 x 3 x X X 3 T X x X 3 x x X x x x
0226 | 05108 [PENGGALIAN BATU APUNG X X X X x 3 x X ] X T X X X X X x X x x x
0227 08109 [PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT LAINNYA x X X X X X X X X X T.B X X X x x X x X X X
o225 | oo |pm BELERANG X X X X x 3 x X X X X X x 3 3 x x X x x x
o0 | 0w RoseAT X % X X 3 X 3 X X X X X X 3 X X x X x x x
o250 | o1 m NiTRAT X X X X x X x X X X X X X X X X X X x x x
o2t o011 vobiuat X 3 X X 3 X 3 X X X X X X 3 X X 3 X 3 X X
0232 08915 Pi POTASH (KALIUM KARBONAT) x x x x x x x x x x x x X x X X X X X X X
0233 08919 P MINERAL, BAHAN KIMIA DAN BAHAN PUPUK LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0234 | 08920 [EXSTRAKSI TANAH GEMU (PEAT) X X X X 3 3 X X X X ] X X 3 X X 3 X 3 X X
o205 | 09930 [exsTRAKS! GARAM X X X X x 3 X X X X X X X x 3 X x X x x x
o236 | omoa0 [mcstrarst caray X X X X x X x X X X X X x X X x % X x x x
o257 | owor BATU MULA X X X X 3 3 3 X X X X X X 3 X X X X 3 X X
0238 08992 PENGGALIAN FELDSPAR DAN KALSIT x x x x x x x x x x X x X x X X X X X X X
o230 | osorm PAL ALAM X X X X x X x X X X X X x X X x X X x X X
o210 |09+ |pancoaLian Asars X X X X X X X X X X X X X 3 X X 3 X 3 X X
0241 08995 PENGGALIAN KUARSA / PASIR KUARS x x x x x x x x x x x x x x X X X X X X X
0242 08999 P DAN PENGGALIAN LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0243 | 09100 | nKrIviTaS PENUNIANG P MINYAK BUNT DAN GAS ALAM X X X X x x x x X x [ X X 3 X x x x x x X
0244 09900 AKTIVITAS PENUNJANY DAN PENGGALIAN LAINNYA x x x x x x x x T.B x T.8 x x x X X x X X X X
025 10110 |KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING BUKAN UNGGAS x X X X x x x x X x x X x x x x % x
o216 10120 | KEGIATAN RUMAI POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING UNGGAS X X X 3 x x x o T x i X X 3 X x x x x X X
o247 10130 |INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN PRODUK DAGING DAN DAGING UNGGAS x x . . x x x w T X l ™ w X X . x ™ e x x
Ty 1021 Jiwousta Kan % % % % f % % % % = w % % % f x x
0249 10212 INDUSTRI TKAN X X X X X X X B T.B X X T.B T.B X X X X B B X X
0250 10215 | INDUSTRI PEMBEKUAN 1K % X X X x % x T ) X X T x X % x T X X
0251 10214 Jivoust AN x X X X x X x X X T x X x X x x
0252 10215 INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI IKAN X X X X X X X B .5 X 1 B T.B X X X X B B X X
0253 10216 INDUSTRI BERBASIS DAGING LUMATAN DAN SURIMI x x x x X x X TB TB x il TB T.B x x X x T.B T8 x x
0254 10217 INDUSTRL IKAN X X X X X X X TB TB X 1 TB T.B X X X X T.B T.B X X
0255 10219 | INDUSTRI PENGOLARAN DAY P LAINNYA UNTUK TN X X x x x x x ] T 3 . o o X X X x o o x X
pw o221 [INDUSTRLPENGOLARAN DAY PENGAWETAN IKAN DA BIOTA AR (SUEAN DDA N " " " " " " o - " ; o . " " . . . . " "
0257 10222 INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 'UDANG DALAM KALENG X X X X X X X TB TB X 1 TB T.B X X X X T.B T.B X X
o258 10291 Jiwoustre BIOTA IR LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X
0259 10292 |mpustr BIOTA AIR LAINN X X X X x x x T T X : T x X % x s x x
0260 10293 [INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR LAINNYA x X X X x X X X : T X X x X x x
0261 10294 INDUSTRI BIOTA AIR LAINNYA X X X X X X X T8 T.B X 1 TB T.B X X X X T.B T.B X X
0262 10295 INDUSTRI PERAGIAN/FEMENTASI BIOTA AIR LAINN x x X x X x X TB TB x il TB T.B x x X X TB B X x
0263 10296 [INDUSTRI BERRASIS LUMATAN BIOTA AIR LAIN x X X X X X X X ] T X X x X x x
0260 10297 Jiwoustrr BIOTA AIR LAINY X X X X 3 3 3 w W X i [ ™ 3 3 X 3 [ T x X
o265 16255 | INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT LAUT x * x x x * x T T X % T % X X x T x %
0260 10299 |INDUSTR PENGOLAHAN DAY LAINNYA UNTUR BIOTA ATR LATNN x x x X X X x X T T X X x X x x
0267 10311 | INDUSTRI PENGASINAN BUAFLBUAHAN DAN SAYURAN X x x X 3 3 3 T w X i [ T 3 3 X 3 T T x X
0268 | 10312 [INDUSTRI PELUMATAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN X X x x x x x T T X : T T x X % x x x
0260 10313 Jiwoustir AN DAN SAVURAN x x x x x x x [ X i o o X X x x e s x x
o270 10314 | INDUSTRI PEMBEKUAN BUAF-BUAHAN DAN SAYURAN X x x x x x x X i [ 3 X X x s x x
e oz |[SDUSTRIPENGOLAKAN DAN PSGAVETAN BUAH HUARAN DA SHYURAN BALRY N N N " " " " o " ; . . N " " " . . " N
[ 10330 _|INDUSTRI PENGOLATIAN SARI BUA DAN SAYURAN % % % % % % % % ; T % % X f x x
) 10991 __|INDUSTRI TEMPE KEDELA! X X X X X X X X i X X X X X X
0274 | 10392 [INDUSTRITARU KEDELAL T T : T T
0275 | toasa |INDUSTRI PENGOLANAN DAN PENGAWETAN KEDELAI DAN KACANG-RACANGAN LAINRYA | X X x x x x s s x . T x x X x w x X
e oo | NDUSTRI P GOLAAY DAN PEGAVETAN LURNYA BUAFSURRAN DAN SAURAN " . s . : . : " ; - - " " . . " "
077 TTTT|INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEWAK NABATE % B % B % % % = = % ; ™ % B % % = % %
o278 10412 |INDUSTR MARGARINE x X X X X X X X i T X X x X x x
0279 10413 INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK HEWANI SELAIN IKAN X X X X X X X TB X [ .8 B X X X X B .8 X X
0280 10414 INDUSTRI MINYAK IKAN x x x x X x X TB x T TB T.B x x x x TB T8 X X
0281 10415 [INDUSTRI MINYAK GORENG BUKAN MINYAK KELAPA DA MINYAK KELAPA SAWIT x x x x x x x x x X i [ x X x x x x
0262 10921 [ INDuUSTRI KoPRA X X X X X X X T [ X i [ T X X X X T Ta X X
0283 10422 INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA X X X X x x x TB TB X 1 TB T.B x X x x TB T.B X x
0284 10425 [INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA x X X X x X X X i T X X x X x x
085 10424 | INDUSTRIPELET KELAPA X X X X 3 3 3 X i o 3 X X 3 o x X
o286 10351 |INDUSTRI MINYAK MENTAI KELAPA SAWIT (CRUDE PALMI O1L] % X X X x x x x 3 X : x x x x x % X x
0287 10492 [INDUSTRI MINYAK MENTAH INTI KELAPA SAWIT (CRUDE PALM KERNEL OIL) x x x x x x x X X X i X x X X x X s s x x

TINDUSTR PENISATAN FRARSINAS: MINSAK MERTAT KELATA SAWTT DAN VNVAR
oass 1013 |INDUSTR PEMISARAN/FRAK x x x x x x x X x x ! x x x x x x x x
pw oo |FADUSTRL PENURNIAN MINVRK WA KELAPR SAVIT DA SR MENT AR T N " " " " " " " " " ; " " " " " " . - N N
o290 10935 |INDUSTR PRMISATIAN, FRAKSINAS! MINVAK MURNI KELAPA SAWIT % % % % % % % % % % ; % % % % % % f x
0291 10436 INDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK MURNI INTI KELAPA SAWIT X X X X X X X X X X 1 X X X X X X B 8 X X
0292 10437 INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA SAWIT x x x x x x x T.B T.B x 1 x x x X X X .8 B X X




ZONA DAN SUBZONA

no. | moPEEDIET
Perumahan
KEGIATAN Kepadatan Rendah
0293 10490 | INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABATI DAN HEWANI LAINNYA x x X X X X X o 0 ' o o X X X X o 8 X x
0204 10510 |INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU SEGAR DAN KRIM x x x x x x x o o x T Ta o x x x x o o x x
0295 10520 | INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BUBUK DAN SUSU KENTAL x X X X X X X T T X T 5 5 X X X X T 5 X X
029 10531 | INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM x X x X X X X o o x T o s X X X X i s x X
0297 osa__|[NPUSTRI FENGOLAFAK B8 SEJENISIVYA YANG DAFAT DIVAKAN (SOKAN B8 BATU A . Y X X X X Y o o M T e e N M M N . . M M
0298 1059 |INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK DARI SUSU LAINNYA x X X X X X X 5 T X T 5 5 X X X X s 5 X X
0299 10611 |INDUSTRI PENGGILINGAN GANDUM DAN SERFLIA LAINN X X X X X X X o o X T o 8 X X X X 5 8 x x
0300 10612 |INDUSTRI P 'ANEKA KACANG (TERMASUK L x X x x X x X o o x T 5 5 x x x x o o x x
0301 10613 |INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA UMBI DAN SAYURAN (TERMASUK RHIZOMA) x X X X X X X 5 T X T T8 5 X X X X s 5 X X
0302 10614 |INDUSTRI TEPUNG CAMPURAN DAN ADONAN TEPUNG X X X X X X X o o X T o 8 X X X X s 8 x x
0303 10615 |INDUSTRI MAKANAN SEREAL x x x x x x X o o x T 5 5 x x x x o Ta x x
0304 10616 |INDUSTRI TEPUNG TERIGU X X X X X X X ™ T X T X X X X X X s 5 X X
0305 10621 | INDUSTRI PATI UBI KAYU X X x X X X X o o X T T i X X x X i s x x
0306 10622 |INDUSTRI BERBAGAI MACAM PATI PALMA x X X X X x x o T x T 5 T x x x x o o x x
0307 10623 |INDUSTRI GLUKOSA DAN X X X X X X X ™ [ X T 5 5 X X X X T 5 X X
0308 10629 |INDUSTRI PATI DAN PRODUK PATI LAINNYA x X x X X X X o o X T o i X X x X ™ s x x
0309 10631 |INDUSTRI P PADI DAN BERAS x X X X X x X o o x T 5 ™ x x x x o o x x
0310 10632 |INDUSTRI PENGGILINGAN DAN JAGUNG x X X X X X X T T X T 5 5 X X X X s 5 X X
0311 10633 |INDUSTRI TEPUNG BERAS DAN TEPUNG JAGUNG x X X X X X X o o X T o i X X x X i s x x
0312 10631____|INDUSTRI PATI BERAS DAN JAGUNG. x x x x X x X o o x T 5 T x x x x o o x x
0313 10635 | INDUSTRI PEMANIS DARI BERAS DAN JAGUNG x X X X X X X T T X T o 5 X X X X [ 5 X X
0314 10636 | INDUSTRI MINYAK DARI JAGUNG DAN BERAS x X x x X X X o o x T o 8 X x x X 8 s x x
0315 10710 INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE, X x x x X x X o o x T 5 ™5 x x x x T o x x
0316 10721 | INDUSTRI GULA PASIR X X X X X X X T T X T X X X X X X T 5 X X
0317 10722 |INDUSTRI GULA MERAH x x x x X x X o o x T 5 8 X x x X e s x x
0318 10723 |INDUSTRI SIROP. X x x x X x X o o x T 5 ™5 x x x x T Ta x x
0319 10729 | INDUSTRI PENGOLAHAN GULA LAINNYA BUKAN SIROP X X X X X X X T T X T o 5 X X X X T 5 x x
0320 10731 |INDUSTRI KAKAO x x x X X X X o o x T o 5 X x x X e s x x
0321 10732 INDUSTRI MAKANAN DARI COKELAT DAN KEMBANG GULA DAR COKLAT X X x X x X X B B x T 5 ™ x x x x T o X X
0322 10733 | INDUSTRI MANISAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN KERING x X X x X X X T T X i o 5 X X X X T T8 X X
0323 10734 |INDUSTRI KEMBANG GULA x x x x X x x o o x T s i x x x x ™ s x x
0324 10739 [INDUSTRI KEMBANG GULA LAINNYA X x x x X x X o o x T T8 ™5 X X x x 5 o x x
0325 10740 | INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUK X X x x X x X s T X [ o 5 X X X X s T8 X X
0326 10750 | INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN x X x x x x X o o x T s 5 x x x x w5 s x x
0327 10761 [INDUSTRI PENGOLAHAN KOP! X x x x X x X o o x T T8 ™5 x X x x T o x x
0328 10762 |INDUSTRI PENGOLAHAN HERBAL (HERB INFUSION) x X x x X x X 5 B X [ 5 5 X X X X s T8 X X
0329 10763 |INDUSTRI PENGOLAHAN TEH x x x x x x X o o x T s 5 x x x x ™ s x x
0330 10771 [INDUSTRI KECAP. X x x x X x X o o x T T8 ™5 x X x x T o x x
0331 10772 | INDUSTRI BUMBU MASAK DAN PENYEDAP MASAKAN x X X X X X X 0 X T o o X X x x o o x x
0332 10773 |INDUSTRI PRODUK MASAK DARI KELAPA x x x x x x x o x T s 8 x x x x o o x x
0333 10774 INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM X x x x X x X ™5 o x x x X x X x x T o x X
0334 10779 | INDUSTRI PRODUK MASAK LAINNYA X X X X X X X T T X T o ™ X x x X o 5 X x
0335 10791 |INDUSTRI MAKANAN BAYI x x x x x x x o o x T s 8 x x x x o o x x
0336 10792 |INDUSTRI KUE BASAH X x x x X x X o o x T 5 ™5 X X x x T o X x
. 10795 |INDUSTR MAKANAN DARI KEDELE DAN KACANG-KACANGAN LAINNYA BURAN KECAT, N X X X X X X o e N T . o Y Y M X - . " "
0338 10794 |INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK, PEYEX DAN x x x x X x X o o x T s i x x x X o s x x
0339 10795 [INDUSTRI KRIMER NABATI X x x x X x X o x T o ™5 X x x X T o x x
0340 10796 |INDUSTRI DODOL X X X X X X X T X T o o X x x X o o x x
0341 10799 | INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA x x x x X x X o x T 8 x x x x o o x x
0342 10801 INDUSTRI RANSUM MAKANAN HEWAN x x x x X X X 5 i X T 8 X X X X 5 5 X X
0343 10802 |INDUSTRI MAKANAN HEWAN x X X X X X X T T X T o X X x x o o X x
0344 11010 |INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL DESTILAST x x x X X X X B o x 5 5 x x x x o o x x
0335 L1020 | NDUSTRI MINUMAN BERALKOROL RASIL FERMENTASI ANGGUR DAN HASIL FERTANIAN * * * x Y x . o o N . . . Y Y . Y - B X X
0346 11031 ___|INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI MALT X X X X X X X o o X o o ™ X x X X o 5 X X
0347 11032 |INDUSTRI MALT x x x x x x x o o x T s 5 x x x x o o x x
0348 11010 |INDUSTRI MINUMAN RINGAN X x x x X x X o x T 5 ™5 X x x x T o x x
0349 11050 |INDUSTRI AIR MINUM DAN AIR MINERAL X X X X X X X o X [ o T X X X X o 5 x x
0350 11051 |INDUSTRI AIR KEM. x x x x x x X o x T s 5 x x x x o o x x
0351 11052 |INDUSTRI AIR MINUM IST ULANG x X X X X X X 5 X T T8 5 X X X X s 5 X X
0352 11090 |INDUSTRI MINUMAN LAINNYA X X X X X X X o X [ o T X X X X o o X x
0353 12011 |INDUSTRI SIGARET KRETEK TANGAN x x x x X x X o x T s 5 x x x x o o x x
0354 12012___|INDUSTRI ROKOK PUTIH x X X X X X X 5 X T T8 5 X X X X s 5 X X
0355 12013 |INDUSTRI SIGARET KRETEK MESIN X X X X X X X T o X [ X X X x x x x x X x
0356 12019 | INDUSTRI ROKOK LAINN x x x x X x X o o x T s 5 x x x x o o x x
0357 12091 INDUSTRI 'DAN PENGOLAHAN TEMBAKAU X X X X X X X 5 ) X T T8 5 X X X X s 5 X X
0358 12099 ___|INDUSTRI BUMBU ROKOK SERTA KELENGKAPAN ROKOK LAINN X X X X X X X T X T X X X X x x o o X x
0359 13111 |INDUSTRI PERSIAPAN SERAT TEKSTIL x X x x x x X o o x T s 5 x x x x o o x x
0360 13112 |INDUSTRI PEMINTALAN BENANG X X X X X X X ™ i) X T 5 5 X X X X T 5 X X
0361 13113 |INDUSTRI PEMINTALAN BENANG JAHIT x X x X X X X o o X T o 5 X X X X ™ s x X
0362 13121 [INDUSTRI PERTENUNAN (BUKAN PERTENUNAN KARUNG GONI DAN KARUNG LAINNYA) x x x x x x X e s x ' 5 s X X x x 5 8 x x
0363 13122 |INDUSTRI KAIN TENUN IKAT X X X X X X X 5 T X T 5 5 X X X X T 5 X X
0364 13123 |INDUSTRI BULU TIRUAN TENUNAN X X X X X X X T o X T o T X X X X i o x x
0365 13131 |INDUSTRI PENYEMPURNAAN BENANG x x x x X x x o o x T s 8 x x x x o o x x
0366 13132 |INDUSTRI PENYEMPURNAAN KAIN X X X X X X X 5 T X T T8 5 X X X X T 5 X X
0367 13133 |INDUSTRI PENCETAKAN KAIN x X x X X X X o o X T o i X X x X o s X x
0368 13134 |INDUSTRI BATIK. x x x x x x x o T x T 5 ™5 x x x x T Ta x x
0369 13911 |INDUSTRI KAIN RAJUTAN X X X X X X X T T X T ™5 ™ X X X X s 5 X X
0370 13912 |INDUSTRI KAIN SULAMAN X X x X X X X o o X T o i X X x X i s X x
0371 15913 [INDUSTRI BULU TIRUAN RAJUTAN x x x x x x x o T x T s ™5 x x x x o Ta x x
0372 13921 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA X X X X X X X T T X T 5 5 X X X X T 5 X X
0373 13922 |INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL SULAMAN x X x X X X X o o X T o i X X x X i s X x
0374 13923 |INDUSTRI BANTAL DAN x x x x x x x o T x T s ™5 x x x x o o x x
0375 13924 |INDUSTRI BARANG JADI RAJUTAN DAN SULAMAN X X X X X X X T T X T 5 5 X X X X T 5 X X
0376 13925 |INDUSTRI KARUNG GONI x x x X X X X o o X T o i X X x X ™ s X x
0377 13926 [INDUSTRI KARUNG BUKAN GONL X x x x X x X o o x T ™5 ™ x x x x T Ta x x
0378 13929 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL LAINNYA X X X X X X X T T X T o 5 X X X X T 5 X X
0379 13930 | INDUSTRI KARPET DAN PERMADANL x x x x X X X o o x T 5 8 X X x X s 8 x x
0380 13941 [INDUSTRI TALI X x x x X x X o o x T ™5 ™5 X x x x T o x x
0381 13942 | INDUSTRI BARANG DARI TALI X X X X X X X T T X T o 5 X x X X T 5 X X
0382 13991 | INDUSTRI KAIN PITA (NARROW FABRIC) x x x x X x X o o x T 5 8 X x x x o o x x
0383 13992 |INDUSTRI YANG KAIN KEPERLUAN INDUSTRI X X X X x X x B B x T 5 ™5 x x x x T Ta X X
0384 13953 | INDUSTRI NON- WOVEN (BUKAN TENUNAN) X X X X X X X .8 ) x ! .8 .8 x x x x T T8 x x
0385 13953 | INDUSTRI NON WOVEN (BUKAN TENUNAN) x X x X X x X o o x T o 8 X x x x o o x x
0386 13994 |INDUSTRI KAIN BAN X x x x X x X o o x T 5 5 x X x x T o x x
0387 13995 |INDUSTRI KAPUK X x x x X x X 5 T X [ o 5 X X X X s T8 X X
0388 13996 |INDUSTRI KAIN TULLE DAN KAIN JARING x x x x x x x o o x T s 5 x x x x ™ s x x
0389 13999 [INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL X x x x X x X o o x T 5 5 x X x x T o x x
0390 JETEN INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKS]) DARI TEKSTIL x X X X X X X T T X [ o s X x x X s 5 X x
0391 14112 |INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKSI) DARI KULIT x x x x X X X o o x T s i x x x x T o x x
0392 14120 | PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKALAN SESUAI PESANAN X X X X X X X B B x [ ™5 5 x X x x T o X X
0393 14131 INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI TEKSTIL x x x x X x X T o x [ o 5 X X X X s ™5 X X
0394 14132 [INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI KULIT x x x x x x x o o x T 5 i x x x x w5 s x x
0395 14200 |INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU X X X X X X X B 5 x T 5 ™5 X x x x T o X X




ZONA DAN SUBZONA

vo. | KooE bt
S
Keauran Kepadatan Rendah
96 | 14301 | INDUSTRI PARAIAN JADI RATOTAR 3 5 . . . . 5 5 T X . b 5 o . .
w97 | 14362 |INDUSTR PAKAIAN JaD1 X x x x x x x T 5 ; T T 5 5 : 5 X :
0395 | 19365 [INDUSTRI RAJUTAN KAGS KAKI DAN SEIENISNYA x x x 3 % x % x i . . X X X X
0399 | 15111 |oustar LT ; 3 : : x x x T T : ; T x x : x T : :
w00 | 1512 Jmpustrl T x x x x < x < T 5 ; T T 5 5 : 5 < :
o1 15115 |INDUSTRI PENCELUPAN KULIT BULU x 3 3 x % x % . : X X X 5 X X
002 | 15115 |INDUSTRI KULIT KoMPostst ; 3 x : x x . T T v ; T x x : x T x :
103 | 15121 [INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT EOMPOSIST UNTUR KEPERLUAN PRIEADE * . . . . . x ™ . ; T T 5 5 . 5 < <
oros | 1siza |INDUSTR GARANG DAR! KULIT DAN KULIT KOMPOSISI UNTUK KEPERLUAN . < . < p < p P P < : - < < . " P . "
05 | 1515 |INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT KOMPOSIST ONTU REPERLUAN HEWAN = T T T < T < 0 0 T ; = T T T T T = T T
106 | 15120 |INDUSTR EARANG DARI KULIT DAN KULIT KGMPOSISI UNTUK KEFERLUAN LAINNYA . . . . . . . T x : [ T . 5 . . X <
i07 | 15201 |INDUSTRI ALAS KAKI UNTUK KEPERLUAN SEHARI-HARE x x x x % x % x i . . X 5 X X
o108 | 15202 |INDUSTRI SEPATU oLAHRAGA ; 3 5 : x x . i T x ; T x 5 x 5 T X :
405 | 15265 |INDUSTR SEPATU TEKNIK LAFANGAR /XEPERLGAN INUSTRL . . . . . . . ™ x ; T T 5 5 . 5 P <
ot 16107 |INDUSTRI PENGGERGAJIAN KATD : x : : . x . i T : ; T x x x x T X :
o5 | 1105 [ipustair ROAN, BAVED DA x x x x % % % x : X X X 5 X X
o114 | 1610+ [INDUSTRI PENGOLAHAN ROTAN : x 5 : . x . i T x ; T x x x . T x :
0416 16211 INDUSTRI KAYU LAPIS X X X X X X X T.B 1B X 1 X X X X X X X X X X
0417 16212 INDUSTRI KAYU LAPIS LAMINASI, TERMASUK DECORATIVE PLYWOOD X X X x X X X B B X 1 X X X X X X TB B X X
0419 16214 INDUSTRI VENEER X X X X X X X T.B 1B X 1 T8 T.B X X X X T.B T.B X X
0420 16215 INDUSTRI KAYU LAMINASI X X x X X X X TB B X 1 T8 T.B X X X X TB T8 X X
ooar 621 | INDIUSTR! FARANG EANGURAN DA FaY . . . x . x . x ; T T 5 . X X . X
oz 16222 | DUSTRI BANGUNA DR FATT x x ; % x % F3 x i . x : X x :
0325 | 16230 |INDUSTRI WADAH DART KAYU ; F3 5 5 5 x < T T 5 ; T 5 x : 5 T x :
G325 | 16292 |INDUSTRI BARANG ANYANAN DARI TANAMAN BUKAN ROTAY DAN BANGU X X x x X x X x ; X x x X X :
126 | 16295 |INDUSTRI KERAJINAN UKIRAN DARI KAYU BURAN MEBELLER ~ - - 5 < x < T T x ; T x x x < T x :
027 | 16294 [INDUSTRI ALAT DAPUR DARI KAYU, ROTAN DAN EMED X . . . X X X x ; T x x X x x X
0428 16295 INDUSTRI KAYU BAKAR DAN PELET KAYU X X X X X X X T.B 1B X 1 T8 T.B X X X X T.B T.B X X
0129 | 76299 |INDUSTRI BARANG DARI KAYU, ROTAN, GABUS LAINNYA YTEL - - - 5 < 5 < T T 5 ; T 5 x x < T x :
0430 17011 INDUSTRI BUBUR KERTAS (PULP) X 3 3 3 x 3 x T8 T8 3 1 T8 T.B x x X X T.B T8 X X
0431 17012 INDUSTRI KERTAS BUDAYA X X X X X X X T.B 1B X 1 T8 T.B X X X X T.B T.B X X
oz 1701 | INDUSTRI KERTAS BERAARGA X 5 x 5 < x < T T x ; T x x x x T x x
w106 | 17019 |INDUSTRI KeRTAS LAINNYA : . : . X . X x ; . . : . i x :
o155 | 17621 |INDUSTRI KBRTAS DAN PAPAN KERTAS : 5 x 5 5 5 5 T T 5 ; T x 5 x 5 T x :
0437 17091 INDUSTRI KERTAS TISSUE X X X X X X X T8 T8 X 1 1.8 B X X X X T.B T.B X X
0438 17099 INDUSTRI BARANG DARI KERTAS DAN PAPAN KERTAS LAINNYA YTDL X X X X x X X T,B T.B X 1 T.B T.B X X X X T.B T.B X X
a0 | 15172 |INDUSTRI PRRCETARAN KitUSUS * % x x F3 3 F3 : ; x x : X i : :
441 | 16115 |INDUSTRI PENCETAKAN 30 PRINTING X x x x x x x . T x ; T 5 5 x < = < :
s | isa01 MEDIA REKAMAN SUARA DAN PIRANTT LUNAK ; x ; x x x x % ; x x : x i x x
T T MEDIA REXAMAN FILM DAN VIDE0 - . . . . . * T T x : T T 5 5 x 5 < :
0446 19211 INDUSTRI BAHAN BAKAR DARI PEMURNIAN DAN PENGILANGAN MINYAK BUMI X X X X X X X B T8 X B X X X X X X X X X X
pr 19215 |INDUSTRI PIGOLAHAN KEMRALT MINYAK PELUMAS BFFAS x % x x % % % x 0 . X . . X 5 : 5 X X
a0 | 19214 |INDUSTRI PRRGOLAHAN MINYAK * . x v X x . x v T . x : X T s X :
450 | 19391 | INDUSTRI PRODUK DARI HASIL KILANG MINVAK BUME X x x x * x « T T x v 5 - 5 5 . . f < X .
wusr 19292 |iwpusTR rET BATU TARA x x x 3 % 3 % 3 v . X . . X 5 . 5 X X
0452 20111 INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK KHLOR DAN ALKALL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
o053 | 20112 |INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK GAS INDUSTRI . . « . . . . . x x x x x 5 5 : 5 : x p x
05 | 20715 |INDUSTRI INIA DASAR ANORGANTK PIGMEN : . . . 5 . 5 . . . . . X . . X 5 . 5 X 5
0455 20114 INDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK LAINN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x X
0456 20115 INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG BERSUMBER DARI HASIL PERTANIAN X X X X X X X T.B T.B X 1 T.B T.B X X X X T.B T.B X X
NS TR KIMIA PASAR OROANTK UNTUR BAHIAN BAYD Z4T Wats DAN PIONER, ZAT
oss7 | aonis |[NDUSTRLKINIA DA " < . . p < p P P < . . . < < " p P . p
o | aonty | PSR K oo R AG BRSO B SRR B, GRS AL " " " " " " " " " " " " " " " " " " " " "
G55 | 20118 |INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG MENGFASILEAN EARAN KMIA KAUSUS f * f * * * * = = * 0 = f * * f * x * x f
o100 | 20119 |ipusTRI iA DASAR ORGAIK LaNYA x % x 3 % 3 % 3 3 X X . 5 5 X X
61| 20121 | NDUSTRI PUPUK ALAM/NON SINTETTS HARA MAKFO PRINER * 5 x x 3 x 3 . 0 x : X . . X i X :
062 | 20122 [INDUSTRI PUPUK EUATAN TUNGGAL HARA MAKRO PRIMER - . « . . . * T x : x : 5 5 : 5 < :
465 | 70120 INDUSTRI PUPUK BUATAN MAJEMUK HARA MAKRO PRIMER . . . . 5 . 5 . o . X X . X X X X
0464 20124 INDUSTRI PUPUK BUATAN CAMPURAN HARA MAKRO PRIMER X X X X X X X B B X T8 X X X X X X B B X X
o165 | 20125 |mbusTar pupUK A SmUNDER x x x x . x * T 5 = 5 x 5 5 : 5 X .
o106 | 20126 |mNpusTRr PUpUK HaRA Mk . . . . 5 . 5 . o . X X . X 5 X 5
ot6r | 20127 |iNDUSTRI PUPUK PRLNGKAP : x 5 5 < x < T o : o x : x x : x T x :
o100 | 20129 |ipusTRr pUpUK LAY . . . . 5 . 5 . o X . X 5 X X
0470 20131 INDUSTRI DAMAR BUATAN (RESIN SINTETIS) DAN BAHAN BAKU PLASTIK x x x x x x x T8 ) x T8 T8 T8 x x x x T8 T8 x x
0472 20211 INDUSTRI BAHAN BAKU PF HAMA (BAHAN AKTIF) X X X X X X X T.B 1B X T.B X X X X X X T.B T.B X X
0473 20212 INDUSTRI PEMBERANTAS HAMA (FORMULASI) x x x x x x x T8 T8 x .8 x x x x x x T8 T8 x x
0475 20214 INDUSTRI BAHAN AMELIORAN (PEMBENAH TANAH) X X X X X X X T.B 1B X T.B T8 T.B X X X X T.B T.B X X
076 | 20021 |INDUSTRI CAT DAN TINTA CETAK * 5 5 5 < x < T T 5 = v p x 5 x . T X :
0477 20222 INDUSTRI PERNIS (TERMASUK MASTIK) x x x x x x x T8 T8 x T.B T8 TB X X x x TB B x X
oirs | 205 JousTariax . . . . X . X x o . . : X : .
0479 20231 INDUSTRI SABUN DAN BAHAN PEMBERSIH KEPERLUAN RUMAH TANGGA X X X x X X X TB B X T, B T8 B X X X X TB B X X
0481 20233 INDUSTRI KOSMETIK UNTUK HEWAN X X X X X X X T.B 1B X T.B T8 T.B X X X X T.B T.B X X
sz | 7033 [inpusT pereat aial X : 5 5 < x < = T 5 = v f x x : x T x :
o364 | 7092 [INDUSTRI BARAN PELEDAR x 3 3 x F3 x 3 x x : . x : X . . X :
oiss | 20557 JinpusTRITINTA : 5 v 5 < x < = T 5 ; 5 : x x : < = x :
oisr | 20995 |ipusTar sorm am x x x x 3 x F3 x ; . : . . : X X :
0488 20296 INDUSTRI MINYAK ATSIRI RANTAI TENGAH X X X X X X X TB T.B X 1 X X X X X X TB T.B X X
0489 20299 INDUSTRI BARANG KIMIA LAINNYA YTDL X X X X X X X T.B T.B X 1 X X X X X X TB TB X X
0390 | 20301 | INDUSTRI SHRNT/ BENANG, STRIP FILAMEN BUATAY x x x x X X X x ; x x x x x X x x
91| 21011 |INDUSTRI BAHAN FARMASI UNTUK MANUSI : 5 5 5 < 5 < T T x ; 5 x x 5 x < = x x
0493 21013 INDUSTRI PRODUK FARMASI UNTUK HEWAN X X X X X X X T.B T.B X 1 X X X X X X T.B T.B X X
0494 21014 INDUSTRI BAHAN FARMASI UNTUK HEWAN X X X X X X X T.B T.B X 1 X X X X X X TB TB X X
0496 21021 INDUSTRI BAHAN BAKU OBAT T UNTUK MANUSIA X X X X X X X T.B T.B X 1 T8 T.B X X X X T.B T.B X X
0497 21022 INDUSTRI PRODUK OBAT UNTUK MANUSL X X X X X X X TB TB X 1 T8 TB X X X X TB TB X x
0499 21024 INDUSTRI BAHAN BAKU OBAT TI UNTUK HEWAN X X X X X X X B B X 1 1.8 T8 X X X X T.B T.B X X




ZONA DAN SUBZONA

no. | KemEspior
Perumahan
KEGIATAN Kepadatan Rendah

0500 22111 INDUSTRI BAN LUAR DAN BAN DALAM x x x x x x X T 8 ' x x x x x x T 1B X x
0501 22112 INDUSTRI VULKANISIR BAN x x x x x x x s ™ x T x x x x X x x x x x
0502 22121 INDUSTRI PENGASAPAN KARET x x X x x X x T8 s X T x X X x X X x X X X
0503 22122 INDUSTRI REMILLING KARET x x x x x x x T8 s x T x x x x x x x x X x
0504 22123 INDUSTRI KARET REMAH (CRUMB RUBBER] x x x x x x x s ™ x [ x x x x X x x x X X
0505 22191 INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA x x X x X X x T8 s x T x X X X X X 5 15 X X
0506 22192 INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI x x x x x x x B s x T x x x x x x x x x x
0507 22193 INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KEPERLUAN UR x x x x x x x s ™ x [ x x x x X x X x X X
0508 22194 INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KESEHATAN x x X X X x x T8 s X T x X X x X X x X X X
0509 22199 INDUSTRI BARANG DARI KARET LAINNYA YTDL. x x x x X x x T8 s x T x x x x x x x x x x
0510 22210 INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK BANGUNAN 140 x x x x x x x s ™ x [ x x x x X x x x x x
0511 22220 INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK X X X X X X X T8 s X T X x X X X X 5 15 X X
0512 22230 INDUSTRI PIPA PLASTIK DAN PERL x x x x x x x e o x T x x x x x x B 75 X x
0513 22291 INDUSTRI BARANG PLASTIK LEMBARAN x x x x x x x ™ ™ x [ T8 B x x X x T8 T8 X X
0514 22292 INDUSTR! PERLENGKAPAN DAN PERALATAN RUMAH TANGGA (TIDAK TERMASUK N X X X N X N . . X | n . X X N X o . N N
0515 22293 INDUSTRI BARANG DAN PERALATAN TEKNIK/INDUSTRI DARI PLASTIK x x x x x x x s s x T T8 B x x x x x x X x
0516 22299 INDUSTRI BARANG PLASTIK LAINNYA YTDL x x x x X x x s B x T T8 B x x X x T8 T8 X X
0517 23111 INDUSTRI KACA LEMBARAN x X X X X x X T8 s X T X X X X X X 5 15 X X
0518 23112 INDUSTRI KACA PENGAMAN x x x x x x x s s x T x x x x x x T8 T8 x x
0519 23119 INDUSTRI KACA LAINN x x x x x x X s ™ x T T8 B x x X x T8 T8 X X
0520 23121 INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN PERALATAN RUMAH TANGGA DARI KACA x x x X X X X T8 s x T T8 T8 X x x X 5 15 X x
o521 29122 INDUSTRI ALAT-ALKT LABORATORIUM NON KLINIS, FARMASI DAN KESEATAN DARI N < < N X N X o e < B < X X X N X X X N N
0522 23123 INDUSTRI KEMASAN DARI KACA x x x x x x x ™ ™ x [ x X x x X x X x X X
0523 23124 INDUSTRI ALAT LABORATORIUM KLINIS DARI KACA X X X X X X X T8 s X T X X X X X X 5 15 x X
0524 23129 INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI KACA x x x x x x x 8 s x T x x x x x x B T8 X x
0525 23911 INDUSTRI BATA, MORTAR, SEMEN, DAN YANG TAHAN API x x x x x x x ™ ™ x T x X x x X x X x X X
0526 23919 INDUSTRI BARANG TAHAN APl DARI TANAH LIAT /KERAMIK LAINNYA x X X X X X X T8 s X T T8 T8 X x X X X X X X
0527 23921 INDUSTRI BATU BATA DARI TANAH LIAT/KERAMIK x x x x x x x s s x T T8 B x x x x T8 T8 x x
0528 23922 INDUSTRI GENTENG DARI TANAH LIAT/KERAMIK X x x x x x x ™ s x [ T8 B x x X x T8 T8 X X
0529 23923 INDUSTRI PERALATAN SANITER DARI PORSELEN x X X x X x X T8 s x T 5 T8 x x x X 5 15 X x
0530 23020 INDUSTRI BAHAN BANGUNAN DARI TANAH LIAT/KERAMIK BUKAK BATU BATA DA N < N X X N X o e X B e . X X N X . . N N
0531 23931 INDUSTRI P! RUMAH TANGGA DARI PORSELEN X x x x x x x s ™ x [ T8 B x x X x T8 T8 X X
0532 23932 INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI TANAH LIAT/KERAMIK x x x x x x x B ™ x ' 5 T8 X X X X T8 T8 X X
0533 23933 INDUSTRI ALAT LABORATORIUM DAN ALAT LISTRIK/TEKNIK DARI PORSELEN x x x 8 8 T T8 B x x x

0534 23939 INDUSTRI BARANG TANAH LIAT/KERAMIK DAN PORSELEN LAINNYA BUKAN BAHAN N N N N N N N ™ - N B . . N N N N . o N N

BANGUNAN

0535 23941 INDUSTRI SEMEN x X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X
0536 23942 INDUSTRI KAPUR x x x x x x x s s x T x x x x x x x x X x
0537 23943 INDUSTRI GIPS X x x x x x x ™ s x [ T8 B x x X x X x X X
0538 23951 INDUSTRI BARANG DARI SEMEN x x X x X X X T8 s x T 5 T8 X x x X 5 15 X x
0539 23952 INDUSTRI BARANG DARI KAPUR x x x x x x x x x x x x x x x x x T8 T8 x x
0540 23953 INDUSTRI BARANG DARI SEMEN DAN KAPUR UNTUK KONSTRUKSI X x x x x x x ™ ™ x [ T8 B x x X x T8 T8 X X
0541 23954 INDUSTRI BARANG DARI GIPS UNTUK X x X x X X X T8 s X T T8 T8 X x X X 5 15 X x
0542 23955 INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN x x x x x x x 8 s x T T8 B x x x x T8 T8 x x
0543 23956 INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI X x x x x x x ™ s x x x X x T8 T8 X X
0544 23957 INDUSTRI MORTAR ATAU BETON SIAP PAKAT x x X x X X X T8 s x X X x X x X X x
0545 23959 INDUSTRI BARANG DARI SEMEN, KAPUR, GIPS DAN ASBES LAINNYA x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0546 23061 INDUSTRI BARANG DARI MARMER DA GRANIT UNTUK KEFERLUAN RUNAH TANGGA N < X X N X N . . X | . o N X . Y . Y N .
0547 23962 INDUSTRI BARANG DARI MARMER DAN GRANIT UNTUK KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN x x x x x x x 8 EE x ' T8 B x x x x x x x x
0518 23963 INDUSTR! BARANG DARI BATU UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA, PAJANGAR, DAN N N * X X N X o e < B e s X X N X . . N X
0549 23969 INDUSTRI BARANG DARI MARMER, GRANIT DAN BATU LAINNYA X x x x x x x ™ ™ x [ T8 B x x X x T8 T8 X X
0550 23990 INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM LAINNYA YTDL, x X X X X X X T8 s x T T8 T8 X x X X 5 15 X x
0551 24101 INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR (IRON AND STEEL MAKING) x x x x x x x x x x T x x x x x x x x x x
0552 24102 INDUSTRI P! BAJA (STEEL ROLLING) X x x x x x x x x x [ X x x X x X x X X
0553 24103 INDUSTRI PIPA DAN PIPA DARI BAJA DAN BESI x x X X X X X X X x T X X X X X X x X X X
0554 24201 INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR MULL x x x x x x x s ™ x T x x x x x x x x x x
0555 24202 INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR BUKAN BESI X x x x x x X ™ ™ x T x X x x X x X x X X
0556 24203 INDUSTRI PENGGILINGAN LOGAM BUKAN BESI x x x x X X X 5 ™ x [ x x x x X X x X X X
0557 24204 INDUSTRI EKSTRUSI LOGAM BUKAN BESI x x x x x x x 8 ™ x T x x x x x x x x x x
0558 24205 INDUSTRI PIPA DAN PIPA DARI LOGAM BUKAN BESI DAN BAJA X x x x x X X ™ ™ x T x X x x X x X x X X
0559 24310 INDUSTRI BESI DAN BAJA x x X x X x X T8 s x T X X x x x x x X X x
0560 24320 INDUSTRI LOGAM BUKAN BESI DAN BAJA x x x x x x x x x x T x x x x x x B T8 x x
0361 25111 INDUSTRI BARANG DARI LOGAM BUKAN ALUMINIUM SIAP PASANG UNTUK BANGUNAN x x x x x x x x x x ' x x x x x x T8 T8 x x
0562 25112 INDUSTRI BARANG DARI LOGAM ALUMINIUM SIAP PASANG UNTUK BANGUNAN x x x x x X X X x x T x X X x x X T [ x x
0563 25113 INDUSTRI JERAT SIAP PASANG DARI BAJA UNTUK BANGUNAN x x x x x x x x x x T x x x x x x e (X x x
0564 25119 INDUSTRI BARANG DARI LOGAM SIAP PASANG UNTUK LAINNYA X x x x X x X X X x T x X X x X x TH T8 X X
0565 25120 INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR DAN WADAH DART LOGAM x x X x X x X X X x T x X X x x x x X X x
0566 25130 INDUSTRI GENERATOR UAP, BUKAN KETEL PEMANAS x x x x x x x x x x T x x x x x x x x x x
0567 25200 INDUSTRI SENJATA DAN AMUNISI X x x x X x X X x x T x X x X X x X x X X
0568 25910 INDUSTR! PENEMFAAN, PENGEPRESAN, PENCETARAN DAN PEMBENTURAN LOGAM: N X X X N X . N . X A X . N N N X N X M N
0569 25020 [JASA INDUSTRI UNTUK BEREAGAI PENGERJAAN KHUSUS LOGAM DAN BARANG DARI N X * < X < X N e X B X X N X X X X X X N
0570 25931 INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS TANGAN UNTUK PERTANIAN X x x x x x x x s x [ T8 B x x X x T8 T8 X X
0571 25932 INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS TANGAN PERTUKANGAN x x x x x x B x T 8 T X x e 1B x

0572 25033 INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS TANGAN YANG DIGUNAKAN DALAM RUMAH N X N N X N X o e < f e o N X N X o . N N
0573 25934 INDUSTRI PERALATAN UMUM X x x x x x X X x x T x X x x X x T8 T8 X X
0574 25940 INDUSTRI EMBER, KALENG, DRUM DAN WADAH SEJENIS DARI LOGAM x x x x X x X T8 s x T 5 B x X x X 5 15 X x
0575 25051 INDUSTRI BARANG DARI KAWAT x x x x x x x s ™ x [ T8 B x x x x T8 T8 x x
0576 25952 INDUSTRI PAKU, MUR DAN BAUT X x x x X x x X x x T x X x x X x T8 T8 X X
0577 25991 INDUSTRI BRANKAS, FILLING KANTOR DAN x x x x X x X X X x T x x X x x X x X X x
0578 25992 INDUSTRI PERALATAN DAPUR DAN PERALATAN MEJA DARI LOGAM x x x x x x x 8 s x [ T8 B x x x x x x x x
0579 25093 INDUSTR! KEFERLUAN RUMAH TANGGA DARI LOGAM BUKAN FERALNTAN DAFUR DAN N M X X N N N . . X | s s N X . X s T M .
0580 25994 INDUSTRI PEMBUATAN PROFIL. X x x x X X X T8 T8 x T x X X x x X x X x x
0581 25995 INDUSTRI LAMPU DARI LOGAM x x x x x x x s ™ x [ T8 5 x x x x s T8 x x
0582 25999 INDUSTRI BARANG LOGAM LAINNYA YTDL X x x x X x X ™ T x T T8 B x x X x T8 T8 X X
0583 26110 INDUSTRI TABUNG ELEKTRON DAN KONEKTOR ELEKTRONIK x x X x X X X x x x T x x x x x X T8 T8 X x
0584 26120 INDUSTRI SEMI KONDUKTOR DAN KOMPONEN ELEKTRONIK LAINN' x x x x x x x s s x T x x x x x x x x x x
0585 26210 INDUSTRI KOMPUTER DAN/ATAU PERAKITAN KOMPUTER X x x x X x X ™ T x T x X x x X x B T8 X X
0586 26220 INDUSTRI PERLENGKAPAN KOMPUTER x x x x X x X 5 5 x T x x x x x X T8 T8 X x
0587 26310 INDUSTRI PERALATAN TELEPON DAN FAKSIMILL x x x x x x x 8 s x T x x x x x x 5 T8 x x
0588 26320 INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKASI TANPA KABEL (WIRELESS) X x x x X x X 5 ™ x [ x X x x X x TH T8 X X
0589 26391 INDUSTRI KARTU CERDAS (SMART CARD) X x x x X x X T 5 x T x X X x x x i [ X x
0590 26399 INDUSTRI PERALATAN LAINNYA x x x x x x x s B x T x x x x x x e T8 x x
0591 26410 INDUSTRI TELEVISI DAN/ATAU PERAKITAN TELEVIST X x x x X x X X x x [ x X X x X x X x X X
0592 26120 INDUSTR! PERALATAN PLREAM, PENERINA DAN PENGGANDA AUDIO DAN VIDEO, . X X X . X . e e X | X . X X N X N X M N
0593 26490 INDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDEO ELEKTRONIK LAINN: x x x x x x x ™ ™ x T x x x x x x x x x x
0594 26511 INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI MANUAL X x x x X x X s T x [ x X x x X x X x X X
0595 26512 INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI ELEKTRIK X x x x X X X s B x T x x X X x X x x x x
0596 26513 INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI ELEKTRONIK x x x x x x x s ™ x T x x x x x x x x x x




ZONA DAN SUBZONA

vo. | KooE bt
Perumahan
p— Kepadatan Rendah
G507 | 26514 |INDUSTRIALKT UJI DALAM PROSES INDUSTRL x * x x x X > : * D x x p * x x x %
oson | aesa0 |mpustar au Ukwm waicru x x x x 3 3 3 T x : e e 3 x x 3 B x x x
0599 | 20001 | INDUSTRI PERALATAN IRADIASI/SIMAR X, PERLENGEATA DA x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0600 26602 INDUSTRI PERALATAN ELEKTROMEDIKAL DAN ELEKTROTERAPI X x X x x x x X X x 1 x X x x X x X X X X
0601 26710 INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFL X X X X X X X TB TB X 1 TB T.B X X X X X X X X
o662 | 36791 | NDUSTRIKAMERA CINEMATOGRAF PROVETOR DAN PERLENGAPANNYA x x x x x x x x : x x x x x x x x
0603 26792 INDUSTRI TEROPONG DAN INSTRUMEN OPTIK BUKAN KACA MATA X x x x x x x B T8 x 1 .8 B x x X x X X X X
o601 | 26800 | NDUSTRIMEDL MAGNETIK DAY MEDIA OPTIK x x x x x x 3 T x : e e 3 x x x x % - *
osos | 2ri11|pustarvoron uistaie x x x x x x x x x x : x x x x x x x x x x
oc06 | 27112 |INDUSTRIMESIN PEMBANGHIT LISTRK . x x x 3 x 3 x x x ; x B 3 x B 3 x x x x
o | aria ISR GO e SRR P S . " " . . . . . . . ; . . . . " . " " . "
G665 | 37120 | INDUSTRI PERALATAN PENGONTROL DAY PENDIST RIBUSIAN LSTHI x x x x % x % x x X : % x x % x % x % % %
oso0 | 27201 | mpusterasy axrear B x x x 3 3 3 x x x : x B 3 x B 3 x 3 x B
o610 | 27202 | pustar sevmuLTOR TR x x x x 3 x 3 x x x : x x x x x 3 x x x x
0611 | 27200 | INDUSTRI RATERAL UNTUK KENDARAAN BERGTOR LISTRR x x x x x x x x x x : x x x x x x x x x x
o612 | 27910 | mpustir s, SEear ovri B x x x 3 3 3 x x x : x B 3 x B 3 B 3 x x
o013 7320 JINDUSTIY KL LISTRI DAN FLBCTRONT LAY x x x x 3 x 3 x x x : x x 3 x x 3 x x % x
o614 | 2733 |pusterpemsmvarcanaN e, x x x x x x x x x x : x x x x x x x x
e | erin[IDUSTR BoLALAMRU PR LR PR TERUSAT D AR LT . " . . . . . ; " . . . ; ; . . . . .
G616 | 27402 | NDUSTRI LAMPG TABONG GAS (LAHPY PENBUANG LSTRIG < < < < % x x * * x ; x x 3 x % % * % = =
0617 | 27400 | INDUSTRIPERALNTAN PENETANGAN UNTU ALAT TRANSPORTAST x x x x x x x x x ; x x x x x x x x x x
oo16 | araos | pustarLary > x 3 x * 3 3 3 x x : B 3 x B 3 B 3 x B
o620 | 27510 | NDUSTRIPERALNTAN LISTIK ROMAN TANGGY x x x x x x x x ; x x x x x x x x
0621 27520 INDUSTRI PERALATAN EL RUMAH TANGGA x x x x x x x T.B T.B x 1 .8 B x x x x x x X x
062 | 27900 | NDUSTRIPERALATAN ST LAINNYA x x x x x x x x ; x x x x x x x x
o624 [ 25111 | NDUSTRIMESIN UAP,TURBIN DAN KINGIR x 3 x x 3 3 3 B B 3 * * B 3 3 B 3 B 3 x x
0625 28112 INDUSTRI MOTOR PEMBAKARAN DALAM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0626 28113 INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU CADANG MESIN DAN TURBIN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0627 28120 INDUSTRI PERALATAN TENAGA ZAT CAIR DAN GAS x x x x x x x x x x x x x x x x x X X X X
o625 | 25130 INDUSTIY POMPA LAINAYA, KOMPRESOR KEAN DAY KLEP/RATOP x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x %
0629 28140 INDUSTRI BEARING, RODA GIGI DAN ELEMEN PENGGERAK MESIN X X X X X X X X X X [ X X X X X X X X X X
ot | asisn|IIDUSTRL OV, R D UG P SIS TG TR " " " . . . ; . . . . . . . . . .
s | amrer | IPUSTEL OV P e GRS PR SRS TG WG . p . . " . " : : : " . : : . . " " " " "
5653 | 5160 |INDUSTRI AL PENGANGIENT DAY PEMINDAT © % % % x % * © x % : % © x % © x © x © ©
0633 28171 INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI MANUAL X x x x x x x x x x 1 x x x x x X X X X X
0634 28172 INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI ELEKTRIK X X X X X X X X X X T X X X X X X X X X X
ooas | 25175 |INDUSTRIMESIN KANTOR DAN AKUNTANST ELETRONIK x x x x x x x x x x ; x x x x x x x x x X
0636 28174 INDUSTRI MESIN FOTOCOPI x x x x x x x x X X X X x x x x x x x x x
0637 28179 INDUSTRI MESIN DAN PERALATAN KANTOR LAINNYA X X X X X X X X X X T X X X X X X T.B TB X X
0638 28180 INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YANG TENAGA X X X X X X X X X X [ X X X X X X B B X X
oseo | 5191 |mpustaresiy uNTu PEMBOTOLAN DAN PENGALENGAY x x x x x x x x x x : x ~ x x x x 5 B B
0640 28192 INDUSTRI MESIN TIMBANGAN X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X
0641 28193 INDUSTRI MESIN PENDINGIN X X X X X X X X X X [ X X X X X X X X X X
0642 28199 INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM LAINNYA YTDL X x x x x x x x x x 1 x x x x x x X X X X
oot | 26221 | NDUSTRIMESIN DA PERKAKAS MESIY UNTUK PENGERUAAN LOGA x x x x x x x x X x ; x x x x x x x x * x
0645|2822 | NDUSTRIMESIN DA PRIAGAS MESIX UNTUK PENGERIAAN KAYU x x x x 3 x 3 e e x : e 3 x x 3 x 3 x x
o | arozs ISR MESI DA PERSARAS NESIN T PENGER A A ARG . . . . . . . - - . ; - . . . . - . "
ooi7 | awmar|INDUSTRI NESIN DRN PERKARAS NESIN UNTUR PRRGELASAN TANG . x B x « « « B B : = = « x . « x .
o6 | 28230 | INpuSTRIMESIY MEFALURGT B < B < 3 < 3 B B < < < B 3 < B 3 B 3 B B
0650 | 26250 |INDUSTRIMESIN PENGOLAHAN NAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU x x x x X x x x x x i * x x x x x x x x x
o651 | 28201 | NDUSTRL(ABNET MESIN s x x x x 3 x 3 x x x ; x * 3 x x 3 x 3 x x
oot T onmesINDUSTRIMESIN J8TT ST NESTY COGT DA ST PRGIG TR RO |y . . . . . . . . . . . . . . . . . . . "
o6 | asge0 | ousTRIESI TERSTIL P x x x * * * P P x ; x b * x b * P * © p
o654 | 2820+ |INDUSTRLIARUM MESIN SR, AIUT,BORDIR DAY x 3 x x 3 3 3 x x x : x B 3 3 x 3 x 3 x x
065 | as291 | wpusTRIESI PERCETAKAN x x x x * x * x x x ; x x x x x x x x x x
o657 | 28292 | NpuSTRIMESIN PRI K B x x x 3 3 3 x x x : x B 3 3 B 3 x 3 B B
0650 | 20101 | NDUSTRIAENDARAAN BERMOTOR RODA EAPAT ATAU LE x * x x x x x X x x ; x x x x x x x x % *
o660 | 29102 | NDUSTRIIGNDARAN MULTIGUNA PEDES AN x x x x x x 3 e e x : = 3 x x 3 x x x x
ot | soam | DUST KAROSER RRCRRAN BTN BN LT ST D S . . . . . . . - - . ; - . . . . " . . "
sz | e |IDUSTHTSURU GROG A ACSESOR REVORAAY BGHGTOR KOO AT AT | : : : . . . e . . . . . . . " . P
o6 | 30111 |INDUSTRLGAPAL DAN PERAD B < B < 3 3 3 B B < B < B 3 < B 3 B 3 B B
0665|3012 |INDUSTRIPERALATAN,PERLBNGHAPAN DAN BAGIAN KAPAL x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
sece | aoiz0 |INDUSTRIPEMBLATAN KAPAL PGRAHU TUIUAN WISKTA ATAD FERRERSI B . " " . . . . . . . . . . . . ; . " . . .
oLaviAGY
oo | 30300 |INDUSTRIPESAWAT TERBANG DAY PERLENGKAPANYA x x x x x x * x x x x x x x x x x x * x x
o660 | 30100 |INDUSTRIGENDARAAN PG x x x x 3 3 3 x x * x x * 3 3 x 3 x 3 x x
0670 | 50911 | NDUSTRISEPEDA MOTOR RODA DU DAY TiGh x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0671 30912 INDUSTRI KOMPONEN DAN PERLENGKAPAN SEPEDA MOTOR RODA DUA DAN TIGA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0672 30921 INDUSTRI SEPEDA DAN KURSI RODA TERMASUK BECAK x x x x x x x x x x x x x x x x x x x X X
oors | 30m Jmpustain SEPEDA DANIUESI RODATERMASUI BEEAK x x x x x x x x x x x x x x x x x % % 5 .
0674|5009 |INDUSTRI ALAT ANGUTAN LAINYA YL x x x x * x * x x x x x « x x x x x x x x
o675 | 31001 | NDUSTRIFURNITUR DARI K0 x x x x 3 3 3 e e x : e 3 3 x 3 w x x
o677 | 31000 | NDUSTRIFURNITUR DARIPLASTIK x x x x * x * x . i x x x x e x x
067|310+ | NDUSTRLFURNITUR DARILoGA x x x x 3 3 3 ©a ©a x : v T 3 x x 3 x x
000 | a2111|wpustarprrauata P x x x * x * x ; o * x P * e x x
o6s1 | 22112 | NDUSTRIBARANG PERUIASAN DA LOGAM MULIA UNTUR KEPERLLA PRIEADI x x x x x x x I x : e v 3 x B 3 x x
o662 | 3110 | INDUSTRI AN PERUIASAN LOGA BUIGU UNTUK KGPERLUAN PRIENDI x % x X x x x x : e x x x % 5 .
sots | omrs I DUSTRIBARANG AR LoOAN MUL1a UNTUK KPERLLAN TN DAN/ATAD . . " . . . . . . T - ; . . . . .
ooen | 33115 |Npuste PeraASAY MUTIARS B < < < 3 < 3 [ [ < : = * 3 B 3 = x B
oos | 32120 | NDUSTRIPERAASAN IMITASI DAN BARANG SEIENTS x x x x * x * I x ; e * x P * e x P
oo | 22201 | mpustar aus wvsic x x x x 3 3 3 v v x : v e 3 3 x 3 x x
oo | 32000 |NpuSTRIALAT OLHRAGA P x x x * x * x ; i * x P * e x P
o690 | a401 |INDUSTRL AL PERMAAN B x x x 3 3 3 v v x ; v v 3 3 B 3 « x
s | aason [OOSR RN TUR U\ UK RS, PN TSGR B ORI . " " " . . . . . " - ; . . . . .
s | armos |INDUSTRI PERALNTAN KEDORTERAN DA KEDOWTERN G161 PERLENGHATAY " " " " " " " . . . p " : : " : "

ORTHOPAEDIC DAN PROSTHETRC




ZONA DAN SUBZONA
no. | KemEspior
Perumahan
KEGIATAN Kepadatan Rendah
0694 32503 INDUSTRI KACA MATA X x x x x x X x x X x x x x x x
0695 32509 INDUSTRI PERALATAN DAN GIGI SERTA P x x x x x x x B x 18 B x x x x x X x
LAINNYA
0696 32901 INDUSTRI ALAT TULIS DAN GAMBAR TERMASUK P! x x x x x x X T8 x T8 T8 x X X X X X X X
0697 32002 INDUSTRI PITA MESIN TULIS/ GAMBAR X x x x X x X T x X T x x x X x X X x
0698 32903 INDUSTRI KERAJINAN YTDL x x x x x x x s x T8 5 x x x x ) T8 x x
0699 32904 INDUSTRI PERALATAN UNTUK PELINDUNG KESELAMATAN x X x X X X X T8 x T8 T8 X X X X B T8 X X
0700 32905 INDUSTRI SERAT SABUT KELAPA x x x x X x X T x 8 T x x X X T T8 X x
o701 32906 INDUSTRI PRODUKSI RADIOISOTOP. x x x x x x x x x x x x x x x ) T8 x x
0702 32907 INDUSTRI FABRIKAS! ELEMEN BAKAR URANIUM x x x x X X x x x x X X X X X X X X X
0703 32909 INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA YTDL x x x x X x X x x 8 T x x x X 5 5 X x
0704 11 FGPARAS] PRODUE LOGAM SIAP PASANG UNTUK BANGURAN. TANG, TANDGH AJR DA N N N N N N N N N . . X N . X . N . .
0705 33112 [REPARASI PRODUK SENJATA DAN AMUNISI X x X X x X X x x T8 T8 x x X X x X X X
0706 33119 [REPARASI PRODUK LOGAM PABRIKASI LAINNYA x x x x X X X x x 15 B X x X X T8 T8 X x
0707 33121 [REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM x x x x x x x x x 15 5 x x x x ) T8 x x
0708 33122 [REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN KHUSUS X x X X x x x x X T8 T8 x x X X B T8 X X
0709 33131 [REPARASI ALAT UKUR, ALAT UJI DAN PERALATAN NAVIGASI DAN PENGONTROL x x x x X X X x x 5 B X x X X T8 T8 X x
0710 33132 [REPARASI PERALATAN IRRADIASI, EL x x x x x x x x x 15 5 x x x x ) T8 x x
o711 33133 [REPARASI PERALATAN FOTOGRAFI DAN OPTIK x x X X x x x x X T8 T8 x x X X B .5 X X
o712 33141 [REPARASI MOTOR LISTRIK, GENERATOR DAN TRANSFORMATOR x x x x x x x x x T8 B x x x x T8 T8 x x
o713 33142 [REPARASI BATERAI DAN AKUMULATOR LISTRIK x x x x X x x x x T8 B x x x x ) T8 x x
o714 33149 [REPARASI PERALATAN LISTRIK LAINNYA x x X X x x X x X T8 T8 x x X X B ™5 X X
o715 33151 [REPARASI KAPAL, PERAHU DAN BANGUNAN TERAPUNG x x x x x x x x x x x x x x X x X x x
0716 33152 [REPARASI LOKOMOTIF DAN GERBONG KERETA x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
o717 33153 [REPARASI PESAWAT TERBANG x X X X x X x x X x X x X X X X X X X
o718 33159 [REPARASI ALAT ANGKUTAN LAINNYA, BUKAN KENDARAAN BERMOTOR x x x x x x x x x T8 B x x x x T8 T8 x x
0719 33190 [REPARASI PERALATAN LAINNYA x x x x X x x x x T8 5 x x x x ) T8 x x
0720 33200 INSTALASI/ MESIN DAN PERALATAN INDUSTRI X x x x x x x x X T8 T8 x x X X B 5 X X
o721 35111 P TENAGA LISTRIK x T8 5 T8 x 5 T8 T8 5 T8 T8 5 T8 B T8 T8 T8 T8
0722 35112 [ TRANSMISI TENAGA LISTRIK x T8 6 5 5 T8 T8 T8 e ) 5 x
0723 35113 DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK B B B B B T T T I T 0
0724 35114 PENJUALAN TENAGA LISTRIK T8 ™ B T8 T8 T8 T8 T8 T8 B T8
0725 5115 PEMEANGAIT, TRANSWISI DISTRIBUSI DWN PINJURLAN TENAGA USTRIE DALAM SATU o . . o o o o N
0726 Ss116 [PEMBANGKIT, TRANSMIS], DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIK DALAM SATU KESATUAN * - . . s . . . N
. e PEMEANGRIT, DISTRIBUSI DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIK DALAM SATU RESATUAN * X N e s e s e s e
0728 35118 'DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIK DALAM SATU KESATUAN USAHA T8 3 x B T B 3 A S X
0729 35121 [PENGOPERASIAN INSTALASI PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK X X X B T8 .5 B T T8 B T8 T8
0730 35122 PENGOPERASIAN INSTALASI PEMANFAATAN 5 x x x 5 T8 T8 5 ™ T8 5 T8 T8
0731 35129 AKTIVITAS PENUNJANG TENAGA LISTRIK T8 x x x 5 T8 T8 T T B B ) 3 )
0732 35201 [PENGADAAN GAS ALAM DAN BUATAN X X X X X T8 T8 B .5 T8 B T8 T T8
0733 35202 ‘GAS ALAM DAN BUATAN x x x x x T8 T8 B T8 T8 5 T8 x
0734 35203 [PENGADAAN GAS BIO x x x x x T8 T8 5 T B B ) 3 )
0735 35301 [PENGADAAN UAP/ AIR PANAS DAN UDARA DINGIN X x X X X T8 .5 B T T8 5 T8 X
0736 35302 PRODUKSI ES x x x x x T8 T8 T T8 T8 5 T8 x
o737 36001 [PENAMPUNGAN, P! 'DAN PENYALURAN AIR MINUM 5 T8 x 6 B 5 T8 5 T8 B B ) ) ) x
0738 36002 [PENAMPUNGAN DAN PENYALURAN AIR BAKU 5 X T8 X X ) T8 B B T8 T8 5 T T8 T X
0739 36003 AKTIVITAS PENUNJANG TREATMENT AIR T x x x x x T8 T8 B T8 T8 B T8 1B x
0740 37011 [PENGUMPULAN AIR LIMBAH TIDAK BERBAH: X x x x x x x x x x X x x x x x x x x
0741 37012 PENGUMPULAN AIR LIMBAH BERBAHAYA x x x X x X x x X x X X x x X x X x X
0742 37021 | TREATMENT DAN Pi AIR LIMBAH TIDAK BERBAH! x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0743 37022 [ TREATMENT DAN P AIR LIMBAH BERBAHAYA X x x X x X x x x x X x x x x x x X X
0744 38110 PENGUMPULAN LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK BERBAHAYA X x x X x X .8 x X 5 T8 X x x X .5 T x X
0745 38120 [PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
38211 | TREATMENT DAN PI LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK BERBAH; X x x x x x x x x x x X x x x x x x
38212 [PRODUKSI KOMPOS SAMPAH ORGANIK x x X X X X T8 T B T8 x X B B T T .5 T o x
38220 | TREATMENT DAN P LIMBAH BERBAHAYA' x x x x x x s ™ x T8 x x x x x x x x x x
38301 [DAUR ULANG BARANG LOGAM X X x X x X ™ ™ x .5 x X 5 T8 X 5 X X
38302 [DAUR ULANG BARANG BUKAN LOGAM x x x X X X T T x T8 x x 5 TB B T8 B B x
0751 39000 AKTIVITAS REMEDIASI DAN PENGELOAAN LIMBAH DAN SAMPAH LAINN x x x x x x ) s x T8 x x 5 T8 5 ™ 1B 5 x
0752 41011 KONSTRUKSI GEDUNG HUNIAN X x x X x T8 B T T T T B T8 X x
0753 41012 [KONSTRUKSI GEDUNG PERKANTORAN X x X X x X T8 T T B T T T8 0
0754 41013 [KONSTRUKSI GEDUNG INDUSTRI x x x x x x T8 T8 T T8 T8 B 5 1B T8
0755 41014 KONSTRUKSI GEDUNG P! X x x X x X B T T 5 B 0 [ X
0756 41015 KONSTRUKSI GEDUNG KESEHATAN x x X X x X T8 T T B B T T T T
0757 41016 KONSTRUKSI GEDUNG x x x x x x T8 T T T8 T8 T T8 X T8
0758 41017 [KONSTRUKSI GEDUNG PENGINAPAN x x x x x x T8 T T T8 T8 X T8 X T8
0759 41018 KONSTRUKSI GEDUNG TEMPAT HIBURAN DAN OLAHRAGA X x o X x X T8 T T T B T T8 B T8
0760 41019 KONSTRUKSI GEDUNG LAINNYA x T8 T x T8 T8 T8 T8 T, B B T8
o761 41020 PEKERIAAN BANGUNAN GEDUNG x x x x x X T X X X X X
0762 42101 KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL JALAN 5 B 5 T8 B B B T8 B x
0763 42102 KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL JEMBATAN, JALAN LAYANG, FLY OVER, DAN UNDERPASS x B T8 B 8 B B B Ea B
0764 42103 KONSTRUKSI JALAN REL x 5 B 3 B 6 T, 5 X
0765 42104 KONSTRUKSI T x 5 T8 B TB B B T T
0766 42201 [KONSTRUKSI JARINGAN IRIGAS| DAN DRAINASE T8 B T8 B B T8 T8 B T8
o767 42202 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PENGOLAHAN AIR BERSIH x B T, B T x T T, X
o768 42203 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PRASARANA DAN SARANA SISTEM PENGOLAHAN LIMBAH * X - N e . . e N
[PADAT. CAIR. DAN GAS
0769 42204 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL ELEKTRIKAL x B T8 T8 5 T8 T8 B T8 1B x
0770 42205 KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL TELEKOMUNIKASI UNTUK PRASARANA TRANSPORTASI x B T8 8 B 8 B B B £ x
o771 42206 KONSTRUKSI SENTRAL T 1 x T 5 o o B B To T, B T
0772 42207 PEMBUATAN / PENGEBORAN SUMUR AIR TANAH x x B T8 T8 B 5 T8 B T8 5 5
0773 42209 [KONSTRUKSI JARINGAN IRIGASI, 'DAN LIMBAH LAINNYA x x 5 T . B T, B T8 .5 X
0774 42911 [KONSTRUKSI BANGUNAN PRASARANA SUMBER DAYA AIR x X 5 T8 B TB B X 5 .5 T x
0775 42012 [KONSTRUKSI BANGUNAN PELABUHAN BUKAN PERIKANAN x x x x x x x x x x x x x x
0776 42913 [KONSTRUKSI BANGUNAN PELABUHAN PERIKANAN x x x x x x x x X X X X X X
0777 42914 PENGERUKAN B 5 x X T, T B T T x x X X X x
0778 42915 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL MINYAK DAN GAS BUMI B B x x T T8 5 T8 T, x x x x x x
0779 42916 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL P x x x x x x X x X x T8 T8 X X
0780 42917 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PANAS BUMI x x x X T8 B T T T8 T8 B T8 B X
o781 42918 KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS OLAH RAGA x x x x T8 5 T8 T8 T8 T8 B ™ B x
o782 42919 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL LAINNYA YTDL x x x x T, B T8 T8 T8 T T8 T X
0783 42921 KONSTRUKSI RESERVOIR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA AIR x X x 5 T, B T B B T8 T x
0784 42022 [KONSTRUKSI PELINDUNG PANTAI x x x x x x x x x x x
o785 42023 KONSTRUKST BANGUNAN SIPIL FASILITAS PENGOLAHAN PRODUK KIMIA, PETROKIMIA, x < x * . . N . e X N X N
FARMASI, DAN IND! LAINNYA
0786 42924 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS MILITER DAN PELUNCURAN SATELIT x X x X T, T8 B T8 B B T T8
o787 42929 KONSTRUKSI KHUSUS BANGUNAN SIPIL LAINNYA YTDL x x x x ) ™ 5 B T8 T T8
o788 42930 [JASA PEKERIAAN PRAPABRIKASI BANGUNAN SIPIL x X X X T, T B . T T T8 T T8
0789 43110 E BANGUNAN x X X X x x B x X x T8 T T8
0790 43120 PENYIAPAN LAHAN x x x x T T8 5 T8 T, 5 T8 1B T8
0791 43211 INSTALASI LISTRIK x T8 T8 X T8 T8 T T8 T8 T8 T8 T T8
0792 43212 INSTALASI TEL B X T8 B B 5 B 5 T 5




ZONA DAN SUBZONA

no. | KemEspior
Perumahan
KEGIATAN Kepadatan Rendah
0793 43213 INSTALASI ELEKTRONIK/ x x T8 B 7B X T8 T8 ' T T8 T8 T8 B B T8 B B T8
0794 43214 INSTALASI NAVIGASI LAUT, SUNGAL DAN UDARA 5 x x x x x x x T x x x x x x x x x x
0795 43215 INSTALASI SINYAL DAN T KERETA APL 5 x T, T T 3 x T, T8 T T T8 T8 T T8 - T T T T
0796 43216 INSTALASI SINYAL DAN RAMBU- RAMBU JALAN RAYA 5 x ™ 5 T ™ x T8 T8 B T 5 T8 ™ B T T8 T8 T8
0797 43221 INSTALASI SALURAN AIR (PLAMBING] 5 x T8 T8 B B x T8 T8 T8 [ T8 B B T8 3 B T8 e B
0798 43222 INSTALASI PEMANAS DAN GEOTERMAL x x T8 T8 T X x T, T8 T T T8 T8 T T - T T, T T
0799 43223 INSTALASI MINYAK DAN GAS 5 x T8 5 T8 x x x x x T x x x x x x x x x x
0800 43224 INSTALASI PENDINGIN DAN VENTILASI UDARA x x T8 T8 1B x x T T8 [ T8 5 3 B 3 3 T, 3
0801 43291 INSTALASI MEKANIKAL 5 x T8 T8 T x x T8 T8 T8 T T8 T8 T 5 3 T B B B
0802 43292 INSTALASI METEOROLOGI, KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA 5 x B ™ x x T8 T8 ™ T 5 ™. ™ T T8 T8 T8
0803 43293 INSTALASI FASILITAS SUMBER RADIASI PENGION x x x x x x x x
0804 43294 INSTALASI NUKLIR X X X X X x X X x X
0805 43299 INSTALASI KONSTRUKSI LAINNYA YTDL x x ™ T8 .o x x T, T8 T8 T T8 5 5 T8 T8 ™ T, T8 T, T,
0806 43301 E KACA DAN ALUMINIUM x T8 T8 T8 T x x T8 T8 T8 [ T8 B ™ T8 3 B T8 e e B
0807 43302 [PENGERJAAN LANTAI DINDING, PERALATAN SANITER DAN PLAFON x T8 T8 .5 B X X T8 T8 B T B T8 T8 5 3 B B B B
0808 43303 PENGECATAN x T8 T8 T8 B x x T8 T8 T8 T T8 T8 T8 T8 T8 T8 B T8
0809 43304 DEKORASI INTERIOR x T8 T8 T8 T x x T8 T8 T8 [ 5 e B T8 3 B T8 3 e B
0810 43305 DEKORASI EKSTERIOR X T8 T8 5 B X X T8 T8 B T B T8 T8 .5 3 5 B B B
0811 43309 PENYELESAIAN KONSTRUKSI BANGUNAN LAINNYA x T8 T8 T8 .o x x T8 T8 T8 T T8 T8 T8 T8 T8 T8 T B T8
0812 43901 PONDASI DAN TIANG PANCANG x T8 T T8 B x x T8 T8 5 [ T8 B T8 3 T T8 T B B
0813 43902 PERANCAH (STEIGER) x 5 5 5 B x X T8 T8 5 T 5 T8 B B B .5 B B B B
0814 43903 RANGKA DAN ATAP / ROOFCOVERING x x T8 T8 5 x x T8 T8 T8 T T8 T8 T8 5 T8 T8 e T8 T8
0815 43904 KERANGKA BAJA X x T8 T8 e x x T8 T8 T8 [ T8 e 6 5 e B T e B
0816 43905 T KONSTRUKSI DENGAN OPERATOR x x X x B X X T8 T8 5 T B B B B B B B . 3 B
0817 43909 [KONSTRUKSI KHUSUS LAINNYA YTDL x x x x T8 x x T8 T8 T8 T T8 T8 B T8 T8 T8 T8 T B T8
0818 45101 BESAR MOBIL BARU X x x x x x x T8 T8 5 [ 5 B x x X x T8 T, X X
0819 45102 BESAR MOBIL BEKAS x x X x X x X T8 T8 B T B B x X x X B T X x
0820 45103 ECERAN MOBIL BARU x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 T x x
0821 45104 ECERAN MOBIL BEKAS X x x x x x x T8 T8 s [ T8 e x x X x T8 T8 X X
0822 45201 [REPARASI MOBIL x x X x X x X T8 T8 B T B T8 X x x X ' T X x
0823 45202 PENCUCIAN DAN SALON MOBIL x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 T8 x x x x ' T x x
0824 45301 BESAR SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL X x x x X x X B T8 [ 5 B x x X x T T X X
0825 45302 ECERAN SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL x x x x X x X T, T8 T 5 B X x X X T T X x
0826 45401 BESAR SEPEDA MOTOR BARU x x x x x x x T8 T8 T T8 B x x x x ' T x x
0827 45402 BESAR SEPEDA MOTOR BEKAS X x x x X x X B T8 [ T8 B x x X x T T X X
0828 45403 ECERAN SEPEDA MOTOR BARU X x X x X X X T, T8 T B B X x x X T T x x
0829 45404 ECERAN SEPEDA MOTOR BEKAS x x x x x x x T8 T8 T T8 T8 x x x x ' T x x
0830 45405 BESAR SUKU CADANG SEPEDA MOTOR DAN AKSESORINYA X x x x X x X B T8 [ e B x x X x T T X X
0831 45406 ECERAN SUKU CADANG SEPEDA MOTOR DAN x x X x X X X T8 T8 T 5 B X x x X T T X x
0832 45407 [REPARASI DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR| x x x x x x x T8 T8 T T8 T8 5 T8 T8 15 ' T x x
0833 46100 BESAR ATAS DASAR BALAS JASA (FEE] ATAU KONTRAK x X x X x x x T, T8 T T8 T8 x x X X T T X X
0834 46201 [PERDAGANGAN BESAR PADI DAN PALAWLJA x x x x X x X T8 T8 T B B x x x X ' T X X
0835 46202 BESAR BUAH YANG MINYAK x x x x x x x T8 T8 [ T8 T8 x x x x ' T x x
0836 46203 BESAR BUNGA DAN TANAMAN HIAS x x T8 T8 T8 x x T, T8 T T8 T8 x X X X T T X X
0837 46204 [PERDAGANGAN BESAR TEMBAKAU RAJANGAN x x x x X x X T8 T8 T B T8 x x X X ' T X x
0838 46205 BESAR BINATANG HIDUP x x x x x x x T8 T8 T T8 T8 x x x x ' ' x x
0839 46206 BESAR HASIL PERIKANAN X x x x X x X T, T8 [ 5 B x x X x T T X X
0840 46207 [PERDAGANGAN BESAR HASIL KEHUTANAN DAN PERBURUAN X x x x X X X T8 T8 T 5 B X x X X ' ' x x
0841 46208 BESAR KULIT DAN KULIT JANGAT x x x x x x x T8 T8 [ 5 T8 x x x x ' T x x
0842 46209 BESAR HASIL PERTANIAN DAN HEWAN HIDUP LAINNYA X x X X X X X T8 T8 T T8 T8 X X X X T T X X
0843 46311 [PERDAGANGAN BESAR BER/ x x x x x x x T8 T8 T T8 T8 x x x x ' ' x x
0844 46312 BESAR BUAH BUAHAN x x x x x x x T8 T8 [ T8 B x x x x ' T x x
0845 46313 BESAR SAYURAN x x X x X X x T8 T8 T T8 T8 X X X X T T X X
0846 46314 [PERDAGANGAN BESAR KOPI, TEH DAN KAKAO x x x x x x x T8 T8 T 5 T8 x x x x ' ' x x
0847 46315 BESAR MINYAK DAN LEMAK NABATI x x x x x x x T8 T8 [ 5 B x x x x ' T x x
0848 46319 BESAR BAHAN MAKANAN DAN MINUMAN HASIL PERTANIAN LAINNYA X X X X X X X T8 T8 T T8 T8 X X X X T T X X
0849 46321 [PERDAGANGAN BESAR ‘SAPI DAN DAGING SAPI OLAHAN x x x x x x x T8 T8 T T8 T8 x x x x ' ' x x
0850 46322 BESAR DAGING AYAM DAN DAGING AYAM OLAHAN x x x x x x x T8 T8 [ T8 B x x x x ' T x x
0851 46323 BESAR DAGING DAN DAGING OLAHAN LAINNYA x X X X X X X T8 T8 T T8 T8 X x X X T T X X
0852 46324 BESAR HASIL OLAHAN PERIKANAN x x x x x x x T8 T8 T 5 T8 x x x x ' T x x
0853 46325 BESAR TELUR DAN HASIL OLAHAN TELUR x x x x x x x T8 T8 [ T8 B x x X x T T X X
0854 46326 BESAR SUSU DAN PRODUK SUSU x X X x X x X T8 T8 T T8 T8 x x X X T T x X
0855 46327 BESAR MINYAK DAN LEMAK HEWANI x x x x x x x T, T8 T 5 x x x x ' T x x
0856 46320 PERDAGANGAN EESAR ERFAN MARANAN DAN MINONAN HASIL PETERNARAN DA N X N N N N N - - | N - X X . X . . . .
0857 46331 BESAR GULA, COKLAT DAN KEMBANG GULA x x X x X X X T8 T8 T T T8 T8 x x X X T T X X
0858 46332 [PERDAGANGAN BESAR PRODUK ROTI x x x x x x x T8 T8 5 T 5 T8 x x x x ' T x x
0859 46333 BESAR MINUMAN x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x ' T x x
0860 46334 BESAR MINUMAN NON ALKOHOL BUKAN SUSU x X X X X X X T8 T8 B T B T8 X X X X T T X x
0861 46335 BESAR ROKOK DAN TEMBAKAU x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x ' T x x
0862 46339 BESAR MAKANAN DAN MINUMAN LAINNYA x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x X x ' T X X
0863 46411 BESAR TEKSTIL x x X x X X X T8 T8 T8 T T8 T8 X X X X ' T x X
0864 46412 BESAR PAKAIAN x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x ' T x x
0865 46413 BESAR ALAS KAKI x x x x x x x B T8 T8 [ 5 B x x X x T T X X
0866 46414 BESAR BARANG LAINNYA DARI TEKSTIL x x X x X X X T8 T8 T8 T T8 T8 X X X X ' T X x
0867 46419 BESAR TEKSTIL, PAKAIAN DAN ALAS KAKI LAINNYA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x ' T x x
0868 46421 PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN GAMBAR x x x x x x x B T8 ™ [ T8 x x X x T T X X
0869 26122 PERDAGANGAN BESAR BARANG PERCETAKAN DAN PENERBITAN DALAM BERBAGAI N . . % N * N I T . | . e % " N X . . N N
0870 46430 BESAR ALAT FOTOGRAFI DAN BARANG OPTIK x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 5 x x X x T T X x
0871 46441 BESAR OBAT FARMASI UNTUK MANUSL. X x x x x x x 5 T8 T8 [ T8 e x x X x 0 T X X
0872 46442 BESAR OBAT Ti UNTUK MANUSIA x x X X X X X T8 T8 B T B T8 X x x X ' T x x
0873 46443 BESAR KOSMETIK UNTUK MANUSIA x x x x x x x 5 T8 T8 T T8 T8 x x x x T ' x x
0874 46444 BESAR OBAT FARMASI UNTUK HEWAN X x x x x x x T8 T8 [ 5 e x x X x ' T X X
0875 46445 BESAR OBAT Ti HEWAN X X X x X X X T8 T8 B T B T8 X x X X T T x x
0876 46446 BESAR KOSMETIK UNTUK HEWAN x x x x x x x X T8 T8 T T8 T8 x x x x ' T x x
0877 46447 BESAR BAHAN FARMASI UNTUK MANUSIA DAN HEWAN X x x x x x x T8 T8 T [ T8 x x X x ' T X X
0878 46448 PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL UNTUK MANUSIA DAN HEWAN x x x x x x x T8 T8 8 ' 8 B x x x x ' ' x x
0879 46491 BESAR PERALATAN DAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 5 x x x x ' T x x
0880 46492 BESAR ALAT OLAHRAGA X x x x x x x 5 T8 T8 [ T8 B x x X x T T X X
0881 46493 BESAR ALAT MUSIK x x X x X x X T8 T8 5 T B T8 X x x X ' T X x
0882 46494 BESAR PERHIASAN DAN JAM x x x x x x x X T8 T8 T 5 T8 x x x x ' T x x
0883 46495 [PERDAGANGAN BESAR ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK ANAK X x x x x x x T8 T8 T [ T8 x x X x T T X X
0sss 46199 PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI BARANG DAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA . X X X N X N - T . | . e X X N N n . . N
LAINNYA YTDL
0885 46511 BESAR KOMPUTER DAN PERLENGKAPAN KOMPUTER x x x x x x x T, T8 T T8 5 x x x x ' T x x
0886 46512 BESAR PIRANTI LUNAK X x x x X x X T, T8 5 T 5 B x x X x ' T X X
0887 46521 BESAR SUKU CADANG ELEKTRONIK x x x x X x X T, T8 T T B B x x x x T T X x
o888 w6522 PERDAGANGAN BESAR DISKET, FLASH DRIVE, PITA AUDIO DAN VIDEO, CD DAN DVD N N * X X < X y e ) B o N X X N X . . N N
KOSONG.
0889 46523 BESAR PERALATAN TEL X x x x x x x T T8 T [ T8 T, x x X x 0 T X X
0890 46530 BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPAN PERTANIAN x x x x x T, B T T B T x ' T
oso1 46591 PERDAGANGAN BOSAR MESIN KANTOR DAN INDUSTRI PENGOLAHAN, SUKU GADANG N < X X X < X y e ) B e - X X N X . . N N
0802 w6592 PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI LAUT, SUKU CADANG DAN N X N X N N N - - | o n X X . X . . X .




ZONA DAN SUBZONA

KODE 5 DIGIT
no- KBLI
Perumahan
Kepadatan Rendah
KEGIATAN o
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI DARAT (BUKAN MOBIL, SEPEDA MOTOR,
0893 46593 3 3 x x x x x x x T8 8 T8 f T8 B x x x x ' ' x
DAN SUKU CADANG DAN P! *
oson 459 |PERDAGANGAN HESAR ALAT TRANSPORTASI UDARA, SUKU CADANG DA M M M M N N N M M M M M M N M M N ; ; " M
0895 46599 BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPAN LAINNYA X X X X X X X 3 ) [ T8 T, X X X X 0 T X X
0896 46610 ___|PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR PADAT, CAIR DAN GAS DAN PRODUK YBDI X X X X X X x T8 T8 [ .8 B x x x x i I X x
0897 46620 BESAR LOGAM DAN BLJIH LOGAM x x x x X x x T8 T8 T T8 T8 x x x x i v x x
0898 46631 BESAR BARANG LOGAM UNTUK BAHAN X X X X X X X T, ™. [ T8 b X X X X 0 i X X
0899 46632____|PERDAGANGAN BESAR KAC x x x x x x x T, T, [ .8 x x x x 0 [ X x
PERDAGANGAN BESAR GENTENG, BATU BATA, UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH LIAT
4 3 3 , x x x x x x x B B T ' . .
0900 I PR T8 B x x x x ' ' x x
0901 6634 BESAR SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU X x x x X x X T 2 T8 T T8 X x X X X i I X X
0902 46635 | PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN X x x x x x x T8 T8 5 T [ B x x x x 0 i x x
0903 46636 BESAR BAHAN DARI KAYU x x x x x x x T8 T, [ T [ e x x x x 0 v x x
0904 46637 BESAR CAT X X X X X X X B .6 5 T 5 o X X X X 0 T X X
0905 46638 | PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM MATERIAL BANGUNAN X x x x x x X o T8 [ T 5 o X x x X 0 1 x x
0906 46639 BESAR BAHAN LAINNYA x x x x x x X T8 T, T8 T T8 T8 x x x x i v X X
0907 46641 BESAR MINERAL BUKAN LOGAM X X X X X X X B .6 T8 T T8 b X X X X 0 T X X
0908 46642 | PERDAGANGAN BESAR MINERAL RADIOAKTIF x x x x X X x x x x x x x x x x x x X x x
0909 46643 BESAR ZAT RADIOAKTIF DAN RADIASI PENGION x x x X X x x x x x x x x x x x x x x X x
0910 46651 BESAR BAHAN DAN BARANG KIMIA X X X X X X X X X X X X X X x X X x X X X
0911 46652 BESAR PUPUK DAN PRODUK AGROKIML X x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
0912 46653 BESAR BAHAN BERBAHAYA x x x x x x x x x x x x x x x x x x x X x
0913 46654 | PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN X X X X X X X X X X X X X X x X X x X X X
ora P PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMASI DAN ALAT KEDOKTERAN . N X N N N . . X N X N . . N . . . N . .
UNTUK MANUSL
0915 46692 |PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATURIUM , ALAT FARMASI DAN ALAT KEDOKTERAN x X X X X X X x x x x x x x x x x x x x x
916 46693 BESAR KARET DAN PLASTIK DALAM BENTUK DASAR X X X X X X X X X X X X X X x X X x X X X
0917 46694 | PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON x x x x X x x x x x x x x x x x x x x x x
0915 46695 BESAR BARANG DARI KERTAS DAN KARTON x x x x x x X x x x x x x x x x x x x X x
0919 46696 BESAR BARANG BEKAS DAN SISA-SISA TAK TERPAKAL (SCRAP] X X X X X X X X X X X X X X X X x x X X X
0920 46699 BESAR PRODUK LAINNYA YTDL x x x x x x x T8 .5 T8 T T8 o x x x x i v x x
0921 46900 | PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM BARANG x x x x X x X 5 T8 T8 T T8 x x x x i I X X
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN.
. x x T8 T8 x x x .8 T8 T8 ' T8 8
0922 #7111 | MINUMAN ATAU TEMBAKAU DI MINIMARKET /SUPERMARKET /HYPERMARKET . ne ne ne we ! ! ne x
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN.
0023 a2 3 x x T8 T8 x x x 8 8 T8 ' T8 8 T8 T8 8 T8 | | T
MINUMAN ATAU TEMBAKAU BUKAN DI HYPERMARKET i *
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANA,
" 47 - x x x x X x x B 8 5 ' . . . . . . .
092 o MINUMAN ATAU TEMBAKAU DI TOSEREA (DEPARTMENT STORE! ne ne ne ne ne ne ! ! P *
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN,
- x x x x x x x T8 8 T8 ' T8 T
0925 47192 | MINUMAN ATAU TEMBAKAU KELONTONG) BUKAN DI TOSERBA ® oe oo ne e ! ! e *
0926 47211 |p NGAN ECERAN PADI DAN PALAWLJA x x x X X x X T, B T T8 T, X x x X 0 i x x
0027 anan2 ECERAN BUAH BUAHAN x x x x x x x T8 T8 T T8 5 T8 T8 3 5 0 ' T x
0928 a1 ECERAN SAYURAN X X x X X X X e ™. T8 T T8 o T8 T8 . B 0 T e X
0929 47214 | PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN X x x x x x X T8 T5 T8 T T8 o T T8 T, e 0 1 o x
0930 47215 ECERAN HASIL PERIKANAN x x x x x x x T8 ) T8 T T8 e T8 T8 5 T, 0 ' T x
0931 47216 ECERAN HASIL KEHUTANAN DAN PERBURUAN X X X X X X X e ™. T8 T T8 e X X X X 0 T X X
0932 47219 | PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERTANIAN LAINNYA x x x x x x x T8 T5 T8 T T8 o T T8 o e 0 [ B x
0033 7221 ECERAN MINUMAN BERALKOHOL x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 ) T8 T8 ) x i v x x
0934 47222 ECERAN MINUMAN TIDAK X X X X X X X e ™. T8 T T8 e X X X B 0 T b X
0935 47230 | PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN TEMBAKAU DI TOKO x X x x x x x T8 T.5 T8 T T8 o T T8 B e 0 [ x x
0936 amaal ECERAN BERAS x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 ) T8 T8 X T i v T x
0937 47242 ECERAN ROTI, KUE KERING, SERTA KUE BASAH DAN X X X X X X X o ™. T8 T T8 o T8 .6 X . 0 T ™o X
0938 47243 ECERAN KOPI, GULA PASIR DAN GULA MERAH x x x x x x x T .5 T8 T T8 o T T8 T8 i Il T8 x
0939 724 ECERAN TAHU, TEMPE, TAUCO DAN ONCOM x x x x x x x T8 T, T8 T T8 e T8 T8 2 ™ [ [ x
0940 47235 ECERAN DAGING DAN IKAN OLAHAN X X x X X X X B .6 T8 T T8 o T8 T8 o T8 0 T X X
0941 47249 ECERAN MAKANAN LAINNYA x x x x x x x T B T8 T T8 o T T8 [ T8 i 1 x x
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK, BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN
47301 . x x x x x x x B T8 .
0942 LIOUEFIED PETROLEUM GAS (LPGI DI SARANA PENGISLAN BAHAN BAKAR TRANSPORTASI ! o * * x X ! ! * *
0013 47302 | PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK, BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN M N N N X X X - . . N . . . . - . . . " X
LIQUEFLED PETROLEUM GAS (LPG) SELAIN DI SARANA PENGISIAN BAHAN BAKAR
0944 47303 ECERAN MINYAK PELUMAS DI TOKO x x x x x x x T, T8 T8 T [ x x x x i i x x
0945 a7a11 ECERAN KOMPUTER DAN x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 e x x x x [ I X x
0946 47412 ECERAN PERALATAN VIDEO GAME DAN X X X X X X X B ™. T8 T T, o X X X X 0 T X X
0947 47313 ECERAN PIRANTI LUNAK (SOFTWARE) X X X X X X X T T8 T8 T T o x x x x i Il x x
0945 47414, ECERAN ALAT T x x x x x x x T8 T, T8 T B e x x x x [ I X x
0949 47415 ECERAN MESIN KANTOR X X X X X X X B .6 T8 T T8 o X X X X 0 T X X
0950 47320 ECERAN KHUSUS PERALATAN AUDIO DAN VIDEO DI TOKO x x x x x x x T .5 T8 T T o x x x x i ' x x
0951 7511 ECERAN TEKSTIL x x x x x x x T8 T8 T8 T T e x x x x 0 I X x
0952 47512 ECERAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI TEKSTIL X X X X X X X B ™. T8 T . o X X X X 0 T X X
0053 w513 ECERAN PERLENGKAPAN JAHIT MENJAHIT x x x x x x x T .5 T8 T T8 o x x x x i ' x x
0954 7521 ECERAN BARANG LOGAM UNTUK BAHAN x x x x X x X T8 T8 T8 T T8 T8 x x X x i I X X
0955 47522 |PERDAGANGAN ECERAN KACA X X X X X X X T ™. T8 T ) T, X X X X 0 T X X
[PERDAGANGAN ECERAN GENTENG, BATU BATA, UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH
0956 ar23 3 3 X X X x X X x B B T8 ' . .
LIAT. KAPUR. SEMEN ATAU KACA ne ne X X X X ! ! x x
0957 7524 CERAN SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU x X x x x x x T 2 T T T, x x x x i I X x
0958 47525 ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN X X X X X X X B .5 T8 T T8 o X X X X 0 T X X
0959 47526 ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU x x x x x x x T8 .6 T8 T T8 o x x x x i v x x
0960 7527 ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK x x x x X x x T8 T8 T8 T T T8 x x x x i I X X
0961 47528 ECERAN BERBAGAI MACAM MATERIAL BANGUNAN X X X X X X X 5 ™. T8 T T, o X X X X 0 T X X
0962 47520 ECERAN BAHAN DAN BARANG. LAINNYA x x x x x x x T8 T8 T 5 x x x x i ' x x
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARPET, PERMADANI DAN PENUTUP DINDING DAN
. x x x x x x x . .
0963 a7sa0  |PERDAGANGAR ® T8 .8 T8 ' T8 B x x x x ' f x x
0964 47591 [PERDAGANGAN FCERAN FURNITUR X X X X X X X 3 ) ) T . 5 ) ) o 5 0 [ X X
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA DAN PERALATAN
0965 47592 X X X X X X X . . . 1 . . . .
PENERANGAN DAN PERL i ® T ! ! X x
. 47555 |PERDAGANGAN BCERAN BARANG PECAF BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DA . X X X X X N - - . . o o o o o . . N .
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI BATU
x x x x x x x .8 T8 T8 f T8 .8
0967 47504 |PERDAGANGAN BC . 3 T8 T8 T8 e ' ' x x
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN AN DAPUR DARI KAYU,
0968 P ] X x x x x x x 8 8 T8 ' T8 8 T8 T8 8 T8 | |
7595 |BAMBU ATAU ROTAN x x
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN
47 x x x x x X X T, . r. . . r .
0969 9% |DARI PLASTIK, BATU. TANAH LIAT. KAYU. BAMBU ATAU ROTAN L ne ! ne P ne ne P e ! ! * *
0970 47597___|PERDAGANGAN ECERAN ALAT MUSIK X X X X X e 6 T T8 o T8 T8 o T8 0 T X X
oot 47599 | PERDAGANGAN BCERAN PERALATAN DAN AN RUMAH TANGGA LAINNYA . N N N s e - T - o A . . . . . " "
0072 7611 ECERAN ALAT TULIS MENULIS DAN GAMBAR x X x x x x x T - T T8 3 e T8 T8 T8 i v T8 X
0973 47612 ECERAN HASIL PENCETAKAN DAN PENERBITAN X X X X X X X T, ™. [ T8 b X X X X 0 T X X
0974 47620 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN MUSIK DAN VIDEO DI TOKO X x x x x x x T8 T.5 [ T8 o x x x x 0 [ X x
0975 47630 ECERAN KHUSUS PERALATAN OLAHRAGA DI TOKO x x x x X x x T8 8 T T8 5 x x x x i v x x
0976 47640 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK DI TOKO x x x x x x x T8 T8 T8 ' T8 B x x x x ' f x x
o077 47650 |PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS KARTON DAN BARANG DARI KERTAS/KARTON x x x x x x x 8 8 T8 f T8 B T8 T8 8 T8 | | IS X
0978 7711 ECERAN PAKAIAN x x x x x x x T - T T8 T T8 3 ™ 0 ' x x
0979 7712 ECERAN SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAKI LAINNYA X X X X X X X T, ™. [ T8 b T8 . T 0 T X X
0980 47713 | PERDAGANGAN ECERAN PELENGKAP PAKAIAN X x x x x x x T8 TB [ .8 B T T8 T 0 [ X x
0981 7714 ECERAN TAS, DOMPET, KOPER, RANSEL DAN x x x x x x x T8 T8 T T8 T8 T8 X T i v x x
0952 47721 | PERDAGANGAN BCERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA DI APOTEK. X X X X X X X T .6 [ T8 T, T8 . B 0 T X X
. 4rraa__|PERDAGANGAN BCERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA BUKAN DI . N X N . N . . e T - o o . . . . " "
0984 7723 ECERAN OBAT UNTUK MANUSL x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 e T8 ) T8 i I x x
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0985 #7721 |PIRDAGANGAN BCERAN KOSMETIK UNTUK MANUSL
AN BCERAN ALAT LABORATORIUN, ALAT FARMASI DAN ALKT KESERATAN
47725 x X X X X X . . . . .
0986 BRI x B .5 5 e o e o x x
087 w7726 |PERDAGANGAN AN FARANG DA GEAT FRRNAST N TUR TIVAN BT APGTIR AN X X X X X X X - . . . . . . . . X "
BUKAN APOTIK
0988 47727 | PERDAGANGAN ECERAN OBAT T UNTUK HEWAN X X X X X X X o o o o T ) o X X
0989 47728 [PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK HEWAN x X X X X X X T.B T.B T.B T.B T,B X X
PERDAGANGAN ECERAN IGUSUS BARANG DAN OBAT FARMASI, ALAT KEDOKTERAN
47720 . . x x x x x x x o o T8
0990 R AN KHUS. T8 s T8 T8 o o x x
FERDAGANGAN ECERAN ALAT FOTOGRAF DAN
47731 x x x x x x x o o T8
0901 [y . . T8 e o T8 8 o x x
099 7732 ECERAN ALAT OPTIK DAN PERL x x x x X x x T o o o - o - T x x
0993 47733 ECERAN KACA MATA X X X X X X X T T 5 ) ) ™5 . T X X
0994 47734 | PERDAGANGAN ECERAN JAM X X X X X X X To T.o o o ) o o o X X
0995 7735 ECERAN BARANG PERHIASAN x x x x x x x T o o o ) o 3 ™. x x
0996 47736 FCERAN PERLENGKAPAN P KENDARAAN BERMOTOR X X X X X X X T T 5 o e o e T X X
0997 47737 | PERDAGANGAN ECERAN DARI PLASTIK X X X X X X X .o T.o o o ) o o [ o X X
0998 47739 BCERAN KHUSUS BARANG BARU LAINNYA YTDL X X X X X X X T.B T.B B T.B T.B T.B " T X x
0999 7741 FCERAN BARANG BEKAS PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA X X X X X X X ) T e ™5 ) ) . T X X
1000 47742 | PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN, ALAS KAKI DAN PELENGKAP PAKAIAN BEKAS X X X X X X X o o 5 o ) o o o X x
1001 773 ECERAN BARANG P! PRIBADI BIKAS x X x x X x x .o T8 5 o ) o 3 ™. x x
1002 47744 FCERAN BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK BEKAS X X X X X X X ) T o o o o o } o X X
1003 47745 ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DAN SANITASI BEKAS X X X X X x X i) .o o o ) o o o x x
1004 776 ECERAN BARANG ANTIK x x x x x x x T8 s o T8 o o 2 ™. X x
1005 7729 ECERAN BARANG BEKAS LAINNYA X X X X X X X ) ) ™5 ) ) T ) . T X X
1006 7751 ECERAN HEWAN PIARAAN (PET ANIMALS) X X x x X x X ) .o o o ) x x x x
1007 7752 ECERAN HEWAN TERNAK x x x x x x x ) o o T8 o x X x
1008 47753 ECERAN IKAN HIAS X X w5 ™o X X X ) ) ) ) ) T T . ) X X
1000 7754 ECERAN PAKAN TERNAK/UNGGAS /IKAN DAN HEWAN PIARAAN X X X X X X X T o o o ) o o o x x
1010 7761 ECERAN BUNGA POTONG/ FLORIST x x x x x x x T o o o o o o 2 o X x
1011 47762 ECERAN TANAMAN DAN BIBIT TANAMAN X X w5 ) X X X ) ) ) ™5 ) ) ) . ) X X
1012 47763 ECERAN PUPUK DAN PEMBERANTAS HAMA x X x x X x X i) .o o o i) T o o X x
1013 47764 ECERAN DAN MEDIA TANAMAN HIAS X X X X X X X T.B T.B T, B T.B T.B T, T, B . T.B X X
1014 47771 ECERAN MINYAK TANAH X X X X X X X ) ™5 o ™o ) ™5 ™o ) ™5 X X
1015 47772 ECERAN GAS ELPLJI x X x X X x X ) .o o o ) o [l o X x
1016 a777s ECERAN BAHAN KIMIA X x x x x x x .5 s o o o X x
1017 47774 | PERDAGANGAN ECERAN AROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIRI) X X X X X X X ) ™5 o o T X X X X X X
ors arrra | PERDAGANGAN BCERAN BAHAN KIMIA, DAN AROMATIK/ PENYEGAR MINVAK ATSIR), N N X N N N N - - - - . N N " N " "
N BAKAR BUKAN BAHAN BAKAR UNTUK KENT
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DAR] KAYL: BAMBU. ROTAN, PANDAN
47781 ] . ] h x X X X X . . r . . . .
1019 B o X x B .5 e e o o o x x
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KULIT, TULANG, TANDUK, GADING,
47782 . ] ] ] x x x x x x x o T8 T8
1020 PERDAGANGAN B 10 KERAINAN DAY . T8 e o T8 o o x x
1021 7783 ECERAN BARANG KERAJINAN DARI LOGAM X x x x X X X i) T o o ) X X
1022 7780 ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KERAMIK X X X X x x x .5 T8 o o T o 2 ™. X x
1025 47785 ECERAN LUKISAN X X X X X X X ) T o ) ™5 ™o ) ) X X
1024 7789 ECERAN BARANG KERAJINAN DAN LUKISAN LAINNYA x x x x X x X i) .o o ) o T [l o x x
1025 47791 L A R AN MESIN PERTANIAN DAN x x x x x x x B T8 B B B B x x
1026 47792 | PERDAGANGAN ECERAN MESIN JAHIT DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X ) T o 5 ) o ) o X X
PERDAGANGAN ECERAN MESIN LAINNYA DAN
1027 47793 x x x x x x x o o e e o x x x
 PERLENGKAPANNYA x * *
o 47705 | PERDAGANGAN ECERAN ALAT TRANSPORTASI DARAT TIDAK BERMOTOR DAN M N M N N N N - - . N M M N S x
1029 47795 ECERAN ALAT TRANSPORTASI AIR DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X ) T o T X X X X X X
1030 779 ECERAN ALAT-ALAT PERTANIAN X x x x X x X ) .o o o ) T x x
1031 7797 ECERAN ALAT ALAT PERTUKANGAN x x x x x x x T o T8 o o o ™. X x
1002 7811 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI PADI DAN PALAWIJA X X X X X X X ) ) o o o o o o X X
1033 7812 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI BUAH-BUAHAN X x x x X X X ) .o o o o [ T x x
1034 47813 BCERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI SAYUR-SAYURAN x X X X X X X T.B T.B T.B T.B T, B T.B 5 T.B X x
1035 47814 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI HASIL PETERNAKAN X X X X X X X ) T 5 ) ) ) . ) X X
1036 47815 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI HASIL PERIKANAN x x x x X X X o .o o o o o o x x
Toar 7816 [PERDAGANGAN ECERAN RAKI LIV DA LUS FASAK RUNUDIIT FASIL REFUTARAN DAY X x X x x ~ x TE o s n o e 5 - < <
PERDAGANGAN ECERAN AT LIHA DA LOS FASAR KOMODITI TARAMAN HIAS DAN
47819 x x x x x x x o T8 T8
1038 PERDAGANGAN ECERAN | . T8 e o T8 o o x x
1039 47821 BCERAN KAWT WA DAY 158 PASAR X X X X X X X i) T o o ) o o ) o X x
010 7saz_|PERDAGANGAN BCERAN KAKILIMA DAN LOS PASAR ROT, KUE KERING, KUE BASAH DAN M N M N N N N - - - - o - e M M
o 47823 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOPI, GULA PASIR, GULA MERAH X X X X X X X . - . . . . . . . " X
102 47824 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR TAHU, TEMPE, TAUCO DAN ONCOM X x x x x x x e s T8 T8 o o T8 o o X x
1043 47825 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR DAGING OLAHAN DAN IKAN OLAHAN x x x x x x x T8 r.B o T B B x X
1004 47826 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MINUMAN. X X X X X X X ) ) ™5 5 T ) ) . X X
1045 47827 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ROKOK DAN TEMBAKAU X X X X X X X ) T.o o T o o o X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PAKAN TERNAK, PAKAN UNGGAS
4 47828 - x X X X X X X e ™ . . . . . . .
1046 ERSRN 5 5 B o B 6 o o X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI MAKANAN DAN
47820 x x x x x x x o o T8
1047 RGO T8 s o T8 o o x x
1048 7831 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR TEKSTIL X X X X X X X o T - o o 5 X X
1049 47832 PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PAKAIAN x X X X x x x T.B T, T.B T.B T,B X X
0% 47535 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAKT M N M N N N N . e . . - . . - . . M
1051 47834 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PELENGKAP PAKAIAN DAN BENANG x x x x x x x e s T8 T8 o .o T8 o o x X
1052 781 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BAHAN KIMIA x x x x x x X o o 3 ) o x x
1053 7842 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR FARMAST X x x x X x X T ™o o o o T X X
1054 7843 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR OBAT T X X X X X X X T.o o o o o o X X
1055 47844 BCERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOSMETIK x X X X x x x T.B T,B B B T,B x x
1056 47845 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PUPUK DAN PEMBERANTAS HAMA x x x x x x x o o T8 T8 o .o T8 o o x x
1057 47846 e AN GAN ECERAN KAKI LIMA DANLOS PASAR AR P! (MINVAK x x x x x x x T8 T8 8 8 B b e 8 e x x
PERDAGANGAN BGERAN KAKI LA DAN LOS FASAR BAHAN KIMIA, FARNASI, KOSHETIK
1 47849 X X X X X X X B 8 T8 . . ) . . .
0ss oo e D o T8 B o 6 e o X X
1059 7851 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KACA MATA X x x x X x X T T o o T T 2 T X X
1060 7852 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG PERHIASAN X X X X X X X ) o o o o ™o o . T X X
1061 47853 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR JAM x X x x X x X T T8 5 o v " o o x x
o 47ase | PERDAGANGAN ECERAN IAK LIMA DAN LOS PASAR TAS, DOMPET, KOPER, RANSEL DAN M N N N N N N . - . . - . . - . . .
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIVA DAN LOS PASAR
47855 x x x x x x x o T8 T8
1063  PERLENGKAPAN P SEPEDA MOTOR : e e e e e e * *
1064 47859 o NGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG KEPERLUAN PRIBAD! x x x x x x x T8 T8 T8 T8 B B 8 B T8 X X
1065 7861 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG ELEKTRONIK. X x x x X x X T T e o o o o o o X X
1066 47862 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT DAN PERLENGKAPAN LISTRIK x x x x x x x s s T8 T8 o o T8 o .o x x
1067 47863 y AC'ANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS YASAR BARANG PECAH BELAH DAN X x x x X x X T.B T.B B B T.B B B T.B T.B X X
1068 47864 x X X X x x x T8 T8 T8 o .o ™. o o x x
47865 x x x x x x x o T8 T8
1060 e o T8 s T8 T8 o o x x
PERDAGA N KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG PECAH BELAH DAN
1070 47866 x x x x x x x o o o o o o o o o
PE?LENGKAPAN DAPUR BUKAN DARI PLASTIK. BATU. TANAH LIAT. KAYU. BAMBU ATAU X X
1071 7867 x x x x X x X ) o o o o o o o e X x

| ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT
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o2 47800 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA
LAINNYA
1073 4771 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KERTAS, KARTON DAN BARANG X X X X X X X T8 T8 T8 ' 5 B T8 T8 B T8 ' ' X X
DARI KERTAS
1074 47872 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT TULIS MENULIS DAN GAMBAR x x x x x x x 8 8 T8 ' T8 s T8 T8 T8 e ' ' x x
ors 7e73 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR HASIL PENCETAKAN DAN N X X X X X . - s - T - - . . - . . . " "
PENERBITAN
1076 47874 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT OLAHRAGA DAN ALAT MUSIK x x x X X X X T8 T8 T8 ' T8 B T8 T8 B T8 ' ' x X
o7 47as | FERDAGANGAN CCERAN KAK| LIMA DA LOS PASAK ALAT FOTOGRAF, ALKT OFTTK DAN . X X X Y Y Y . - . T . - . . - . ; ; " M
1078 47876 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MESIN KANTOR x x x x X X X T8 8 T8 i T8 8 T8 T8 T8 T8 ' | X X
1079 47877 )AGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PERALATAN TEL x x x x x x x T8 T8 T8 ' T8 B e T8 T8 T8 i ' x x
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR CAPURAN KGRTAS, KARTON,
47879 x x x x x x x B B T8 . s . . g .
1050 [BARANG DARI KERTAS. ALAT TULIS-MENULIS. ALAT GAMBAR. H ! ne ne ne ne ne ne ! ! X *
1081 47881 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG KERAJINAN x x x x x x x T8 T8 s ' s i T8 s T8 e ' f x x
1082 47882 [PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MAINAN ANAK-ANAK x x x X X X X 3 T8 . ' T [} . B i [ X X
1083 47883 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR LUKISAN x X X X X X X e e ™5 T ™5 B ™5 ™5 B ™5 i [ X X
1084 47891 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR HEWAN HIDUP X X X X X X B 3 B . l ] » B ] X .5 0 | X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BAHAN BAKAR MINYAK, GAS
47892 . GAS, x x T8 T8 x x x T8 8 T8 '
1085 MINYAK PELUMAS DAN BAHAN BAKAR LAINNYA : ne nP ne ne nr oe ! ! x *
1086 47893 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG ANTIK x X x X X X X o o o [ o o e o B e 0 ' x x
1087 47904 | PERDAGANGAN BCERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG BEKAS PERLENGKAPAN X N N N N N N - - | o p T e o s . | X X
RUMAH TANGGA
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DA LOS PASAR PARAA, RLAS 1O,
47895 x x x x x x x T8 T8 T8 '
1088 KAPAN PAKAIAN DAN BARANG PERLENGKAPAN PRIBADI BEKA: . ne nE ne ne nE we ! ! x x
om0 P pmgmnom BOERAN RAKI LiNA DAN LS PASAR BARANG LISTRIK DAY ELERTRONIK N X X X X X X - . - T - - s - - . . . " "
1090 47897 ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG BEKAS CAMPURAN x X x x X x x T T8 T T T, ™ X e 0 ' x x
1001 47899 | PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG LAINNYA X X X X X X X T ) T T ) ™. T . ) 0 T X X
PERDAGAN N MELALLI MEDIA UNTUK KOMODITI MAXANAK, MINUMAY,
x x x x x x x T8 .8 T8 ' .8 B T8 B
102 o TEMBAKAL. KIMIA, PARMASL. KOSMETIK T e ! ! x *
FERDAGANGAM BLERAN WELALUL MBDIA UNTUR KCHODM! TSI PRRRIAR, AL7S
47 x X X X X X X T8 T8 T8 . 3 . . 3 )
1003 912 | A KabERLUAN PRiBADY ' s B T8 5 B T8 ' ' x x
PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BARANG PERLENGKAPAN RUMAH
x x x x x x x 8 T8 T8 '
1004 47913 e . T8 T8 T8 T8 T8 e ' ' x x
[PEROAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BARANG CAMPURAN SEBAGATHARA
x x x x x x x T8 8 T8 f .
1005 47914 e e o e . . .5 ™8 T8 T8 8 T8 ' ' x x
1096 47919 |PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BERBAGAT MACAM BARANG LAINNYA x x x X X X X B T8 B ' 5 B T8 T8 B B ' ' X X
1097 47920 ECERAN ATAS DASAR BALAS JASA (FEE] ATAU KONTRAK X X X X X X X T, 6 T T - ™ T, X ™ i i X X
1098 47991 ECERAN KELILING KOMODITI MAKANAN DARI HASIL PERTANIAN x X x X X X X T ) T T ) T T T . T 0 T X X
[PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMODITI MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU
a7 - X X X X X X x . 8 . ) 3 . . s )
1099 2 L INDUSTRI PENGOLAHAN ! " ® ! ! X *
PERDAGANGAN ECERAN KELILING BAHAN KIMIA, FARMASI, KOSMETIK DAN ALAT
g 2 x x x
1100 41903 | x x x x 8 s T8 ' T8 k) T8 T8 T8 e ' ' x x
PERDAGANGAN ECERAN KELILING TEKSTIL, PAKAIAN, ALAS KAKI DAN BARANG
. v x x x x x x x 8 T8 T8 '
1101 AT . T8 ™8 T8 T8 8 T8 ' ' x x
o2 7905 |PERDAGANGAN BCERAN KELILING PERLENGKAPAN RUMA TANGGA DAN PERLENGKAPAN X X X X X X X - - - T - - - - - o ; ; " "
1103 47996 | PERDAGANGAN ECERAN KELILING BAHAN BAKAR DAN MINYAK PELUMAS X X x X x X x e 6 5 T e o x X x x i I X X
PERDAGANGAN BOERAN KELILING KERTAS, BARANG DAR! KERTAS, ALAT TULTS, BARANG
x x x x x x x T8 8 T8 '
1ot 47997 | CETAKAN. ALAT OLAHRAGA. ALAT MUSIK, ALAT FOTOGRAFI DAN KOMP! : ne e ne ne ne we ' ! x x
1105 47998 |PERDAGANGAN ECERAN KELILING BARANG KERAJINAN, MAINAN ANAK o X X X X X X X T8 e .5 i T8 B ™5 ™5 B ™8 ' ' X X
oo 47opy | PEDAGATGAN SCERAN BUKAN DI TORD, K08, KAKI LA DAN LOS FASAR LAIRRTA . X X X X X X . - . N . . . . . . ; ; " M
1107 49110 |ANGKUTAN JALAN REL UNTUK PENUMPANG X X T o X X o T ) T T ) T X X X X 0 T X X
1108 49120 [ANGKUTAN JALAN REL UNTUK BARANG x X T 5 X X e o b [ T o X X x x 0 ' x x
1100 49211 |ANGKUTAN BUS ANTARKOT. ROVINSI (AKAP] X x T8 T8 X x X .o .o 5 T ™5 x x x x 0 v x x
1110 49212 |ANGKUTAN BUS PERBATASAN X X ) o X X X ) ) b o ) X X X X 0 T X X
3 49213 |ANGKUTAN BUS ANTARKOTA DALAM PROVINSI (AKDP) x X o o X X X .o o 5 o o X x x x 0 ' x x
112 49214 | ANGKUTAN BUS KOTA x x T8 T8 X x X .o .o 5 T8 ™5 x x x x 0 [ x x
113 49215 |ANGKUTAN BUS LINTAS BATAS NEGARA X X ) o X X X ) ) b o ) X X X X X X X X
11 49216 |ANGKUTAN BUS KHUSUS x x s 5 x x X o T8 5 T o x x x x 0 ' x x
115 49219 |ANGKUTAN BUS DALAM TRAYEK LAINNYA X X T, T8 X x x .o .6 5 5 ™o x x X X i [ x x
1116 49221 |ANGKUTAN BUS PARIWISAT) X X ) o X X X ) o) [ o o X X X X 0 T X X
7 49229 |ANGKUTAN BUS TIDAK DALAM TRAYEK LAINN x x T s x x x o T8 T o x x x x 0 ' x x
s 49300 | ANGKUTAN MELALUI SALURAN PIPA X x TR T8 X X X T8 T8 T T8 X x X x I T X X
1o 49411 [ANGKUTAN PERBATASAN BUKAN BUS, DALAM TRAYEK X X o o X X X ) ) [ ) X X X X 0 T X X
1120 49412 | ANGKUTAN ANTARKOTA DALAM PROVINSI (AKDP) BUKAN BUS, DALAM TRAYEK x x T8 T8 X X X e ) T o x x x x 0 ' x x
1121 49413 | ANGKUTAN PERKOTAAN BUKAN BUS, DALAM TRAYEK. X X T8 T X X X .o .o T ™o X X x x i [ X X
1122 49414 | ANGKUTAN PERDESAAN BUKAN BUS, DALAM TRAYEK X X o o X X X T ) [ ) X X X X 0 T X X
1123 49415 | ANGKUTAN DARAT KHUSUS BUKAN BUS x x 5 5 x x x .o T8 T o x x x x 0 ' x x
1124 49419 |ANGKUTAN DARAT BUKAN BUS UNTUK LAINNYA, DALAM TRAYEK X x T, T, X x X T .o T .5 x x x x i [ x X
1125 49421 | ANGKUTAN TAKSI X X X X X X X o To T o X X X X 0 ' X X
1126 49422 | ANGKUTAN SEWA x x x x x T8 T8 T o x x x x i ' x x
1127 49423 | ANGKUTAN TIDAK BERMOTOR UNTUK PENUMPANG. X x T8 X x X T .o T X 6 .6 o T i i B X
1128 49424 |ANGKUTAN QJEK MOTOR x X o X X X o To T o 5 o o 0 ' o X
1129 49425 |ANGKUTAN DARAT WISATA x x T x x x T8 T8 T o B 5 o e 0 ' 5 x
1130 49426 | ANGKUTAN SEWA KHUSUS X X T, X x x T, .o T ™ 6 T, .o B i i B x
1131 49420 | ANGKUTAN DARAT LAINNYA UNTUK PENUMPANG x X 15 X X X o T.o T o 5 o o 0 ' o X
1122 49431 | ANGKUTAN BERMOTOR UNTUK BARANG UMUM x x T x x x T8 T8 T o x x x x 0 ' x x
1133 49432 | ANGKUTAN BERMOTOR UNTUK BARANG KHUSUS x X T x X X T ) i ) X X X X 0 [ X X
1134 49433 | ANGKUTAN TIDAK BERMOTOR UNTUK BARANG UMUM X X r.5 X X X o .o T o X X X X 0 ' x x
1135 49441 | ANGKUTAN JALAN REL PERKOTAAN x x 5 x x 5 T8 T8 T T x x x X 0 ' x x
1136 49432 | ANGKUTAN JALAN REL WISATA X X ) X X ) ) ) i ) ) ) ) ) 0 T X X
1137 49450 | ANGKUTAN JALAN REL LAINNYA X X T.5 X X 8 o T.o T o X X X X 0 ' X x
1138 50111 |ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI LINER DAN TRAMPER UNTUK PENUMPANG x x x x X X X x x x x x x x x x x x x x
1139 50112 |ANGKUTAN LAUT PERAIRAN PELABUHAN DALAM NEGERI UNTUK PENUMPANG. x X X X x X X X X X X X X X X X X X X X
1140 50113 |ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI UNTUK WISATA x X X X X X X X X X X X X x x x x x x x
1141 50114 |ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI PERINTIS UNTUK PENUMPANG x x x X X X X x x x x x x x x x x x x x
1142 50121 |ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI LINER DAN TRAMPER UNTUK PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1143 50122 |ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI UNTUK WISATA x X X X X X X X X X X X X x x x x x x x
1144 50131 |ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI UNTUK BARANG UMUM x X X X X X X x x x x x x x x x x x x x
1145 50132 |ANGKUTAN LAUT PERAIRAN PELABUHAN DALAM NEGER UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1146 50133 |ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI UNTUK BARANG KHUSUS x X X X X X X x X X X X X x x x x x x x
1147 50134 |ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI PERINTIS UNTUK BARANG x X x X X X X x x x x x x x x x x x X x
1148 50135 |ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI PELAYARAN RAKYAT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1149 50141 |ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI UNTUK BARANG UMUM X X X X X X X X X X X X X X x x x x x x
1150 50142 |ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI UNTUK BARANG KHUSUS x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
1151 50143 |ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI PELAYARAN RAKYAT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
s Soo11 | ANGKUTAN SUNGAT DAN DANAU LINEK (TRAYEK TETAF DAN TERATUR UNTUR o X X X X X X " " " " " " " " N " " " "
ANGKUTAN SUNGAT DAN DANAU TRAMPER (TRAYEK TIDAK TETAP DAN TIDAK TERATUR)
50212 8 x x x x x x x x x
1153 o x x x x x x x x x x x
1154 50213 |ANGKUTAN SUNGAL DAN DANAU UNTUK WISATA DAN YBDL o X X X X X X o o o X o o e o B e 0 ' x x
1155 50214 |ANGKUTAN NTARPROVINSI UNTUK x X X X x X X x x x x x X x x x x x x x x
1156 50215 |ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS ANTARPROVINSI UNTUK PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x X
ey soats |ANGKUTAN PENVEBERANGAN ANTARKABUPATEN UMUM DALAM KABUPATEN/KOTA N X X X X X X . X N X N . X . N X " " " "
UNTUK BAR!
1158 50217 |ANGKUTAN PERINTIS EN/ KOTA UNTUK x x x x X x X x x x X X x X x x x x x x x




20 DAN SUBZONA
No. KDD::IGIT
Perumahan
KeGIATAN Kepadatan Rendah

1159 50218 ANGKUTAN DALAM KABUPATEN/ KOTA UNTUK
160 | o2t | ANGKUTAN PENYEBERANGAN LAINNYA UNTUK PENUMPANG TERMASUK N N " " " " N N N N N N N N N " N N N N N
1o 50731 ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK BARANG UNUA DAY ATAU HEWAN X % X % X % X X X % X % x 3 % x X X X x X
1162 50222 ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK BARANG KHUSUS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1163 50223 ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK BARANG BERBAHAYA x X X X X X X X X X X X X X x X X x X X X
Lot | sz |anakuran UMUM ANTAR PROVINSI UNTUK BARANG X X X X x 3 x X X X X X x 3 3 x x X x x x
1165 50225 ANGKUTAN PERINTIS 'UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
lies | 50226 |anakuran o KOTA UNTUK BARANG X X X X % X x x x x X X % X X X x x x % x
Ve | 5027 |anakuran PERINTIS Y/ KOTA UNTUK BARANG X X X X x 3 x X X X X X x 3 X x x X x x x
ties | 50225 |anckuran UMUM DALAM KABUPATEN/ KOTA UNTUK BARANG: X X X X 3 X X X X X X X X X X X 3 X X X x
o0 | soaas [ ANCKUTAN FENVEBERANGAN LAANYA LNFUK BARANG TERASUK PERVEBERANGAR N N " " " " " N N N " N N N " " " N N " N

ANGKUTAN UDARA NIAGA BERUADWAL DALAM NEGER] UNTUR PENUNFANG ATAU
170 | st [ANGKUTAN UDARA NiAGA BERIADWAL DAL X x x x x x x e B b x b e x x x x B e x X

ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL DALAM NEGER] UNTUR PERUNIANG ATAU
um sri02 [ ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERIADWS x x X X x x x s e e X e s x x x x s e x x

ANGKUTAN UD)
= 51100 |ANGKUTAN UDAR NIAGA BERJADWAL LUAR NBGERI UNTUK PENUNPANG ATAU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X . X
1o | suion | ANGKUTAN UDARANIAGA IDAK DERIADWAL LURR NEGERI UNTUR PR UNPAG ATAU N " " " . . . " . " . N N N N N N N " . .
1174 51105  ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL LAINN' INGLE MAJORITY) X X X X X X X T.B T x T X X 3 X 3 T.B 3 X
1175 51106 ANGKUTAN UDARA UNTUK OLAHRAGA X X X X X X X T.B T.B X T.B X x X X T,B B X X
1176 | 51107 |ANGKUTAN UDARA UNTUK WISATA x x x 3 x 3 x T . X e 3 X x x e . x X
177 51109 ANGKUTAN UDARA UNTUK PENUMPANG LAINNYA X X X X X X X T, . X T, X X X X T, T.B X X
1175 | 1200 | ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERIADWAL DALAM NEGERI UNTUR KARGO (SINGLE N N " . " " " - - " . - N " " " - - . N

asomTy
1179 | 51203 |ANGKUTAN UDARA NIAGA BERJADWAL LUAR NEGERI UNTUK KARGO [SINGLEMAJORITY | X X x X X X X x x X x X x x X x x X x x
5 | si20s | "NOKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERUADWAL LUAR NEGERI UNTUK KARGO (SINGLE N N N " : " : " " " " " . N " : " N " " N

wnomiTy
e | oo % % % % % % % = T B v e v % % % % : ; x %
1182 | 52102 |aKriviTAS couD STORAGE x X X X x X x X s T T T T X X x X 0 T x x
1180 | 52105 |aKniviTas BounpeD VTAU WILAYAH KAWASAN BERIKAT x X X X x X x o i v T T 3 X X 3 v T X X
s | a0 MINYAK DAN GAS BUME ; x x x x % x x x x x x x % % % x % x x x
lies | 52105 |aknivinas x X X X X X X x X X X x X X x X : T x x
L | 52106 |rasurtas UAMBER RADIASL PENGION X X X X x X x X X X X X 3 X X X X x X X
L | saio7 | FENMPANAN YANG TERMASUK DALA RATURNLY OCCURING RADIORCTIVE N N N " " " N " " " " N N " " " N N N N
1188 | 52108 |PENGELOLA GUDANG SISTEM RESI GUDARG x f % % % % % X T T P T T : : x x
1189 | 52100 |peRGUDANGAN DAN LA X X x x x x x v T i i x X
1190 52211 AKTIVITAS TERMINAL DARAT X X T, x x T T.B T.B T.B T.B x x X ] 1 X x
1191 52212 [ AKTIVITAS STASIUN KERETA APL x X T X X 0 T o T T X x X : T x x
1192 52013 [AKTIVITAS JALAN TOL X 3 T 3 X v o o T T 3 X 3 v T x X
1193 52214 AKTIVITAS DI BADAN JALAN (ON STREET PARKING) X X B X X T B T.B T.B T, X X X T,B T.B X X
1193 | 52215 | AKTIVITAS PERPAKIRAN DI LUAR BADAN JALAN (OFF STREET PARKING] x x T, x 3 T e . e T, [ : i x X
1195 | 52215 [AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN DARAT LAINNYA X X T x X v o 3 T o T [ " T x X
1196 52221 AKTIVITAS PELAYANAN LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1197 | 52222 |AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHAN SUNGAL DAN DARAU x x x x 3 x X X 3 X x 3 3 x x X x X X
1108 | 52225 [AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABURAN X X X x X x X X X X X 3 X X 3 X 3 x X
1199 52224 AKTIVITAS PELABUHAN PERIKANAN X X X X X X X X X X X X X x X X X X X
1200 | 52225 | AKTIVITAS PENGELOLAAN KAPAL X X X x 3 x X X 3 X x 3 3 x x X x x x
1200 52229 |AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN PERAIRAN LAINYYA X X X x 3 x X X X X X X X X x X x X X
1200 2251 [awriviras X X X x X % X X X X X X X X X X % x X
1200 | 52292 |JnSA PELAYANAN nAVIGAST SINGLE PURPOSE) X X X x 3 X e ] o X o T, 3 3 x x e x x
1200 | 5200 KARGO (BONGKAR MUAT BARANG) X X X 3 X x T T X 0 v T T T T T x %
1205 52291 |JASA PENGURUSAN TRANSPORTASI (JPT) x X X x X X X X X 1 X X X x x X x X X x
a0 | saama | IIVTAS BRSFEDISI NUATAN RERETA NPT DAY RSFEISI NGRUTAN DRRRT A S | . . . . . " " " " " " N . " " ;" N N " N
1207 52293 AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN KAPAL (EMKL) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1208 52294 AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN PESAWAT UDARA (EMPU) X X X X X X X X 1 x X X
1209 | 52295 | ANGKUTAN MULTIMODA X X X X X X 0 e o] T i T [ [ [ e [ [ [ e x
1210 | 52296 |JASA PENUNJANG ANGKUTAN UDARA X X X X x X x T T T i T T T T [ T 0 % X
1211 52297 [onsh KenGEnAN PERKAPALAN PELAYARAY X X X X % X % T D T % T B0 T T T T B0 3 x X
1212 52295 [AKTIVITAS TALLY MANDIRI X X X 3 x 3 x o o] [ i [ e X X x X o x x
1213 52299 AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN LAINNYA YTDL X x T8 1B X X T T.B T8 T8 i T8 T.B T8 B T.B .8 T.B X X
1214 53100 AKTIVITAS POS X X X X X X X T.B T.B T.B 1 T, T.B T.B T.B T, T.B T.B . T.B X
1215 | s01 [axmvimas kumie X 3 X 3 x 3 x o T [ i [ o T [ o T o [ x x
1216 53202 AKTIVITAS AGEN KURIR X X X X X X X T.B T, B i T, T.B T8 T8 T.B T T.B X X
1217 | 55110 Jnorm mivana X X X X % X % B0 3 5 5 % X % % B0 3 x x
1215 | 5120 [not wmatt X X X X x 3 x o i i 0 i : 3 X x x o x x
1219 55130 [PONDOK WISATA X X X X X x T.B T.B i 1 B 1 ] x X X X T,B X X
1220 55191 [PENGINAPAN REMAJA (Youth He ) X X X X X X X T.B B B . X X X X T.B . X X
1221 ss102 oo KARAVAN DAN TAVAN KARAVAN X 3 X X 3 x x o o T X T e 3 X X x ) X X
1222 | 5519 _|VILA (NON BINTANG, BINTANG 1. BINTANG 2, BINTANG 31 X X X X X x x no T T [ T T 3 X X x s x x
1223 | ssi01[ararremen torm X X X X x X x T 3 T 5 B T X X x x T 3 x x
1220 | 55199 | PENYEDIAAN AKOMODASI JANGIA PENDEK LAINNYA X 3 X X x x x o T T o T e 3 X X x o o) X X
1225 | 55900 | ENYEDIAAN AKOMODASI LAINNYA X X X 3 x 3 x T T T 5 B T 3 X X 3 T x X
122 | se101 |Restoran X X X X x X x T T T e e B 3 - x
1227 | 56102 |WARUNG/RUMAM MARAN X ) o N 3 3 e o T T o T o [ T e [ o T X
1228 | 56100 |KeDA waKANAN X T 3 X T T T [ T T B 0 T T o %
1229 | 56104 | PENYEDIAAN MAKANAN KELILING, TEMPAT TIDAK TETAP x X X X x x x ] s T 0 T T s ™ X x
1230 | 56100 __|RESTORAN DAN PENYEDIAAN MAKANAN KELILING LAINNYA X X X X X x x o o o v T o 3 X X x o ™ x X
1231 | 56210 | ASA BOGA UNTUK SUATU EVENT TERTENTU (EVENT CATERING] X X X X X x x mo T T T T PN x x % x s B x x
1232 | 56290 |PENVEDIAAN JASA BOGA PERIODETERTENTU x x X X x X x T s D T T T T T T T T ™ x x
129 | o1 Jmar X X X X 3 3 3 X [ o ] 3 v X X X 3 T T x X
1264 | 56302 | KELAB NALAM ATAU DISKOTEK YANG UTAMAY MAKAN MINOA X X X X X X x x x x x % x % % x x * x x
1235 | 56303 |RUMAN MINUM/ KAE x X X X x X X T s o T T T x x
1236 | 56304 |Kkeow inuman X X X X 3 3 3 o o 5 o o o ] o o T ] X
1257 | 56305 | RUMAH/KEDAL OBAT T % % X % x 3 x T T 5 PN T T PN T T ™ % %
1238 | 56306 | PENYEDIAAN MINUMAN KELILING, TEMPAT TIDAK TETAP x X X X x x x : wo T T f X f f s s x %
1230 | 58110 [peNeRarTAN BUKU X X X X x 3 3 T T X X X X T X X
1240 58120 PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST x X X x x x X T.B T.B 1 T.B x X X x T.B T, x X
1201 58130 |PENGRAITAN SURAT KABAR, JURNAL DAY BULETIN ATAU MAJALAIL x X X X x x x T %o i T X X x x o ™ % %
1242 58190 AKTIVITAS PENERBITAN LAINNYA X X X X X X X T.B T.B i T.B X X X X T.B T.B X X
1249 | 5900 | PENERBITAN PIRANTI LUNAK (SOFTWARE X X X X x x x T : x X X x v x x
1244 | 59111 |AKTIFITAS PRODUSI FILM, VIDEO, DAN PROGRAM TELEVISI OLEL P x X X X x x x ] %o ; T X X x X ] ™ % %
1245 | 59112 __|AKTIFITAS PRODUKSI FILM, VIDEO, DAN PROGRAM TELEVISI OLIi SWASTA X X X X 3 X X T o T T X X X x T X X
ot | sormr [ AKTIFITAS PASCAPRODUKS] FILM, VIDED, DAN PROGRAM TELEVSI OLEK N N N " " " N - - y o N N " " - N N
1237 | 59122 |AKTIFITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDED, DAN PROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA x % % % X 3 X e s T T % % % x T s % %
1248 59131 AKTIFITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO, DAN PROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAHAN X X X X X X X T.B T, B T8 T.B X X X X T.B .8 X X
1249 59132 AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA X X X X X X T,B T.B T.B T.B X X X x T.B T, X X
1250 | 59180 [ akmivitas pevuraRaN Fi x X % T x X x T s ™ T X X x X T ™ x x
1251 59201 [AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA X X T [ X 3 o T i T X X X 3 o [ X X
1252 59202 AKTIVITAS MUSIK DAN BUKU MUSIK x X X X x X T.B T.B B T.B X X X X T, T, X X
1253 | 60101 [ PENVIARAN RADIO OLEH PRERINTAN x X X X X X T s ; T X X x T T ™ X x
125 | 60102 | PENVIARAN RADIO OLEH SWASTA X X X 3 X 3 o T i T X X X T o [ T X
1255 60201 AKTIVITAS PENYIARAN DAN “TELEVISI OLEH PEMERINTAH x X X X x X T.B T.B T.B T.B T, B T.B T.B T.B T, T, T,B X
125 | 60202 |AKTIVITAS PENVIARAN DAY TELEVIS! OLEH SWASTA x X X x X x T %o ™ X X x 0 s ™ %




201A AN suBzONA
vo. | xooe s
Perumatian
xeaian Kepadatan Rendah
T | o0 [axovmas T DENGAN KABEL x ‘ x x . o . g T o v o o s T s x
1258 | 61200 [akmiviras “TANPA KABEL x . x x : e £ ® : £ s s ™ B x
1259 | 61300 [akmvimas sateLr o x o o x x i o %o o ] o o s ) o s ) o) o) x
1260 | 61911 | jASA PANGOILAN PREMIUM (PREMIUM CALL x x x x x x x wu o : o e s s s s s s x
1261 61912 |JASA KONTEN SMS PREMIUM X X X X X X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B T.B T.B T.B T.B T.B T B T.B X
1262 61913 [JASA INTERNET TELEPONI UNTUK KEPERLUAN PUBLIK (ITKP] X x X X X X X T8 T8 .5 T .5 B T .5 .5 .5 .5 5 5 X
1263 61914 |JASA PANGGILAN TERKELOLA (CALLING CARD) X x x x x x x T.B T.B 1.8 1 1.8 T,B T, .8 T,B T.B T.B T.B T,B X
1264 61919 |JASA NILAI TAMBAH TELPON LAINNYA X X X X X X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B T.B T.B T.B T.B T.B T.B T.B X
1265 | 61921 [iNTERNET SERVICE PROVIDER X x %o e x x x o %o o ] o o ™ s o) s ) o o) x
1206 | o192 onsasistex DATA x x g T x x x wu o : T e D T s s s s s x
1267 | 61925 | JASA TELEVISI PROTOKOL INTERNET (PTY) x x = o x x x e £ o : o T s s x
1268 | 61926 [JASATNTERKONEKS! INTERNET (vaP X x . ™ x x x o %o o ] o o ™ T o o) T o) T X
JASA PENVEDIA KONTEN MELAL
1200 | oioas |JASA PENYEDIA KONTEN MELALULJARINGAN BERGERAK SELULER ATAU JARINGAN x « x x « « « o o e \ e o . e e e . e : x
P T (T L f; f f x x * x 2 e w T v B T 3 = T o B f;
1on1 | o991 [amvmasta KHUSUS UNTUK PENVIARAN x x x x x x T o %o o ] o o o ) o) s o o o) x
1272 61992 AKTIVITAS TEL KHUSUS UNTUK KEPERLUAN SENDIRI x x x x 1 T.B T.B T.8 i T8 T.B T, T8 T.B T.B T.B T.B T.B X
1273 | 6199 [aknvimas i KHUSUS UNTUK KEPERLUAN PERTAHANAN KERMANAN ] x D x x : To e o . w . o 3 s s x
1274 | 619% [ sASAJUAL KEMBALLgASA TEL X x To T x x i o To ) T o o) s 0 o s o o o) x
1275 61999 AKTIVITAS TEL LAINNYA YTDL B x T, T, x x 1 T.B T.B B i .8 T.B T, B T.B T.B T.B T.B T.B X
1276 62011 AKTIVITAS PENGEMBANGAN VIDEO GAME X X X X X X X X T.B T, B 1 T.B B T, T.B T.B X X
tar | ozora | AKTIVITAS PENGEMBANGAN APLIKASI PERDAGANGAN MELALUI INTERVET (& " . . . " " . - - - ; . - - - - - . .
1278 62013 AKTIVITAS DAN PRODUKSI KONTEN MEDIA IMERSIF X x x x X x x T.B T.B .8 1 .8 B T, T.B T, T.B X x
1279 62014 AKTIVITAS “TEKNOLOGI X X X X X X X T.B T,B T, B 1 T, B T.B T, T, B . T, B T.B T B X X
120 | o015 [akmivimas BEREASIS ARTIFSIAL X x X x x x x o %o o ] o o o) T . o) o o) X X
1281 62019 AKTIVITAS KOMPUTER LAINN x x X x x x x T.B T.B .8 1 T8 T.B B T8 T.B T,B T.B X X
1282 62021 AKTIVITAS KEAMANAN INFORMASI X X X X X X X T.B T.B T, B 1 B T.B T.B T, B . T, B T.B T B X X
1269 | 62027 | AKTIVITAS PENYEDIAAN IDENTITAS DIGITAL X x X X x x x o %o e ] e T ™ ™ . ™ T o) X X
1234 | oaoas |AKTIVITAS PENYEDIA SERTIFIKAT ELEKTRONIK DAN LATANAN YANG WENGGUNAKAN x x x x x x x e o s ] e e . e e e e e x x
1285 62024 AKTIVITAS DAN INTERNET OF THINGS (10T) X X X X X X X .8 .8 T8 T T8 .8 T8 T8 .8 .8 .8 .8 x X
1286 | 62029 | AKTIVITAS KONSULTASI KOMPUTER DAN MANAJEMEN FASILITAS KOMPUTER LAINNYA « « « « « « « e D e . s e o s e e x x
1287 62090 AKTIVITAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN JASA KOMPUTER LAINNYA X x x X x x T, T.B T8 1 T.8 B T.B T, T, T.B X X
s | et |menvimas DaTA x x x x x x s wu o ] o . 3 T = x
1289 | o112 | AKTIVITAS HOSTING DAY YD1 X x x x x x o %o o ] e o o) . o) o) X X
1290 | 63121 | PORTAL WEB DAN /ATAU PLATRORM DIGITAL TANPA TUJUAN KOMERSIAL x x x x x x wn o . o e e s x x
1291 | 63122 [PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL DENGAN TUJUAN KOMERSIAL X x x x x x s s o ] w o 3 T 3 x
1292 | 63911 |AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH PEMERINTAR X x X x x x To %o o ] o o s . o) o T X
1293 63912 AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH SWASTA x x x X x X T.B T.B .8 Il T.8 T.B 1.8 1.8 T.B T, T.B x
1294 63990 AKTIVITAS JASA INFORMASI LAINNYA YTDL X X T.B X X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B . T, T.B T, T.B X
1295 64110 [BANK SENTRA X X X X X X T.B T.B T.8 [ B T.B T.B T.B T.B T.B T.B T.B X
1296 | 64121 [mANK UMUM KONVENSIONAL x x x x x x wo £ : £ e f D e - x
107 | onzn[mawkumun svara x x x x x x s o e ] e £ 3 x
1208 | ot [UNIT USAHA SvARAH BANK UM X x x x x x o wo e ] T o o . o) o ™ o x
1299 | 64131 [BANK PERKREDITAN RAKYAT x x x x x x wn £ : £ e T T e - x
1500 | en3mJmank RAKYAT SYARIA x x x x x x s o e ] o T 3 - x
1301 64141 [KOPERASI SIMPAN PINJAM PRIMER (KSP PRIMER) X X X X X X T.B T.B T.8 [ T.8 T.B T.B . T.B T.B T, T.B B
1302 64142 [UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI PRIMER (USP KOPERASI PRIMER) X X X x X x T.B T.B T.B 1 T.B T.B T.B T.B T,B T, T.B T.B
1303 | 64145 | KOPERASI SIMPAN PINJAM SEKUNDER (KSP SEKUNDER) x x s x x x ™ To s ] s o v o s s s ™
1304 64144 [UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI SEKUNDER (USP KOPERASI SEKUNDER) x x T.B x x x T.B T.B B ! B T.B T.B T.B T.B T.B T.B T.B TB
1305 64145 [KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH PRIMER (KSPPS PRIMER) X x T.B x X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B B T,B T, B T.B T, TB
1506 | onito[CLT SINPA FAJAM DA PEMBIAYAM SHARI KOPERAS!PRINER 0575 KGPERAS " ;. - - " ;" " - - - ; - - - - - - - - - S
1307 | o147 | KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH SEKUNDER (KSPPS SEKUNDER) x x e e x x x e D) e . e e e x
130 | ovian |CNUT SIVPAN PINJAM DAN PEMBLAYARN SYARIAH KOPERASI SEKUNDER (USPPS x « I e « . « o I e . e o e e e s ) s e x
1309 64151 [LEMBAGA KEUANGAN MIKRO X X T.B T, B X X X T, T,B T, B 1 B . X X X X . . X X
1310 64152 LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH X X X X X X X T.B T.B T.8 [ B T.B X X X X T.B X X
1511|619 [PERANTAR MONETER LAINN x x * x x x x wn o : £ e x x f x e - x x
112 [ o0 [aenvimas HoLpinG x x f x x x x e To T T T x x x x ™ x x
1313 64300 TRUST, PENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN SEJENIS X X X X X X X T.B T.B 1.8 1 1.8 T.B X X X X T.B T.B X X
1315 | 64100 OTORITAS JASA KEUANGAN (010 x x x x x x x wn £ : o e x x x x s x x
1315 | 64500 | LEMBAGA PENUAMIN SIMPANAN (7S] x f f f x x x e To T T T x x x x ™ x x
1316 64911 [PERUSAHAAN PEM] X X X X X X X T.B T.B 1.8 [ B T.B X X X X T.B T, X X
1317 | 64912 [ PERUSAHAAN PRMBIAYAAN SYARIAF x x x x x x x wn o : £ e x x x x e - x x
115 |61 ot s svamian PEMBIAYARY x f f f x x x e To T T = e x x x x s ™ x x
1315 | 6921 |PERGADAIAN KoNVENSIONAL X x x x x x x o wo T i e o x x x x o ™ x x
1320 64922 [PERGADAIAN SYARIAH x X x x X x X T.B T,B T.B 1 T.B T.B x X x x T.B T, x X
1521 | 6425 [UNIT USAIIA SYARIAT PERGADAIAN x x x x x x x 3 To s T T o x x x x s s x x
1322 64931 PERUSAHAAN MODAL VENTURA KONVENSIONAL X X X X X X X T.B T.B B i B T.B X X X X T.B 1.8 X X
1323 64932 [PERUSAHAAN MODAL VENTURA SYARIAH x x x x X x X T.B T.B B 1 T.B T.B x X X x T, T, B x x
1321 | 6495 [UNIT USAA SYARIATI MODAL VENTURA x x x x x x x 3 To s T s 3 x x x x ] s x x
125 | oront INFRASTRUKTUR X x X X x x x o g ] 5 x x x x s x x
1320 | 6972 [FeRUSAAAN PEMBIAYAAN UR SvARIAH x x * * x * x s s : e x x x x : x x
1327 | 64943 [UNIT USAA SYARIAH PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR x x x x x x x T To s ] s x x x x s x x
1525 | owssn | LAVAVAN POAM MENINIAM UANG DERBASS TEKNOLOGH NFORMRST FNTECT P3P " . " " . " " - - - ; — - " . . . - - . .
1020 | owosa |LAYANAN PINIAM MEMINJAMN UANG BEREASIS TENOLOGI INFORASI (FINTECH P2F x [ [ [ x [ x o I e . e o x x x x e ) x x
[UNIT USARA SYATI

100 | oom VNI USKEA SYARAHLAVANAN PINGAM MEMINGAM UARG BERGASS TERNOLOGI « « . « x « x e a e ; e e x x x x s s x x
1331 64991 LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA- X X X X X X X T.B T.B 1.8 1 T.8 T X X X X T, T.B X X
1332 64992 [PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SEKUNDER x x x x X x X T.B T.B T.B 1 T.8 T.B x x x x T.B T.B x x
1353 | 64999 [AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA YTDL, BUKAN ASURANSI DAN DANA PENSIUN x x X x x x x ) %o s T s e x % x x s s x x
1954 | o111 | asuranstua x x X x x x x o wn T i e o x x x x o T x x
1335 65112 ASURANSI JI! \RIAH X x X X x X x T.B T.B T.B 1 T.B T.B X X x x T.B T B X x
1306 | 65115 [uniT svamAH AsuRANSI I x x f x x x x o To s T s e x % x x s s x x
1507 | 65121 [asumansi oo x x x x x x x 5 ] x x X x T x x
1305 | 6122 [ AsuraNs! UMUM SYARIAI x x x x x x x s s 0 : £ x x x x e ; x
1a09 | 65123 [uwiT svamar ASURANS! UNUA x x x x x x x 3 To s T s o x x x x ] s x x
1340 65131 [PERUSAHAAN PENJAMINAN KONVENSIONAL X X X X X X X T.B T, B B i 8B T.B X X X X T.B T.B X X
1341 65132 [PERUSAHAAN PENJAMINAN SYARIAH X X x x X x X T.B T,B B 1 T.B T.B X X X X T, T, B X X
1342 | 65133 [UNIT USAIA SYARIAN PERUSANAAN PENJAMINAN x x x x x x x 3 To s T s o x x x x s s x x
1on |61t [measUmaNs KowvEsIoNAL x x x x x x x 5 ] x x x x o x x
[T T SvaRIAR x * x x x x x B £ ® : £ x x ; x : ; ;
1aes |13 [uwir svaman x x x x x x x 3 To s T s o x x x x s s x x
1346 65221 [PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG KONVENSIONAL X X X X X X X T.B T.B B i B T.B X X X X T.B 1.8 X X
1347 65222 [PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG SYARIAH x X X X X X X T,B T.B B 1 T.B T.B X X X X T.B T, B X X
1545 | 65511 [DANA PENSIUN PEMBERI KERUIA KONVENSIONAL x x x x x x x no %o o ] 5 o x x X x ) s x x
1349 65312 DANA PENSIUN PEMBERI KERJA SYARIAH X X X X X X X T.B T.B B 1 B T.B X X X X T.B T.B X X
1350 65313 UNIT SYARIAH DANA PENSIUN PEMBERI KERJA x X X X X X X T,B T,B T.B 1 T, B T.B X X X X T.B T, B X X
1351 | 65921 [bANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN KONVENSIONAL X x X x x x x o %o o ] o o x X x x ) s X x
1352 65322 DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH X X X X X X X T.B T8 1.8 1 1.8 T.B X X X X T.B T.B X X
1353 66111  BURSA EFEK X X X X X X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B X X X X T.B T, B X X
135+ | 66112 [LEMBAGA KLIRING DAN PENUAINAN EFEK x x x x x x x wo %o o i o o x x x x ) s x X
105 | 6113 [uewmaoa DAN PENYELESAIAY x * * * x x x o o o i £ x * x x e x x




ZONA DAN SUBZONA

no. | KemEspior
Perumahan
KEGIATAN Kepadatan Rendah
1356 66114 LEMBAGA PENILAIAN HARGA EFEX (LPHE) x x x x x x X T8 T8 B ' B T8 x x x x T B X x
1357 66115 [PENYELENGGARA DANA P! PEMODAL (PDPP) x x x x x x x T8 T8 5 T T8 B x x x x T, ) x x
1358 66116 LEMBAGA PENDANAAN EFEK x x X x x X x T8 T8 T8 T T8 T8 X X X X T8 T X X
1359 66117 [PENYELENGGARA PASAR ALTERNATIF x x x x x x x T8 T8 B T 5 T8 x x x x T8 T8 x x
1360 66118, P T o oy N DANA BERBASIS x x x x x x x T8 .8 8 1 8 B x x x x T E x x
1361 66119 B \RA INFRASTRUKTUR DI PASAR MODAL LAINNYA x X X X x x x T8 T8 T8 T T8 x X X X T T8 X X
1362 66121 [BURSA BERJANGKA' x x x x X X X T8 T8 5 T T8 X x X X T8 T8 X X
1363 66122 LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN BERJANGKA x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x T8 B X x
1364 66123 BURSA BERJANGKA PENYELENGGARA PASAR FISIK x x X x x X x T8 T8 T8 T T8 T8 x x X X T T X X
[LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN BERJANGKA
1365 66124 e e X x x x x x x T8 T8 8 ' 8 B x x x x T8 8 x x
1366 66131 PENYELENGGARA SARANA PELAKSANARN TRANSAKSI DI PASAR UANG DA PASAR N N N N N N N - - N | - N N N N - o N N
1367 66132 (CENTRAL COUNTERPARTY TRANSAKSI DERIVATIF SUKU BUNGA DAN NILAI TUKAR X x X X x X X T8 T8 T8 T T8 x X X X T8 T X X
1368 66139 PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR PASAR UANG DAN PASAR VALUTA ASING LAINNYA x x x x x x x .8 .8 e ' 8 B x x x x T8 T8 x x
1369 66141 [PENJAMIN EMISI EFEK 1 x x x x x x x T T8 T8 [ T8 T, x x x x ™ T8 x x
1370 66142 [PERANTARA PEDAGANG FFEK (BROKER DEALER) x x x x X X X T, T8 T8 T T8 T8 X X X X T8 T X X
1971 66143 [PERUSAHAAN EFEK DAERAH (PED) x x x x X x X T8 T8 5 T B B x x x X T8 T X x
1372 66144 [PERANTARA PEDAGANG EFEK UNTUK EFEK BERSIFAT UTANG DAN SUKUK (PPEEBUS) x x x x x x x ) T8 [ [ T8 T8 x x x x ) e x x
1373 66145 AGEN PERANTARA PEDAGANG EFEK x x X X X x X T8 T8 T8 T T8 T8 x X X X T8 T X X
1374 66146 [AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA (APERD) x x x x x x X T8 T8 1.8 ! 1.8 T.8 x x X X 7.8 T8 X X
1375 66147 |GERAI PENJUALAN EFEK REKSA DANA x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x ) ) x x
1376 66139 [PERUSAHAAN EFEX SELAIN INVESTASI LAINNYA X x x X X x X T8 T8 T8 T T8 T8 X x X X T8 T X X
1377 66151 PEDAGANG BERJANGKA x x x x x x x T8 T8 5 T T8 T8 x x x x T8 T8 x x
1378 66152 PIALANG BERJANGKA x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x T8 ) x x
1379 66153 PEDAGANG FISIK KOMODITI x x x x x x X T8 T8 T8 T T8 T8 x X X X T8 T X X
1380 66154 [PERANTARA FISIK KOMODITI x x x x x x x T8 T8 T8 T 5 T8 x x x x T8 T8 x x
1381 66159 PERANTARA BERJANGKA KOMODITI LAINNYA x x x x x x x ) T8 T8 [ T8 B x x x x T8 ) x x
1382 66160 [KEGIATAN PENUKARAN VALUTA ASING (MONEY CHANGER) x x X X x x x T8 T8 T8 T T8 T8 T8 T8 T8 T T8 T T8 X
1383 66171 [PENYELENGGARA SISTEM ALTERNATIF x x x x X x x T8 .8 T T T8 T8 x x x x T8 T8 B x
1384 66172 [PENGELOLA SENTRA DANA BERJANGK. x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x ) ) ) x
1385 66173 [PENASIHAT BERJANGKA X X X X X X X T8 T8 B T B T8 X X X X T8 T T8 X
1386 66174 PENGELOLA TEMPAT FISIK KOMODITI x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 T8 B x
1387 66179 AKTIVITAS PENUNJAN 'BERJANGKA KOMODITI LAINNYA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 B x x x x ) ) ) x
1388 66191 [BIRO ADMINISTRASI EFEK X X X X X X X T8 T8 B T 5 T8 X X X X T8 T8 T8 X
1389 66192 [KUSTODIAN (CUSTODIAN) x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x X ) T8 B x
1390 66193 WAL AMANAT (TRUSTEE) x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 B x x x x ) ) ) x
1391 66194 E EFEK x X X X X X X T8 T8 .5 T B T8 X X X X T8 T8 T8 X
1392 66195 AHLI SYARIAH PASAR MODAL (ASPM) x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 B X x
1393 66199 AKTIVITAS KEUANGAN LAINNYA YTDL X x x x X x X ) T8 T8 [ T8 B x x x x ) ) X X
1394 66211 AKTIVITAS PENILAI RISIKO ASURANSI x x X x X X X T8 T8 B T B T8 X X x X T8 T X x
1395 66212 AKTIVITAS PENILAL KERUGIAN ASURANST x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 1B x x
1396 66221 AKTIVITAS AGEN ASURANSI X x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 e x x x x X ) x x
1397 66222 AKTIVITAS PIALANG ASURANSI X x X x X X X T8 T8 B T B T8 X x x X .5 T X x
1398 66223 AKTIVITAS PIALANG x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 1B x x
1399 66224 AKTIVITAS AGEN PENJAMIN X x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x ) 5 x x
1400 66226 AKTIVITAS BROKER PENJAMINAN ULANG x x X x X X X T8 T8 B T B T8 X x x X T8 T x X
1401 66291 [AKTIVITAS KONSULTAN AKTUARIA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 1B x x
1402 66202 AKTIVITAS USAHA MIKRO, KECIL, MENENGAH DAN KOPERASI X x x x X X X T .8 5 [ .5 B x x x X X .5 X X
1403 66311 MANAJER INVESTASI X x x x X X X T8 T8 5 T 5 TB X x x X B T X x
1404 66312 MANAJER INVESTASI SYARIAH. x x x x x x x T8 T8 T8 T 5 T8 x x x x ™ e X x
1405 66321 [PENASIHAT INVESTASI X x x x X x X B T 5 [ 5 B X x X X T8 5 x X
1406 66322 PENASIHAT INVESTASI BERBENTUK PERUSAHAAN x x x x X x X T, T8 5 T 5 B X X X X T8 T X x
1407 66390 AKTIVITAS MANAJEMEN DANA LAINN x x x x x x x T8 T8 T8 T 5 T8 x x x x T8 1B X x
1408 66411 [PENYEDIA JASA PEMBAYARAN (PJF) X x x x X x X B T .5 T 5 B x x x X X .5 x X
1409 66412 \RA INFRASTRUKTUR SISTEM PEMBAYARAN (PIP) X x x x X X X T, T8 B T 5 B X x x X T8 T X X
1410 66413 PENYELENGGARA PENUNJANG SISTEM PEMBAYARAN x x x x x x x T8 T8 T8 T 5 T8 x x x x T8 1B x x
1411 66420 E \RA KEGIATAN JASA PENGOLAHAN UANG RUPIAH X x x x X X X B T8 6 [ 5 B X x x X X 5 x X
1412 68111 REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU DISEWA X x x x X x X T8 T8 5 T B x x X X T8 B X X
1413 68112 PENYEWAAN VENUI ENGGARAAN AKTIFITAS MICE DAN EVENT KHUSUS x x x x x x x ) T 5 T T8 T8 x x x x T8 1B x x
1414 68120 KAWASAN PARIWISAT: T8 X X X x x T8 T, T8 T8 T T8 T8 T8 T T8 T T8 T T8 X
1415 68130 [KAWASAN INDUSTRI x x x x X x X T8 T8 5 T B B x x X X T8 B X x
1416 68200 [REAL ESTAT ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) ATAU KONTRAK x x x x x x x ) T8 5 [ T8 T8 x x x x T8 T8 T, x
1417 69101 AKTIVITAS PENGACARA x X x X x x x T, T8 T8 T T8 x x X X T8 T8 T X
1418 69102 AKTIVITAS KONSULTAN HUKUM X x x x X X X T8 T8 5 T B X x X X T8 B B X
1419 69103 AKTIVITAS KONSULTAN KEKAYAAN INTELEKTUAL x x x x x x x X T8 5 [ B x x x x T8 1B T, x
1420 69104 AKTIVITAS NOTARIS DAN PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH X x x x X x X T, T8 5 [ 5 e x x x X T8 5 T8 x
1421 69109 AKTIVITAS HUKUM LAINNYA x x x x x x x T8 T8 5 T T8 T8 x x x x T8 B T8 x
1422 69201 KTIVITAS AKUNTANSI DAN PEMERIKSA x x x x x x x T8 T8 5 [ T8 B x x x x ) ) ) x
1423 69202 AKTIVITAS KONSULTASI PAJAK x x X x X X X T8 T8 5 T T8 T8 X X X X T8 T T8 X
1424 70100 AKTIVITAS KANTOR PUSAT x x x x x x x T8 T8 5 T T8 T8 x x x x T8 B B x
1425 70201 AKTIVITAS KONSULTASI PARIWISAT) x x x x x x x T8 T8 5 [ T8 B x x x x ) ) ) x
1426 70202 AKTIVITAS KONSULTASI TRANSPORTASI x X X x X X X T8 T8 B T T8 T8 X X X X T8 T T8 X
1427 70203 AKTIVITAS x x x x x x x T8 T8 5 T T8 T8 x x x x T8 T8 T8 x
1428 70204 AKTIVITAS KONSULTANSL INDUSTRI x x x x x x x T8 T8 5 [ T8 B x x x x T8 e B x
1429 70209 AKTIVITAS KONSULTASI LAINNYA x X X x X X X T8 T8 B T T8 T8 X x X X T8 T T8 X
1430 71101 KTIVITAS ARSITEKTUR x x x x x x x T8 T8 5 T B T8 x x x x T8 T8 B x
1431 71102 AKTIVITAS DAN TEKNIS YBDI x x x x x x x T8 T8 5 [ T8 B x x x x ) ) ) X
1432 71201 [uASA SERTIFIKAST X X X X X x x T8 T8 5 T, T8 T8 x x X X T8 T T8 X
1433 71202 [JASA PENGUJIAN L x x x x x x x T8 T8 5 T8 B T8 x x x x T8 T8 T8 x
1434 71203 [JASA INSPEKSI PERIODIK x x x x x x x T8 T8 5 T8 T8 B x x x x ) ) ) x
1435 71204 [JASA INSPEKSI TEKNIK INSTALAST x x X x x x x T8 T8 5 T8 T8 T8 x X X X T8 T T8 X
1436 71205 |JASA KALIBRASI/ METROLOGI x x x x x x x T, T8 5 5 B 5 x x x X T8 T, x
e 71206 [JASA COMMISSIONING PROSES INDUSTRIAL, QUALITY ASSURANCE (QA), DAN QUALITY N N N N N N N - - - - N N N N - o p N
CONTROL (0C)
1438 71207 [JASA KLASIFIKAST KAPAL x X X x x X T8 T8 T8 T8 T8 X x X X T8 T T8 X
[AKTIVITAS PENGUJIAN DAN/ATAU KALIBRASI ALAT KESEHATAN DAN INSPEKST SARANA
1430 71208 et TStk AN X x x x x x x T8 T8 e T8 e B x x x x T8 8 T8 x
1440 71209 ANALISA DAN UJI TEKNIS LAINNYA x x x x X x x T T8 T8 T8 T8 T, x x x x T, T, x
1441 72101 PENELITIAN DAN ILMU P T, x T8 T8 X X T T8 T8 T8 T T8 T8 T T . . T8 T8 X
1442 72102 PENELITIAN DAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA T, x x x x x T T8 T8 5 T 5 T8 ™ B T8 T8 B x
1443 72103 [PENELITIAN DAN LMy x x x x x x T T8 T8 T8 T T8 B ™ T8 3 B T8 3 B x
1444 72104 [PENELITIAN DAN 'BIOTEKNOLOGI x X X X x x T T, T8 T8 T T8 T . . . ™. T T X
1445 72105 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN [LMU PERTANIAN, PETERNAKAN, DAN KEHUTANAN X x x x x x ' 3 .8 8 ' pd B ™ . Ex T8 3 X
1446 72106 PENELITIAN DAN ILMU PERIKANAN DAN KELAUTAN T8 x x x x T T T8 T8 T T8 3 3 B 3 3 T, x
1447 72107 [PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KETENAGANUKLIRAN x x X x X X X T, T8 B B T8 T T T . . T T X
[PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN [LMU PENGETAHUAN ALAM DAN TEKNOLOGI
1448 72100 Ry Lo B x x x x x 1 T8 .8 e ' e B B e T8 b T8 5 8 x
1449 72201 PENELITIAN DAN ILMU PENG! SOSIAL x x x x x x T T T8 T8 [ T8 T, ™ 3 T T, 3 T, x
1450 72202 PENELITIAN DAN LINGUISTIK DAN SASTRA x x X X x x T T8 T8 .5 T T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 X
1451 72203 PENELITIAN DAN AGAMA x x x x x x T T8 T8 T8 T 5 T8 B 5 5 T8 T8 T8 x
1452 72204 [PENELITIAN DAN SENL x x x x x x T T8 T8 T8 T T8 T8 ™ T8 3 B T8 3 B x
1453 72205 PENELITIAN DAN PSIKOLOGI x x X X X x T T8 T8 T8 T T8 T8 T8 T 3 T, T8 T8 X
1454 72206 PENELITIAN DAN EJARAH/CAGAR BUDAYA x x x x x x T T8 T8 5 T B 5 5 B B 5 T8 x
1455 72209 PENELITIAN DAN Ly SOSIAL DAN x x x x x x ' B T8 ' B B B B B B B x

LAINNYA




ZONA DAN SUBZONA

KODE 5 DIGIT
no- KBL
Perumahan
an Rendah
o Kepadatan Rendal

1456 73100 PERIKLANAN x x x x x x X T8 T8 B ' B T8 B T8 B B B X x
1457 73201 PENELITIAN PASAR x x x x x x x T8 T8 5 T T8 B T8 T8 T8 T, e x
1458 73202 [JAJAK PENDAPAT x x X x x X x T8 T8 T8 T T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T X
1459 74100 AKTIVITAS PERANCANGAN KHUSUS x x x x x x x T8 T8 B T 5 T8 B T8 .o B .o B x
1460 74111 AKTIVITAS DESAIN ALAT TRANSPORTASI DAN x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x T8 Te x X
1461 74112 AKTIVITAS DESAIN PERALATAN RUMAH TANGGA DAN FURNITUR x x X x X X x T8 T8 T8 T T8 T8 X X X X T8 T8 X X
1462 74113 AKTIVITAS DESAIN TEKSTIL, FASHION DAN APPAREL x x x x x x x T8 T8 5 T B T8 x x x x T8 1o x x
1463 74115 AKTIVITAS DESAIN ALAT DAN ELEKTRONIK x x x x x x x T8 T8 T8 [ 5 B x x X x T8 Te X X
1464 74116 AKTIVITAS DESAIN PERALATAN OLAHRAGA DAN PERMAINAN x x X x X x x T8 T8 T8 T T8 T8 X X X x T, T8 X X
1465 a7 AKTIVITAS DESAIN PRODUK KESEHATAN, KOSMETIK DAN PERLENGKAPAN . N N N . . . e e e B e s . X M X . e M N
1466 74118 [AKTIVITAS DESAIN x x x x x x x T8 T.8 T8 [ B T, x x X x T, Te x X
1467 74119 AKTIVITAS DESAIN INDUSTRI LAINNYA x X x X x X x T8 T8 T8 T T8 T8 x X X X T8 X X
1468 74120 [JASA DESAIN INTERIOR PADA BANGUNAN GEDUNG DAN BANGUNAN SIPIL. x x x x x x x T8 T8 5 T 5 T8 x x x x T8 X x
1469 74130 AKTIVITAS DESAIN VISUAL/ DESAIN GRAFIS x x x x x x X T8 T8 T8 T T8 B x x X x T8 ) X X
1370 74141 AKTIVITAS DESAIN KHUSUS FILM, VIDEO, PROGRAM TV, ANIMASI DAN KOMIK x X X X x X x T8 T8 T8 T T8 T8 X x X X B X X
1471 74142 AKTIVITAS DESAIN KONTEN GAME x x x x x x x T8 T8 5 T 5 T8 x x x x T8 X x
1472 74149 AKTIVITAS DESAIN KONTEN KREATIF LAINNYA x x x x X x x T8 T8 T8 T 5 B x x X x T8 ) X X
1473 74201 AKTIVITAS FOTOGRAFI x X X X X x X T8 T8 T8 T, T8 T8 X x X x T8 X X
1474 74202 AKTIVITAS ANGKUTAN UDARA KHUSUS PEMOTRETAN, SURVEI DAN PEMETAAN x x x x x x x T8 T8 5 T8 5 T8 x x x x T8 x x
1475 74311 AKTIVITAS PROFESI PIHAK 1 X x x x x x x T8 T.8 T8 T, T8 T8 x x X x T8 ) X X
1476 74312 AKTIVITAS SERTIFIKASI PROFESI PIHAK 2 X x x X X X X T8 T8 B T8 B T8 X x X X T8 B X X
1477 74321 LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI (LSP) x x x x x x x T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 x x
1478 74322 AKTIVITAS PERSONEL INDEPENDEN X x x x x x x T8 T8 T8 . T8 B x x X x T8 3 X X
1479 74901 AKTIVITAS PENERJEMAH ATAU INTERPRETER X X X X X X X T8 T8 B T B T8 X x X X T8 3 X X
1480 74902 AKTIVITAS KONSULTASI BISNIS DAN BROKER BISNI: x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 x x
1481 74909 AKTIVITAS ILMIAH DAN TEKNIS LAINNYA YTDL X x x x x x x B T8 T8 T T8 B x x X x T8 3 X X
1482 75000 AKTIVITAS KESEHATAN HEWAN X X X X X X X T8 T8 B T B T B B T8 B T 3 X X
1483 7100 AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI MOBIL, BUS, TRUK X * < * X < X e e e B e - X X X X - X X
Last 71210 AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI ALAT REKREASI DAN N X X X N N N T . . | . o N X . X s . . .
1485 77220 AKTIVITAS PENYEWAAN KASET VIDEO, CD, VCD/DVD DAN X x X x X X X T8 T8 B T B T8 X X X X T8 T X X
1486 77291 AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI ALAT PESTA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 1B x x

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI BARANG KEPERLUAN
4 x x x x x . ™ ™ .
1487 77292 ROMAL TANGOA DAN DRIBADL x x T8 T8 8 ' 8 B x x x x T8 B x x

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI BARANG HASIL

77203 x x x x x x x T8 T8 T8 f

1488 e A . 8 T8 x x x x T8 e x x
1480 f— AKTIVITAS PENVENAAN DAN SEVA GUNA USARA TANPA HAK OPSI BUNGA DAN . N N N . . . e e s | e s . X M X . . M N

TANAMAN HIA
1490 77295 AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI ALAT MUSIK x x x x x x x T8 T8 T8 [ T8 B x x x x T8 e x x
1401 71290 AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI BARANG KEPERLUAN N X . % N X N - e . f . e N % N X . . N N

RUMAH TANGGA DAN PRIBADI LAINNYA YTDL

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI MESIN DAN
3 X x x x x x x B T8 8 ' 8 L . .
1492 77301 o b B x x X x T8 B x X

PERA
AITIVITAS PENYENIAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANEA HAK GRSl ALAY TRANGFORTASL

4 77311 X X X x x x x B T8 T8 . . .
1493 e e S ' T8 B x x x x 8 B x x
La0s Traia | |AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA T ANPA HAK OFSl ALAT TRANSPORTAST M N N N N N N - - . N . . X X X N - . X X
s T7ats | AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI ALAT TRANSPORTAST . N x N . N . - s - T - - X X " " . . " "
296 77319 |AKTIVITAS PERVESAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA RAK OFS| ALAT TRANSFORTASI M M M M N N N . . . T - - N M M N . .. M M
a7 7ram1 | AKTIVITAS FERYEWARN DAN SEWA GUNA TANFA FAK OFSI ALKT PEREKAMAN GAMBAR & M N N N N N N . - . N . . X X X N - . X X

(AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA TANPA HAK OPSI ALAT ALAT BANTU

77323 x x x x x x x 8 8 T8

1498 ey , ' T8 B x x x x 8 e x x

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA TANPA HAK OPSI MESIN DAN PERALATAN
14 77320 X X X X x x x B B T8 . . .

o0 INDUSTRY KREATIF LALNNYA ! ne ne X X * X e e * *
AKTIVITAS PEVENAN DAN SEVA GUNA USAHA TANPA FAK OFSl MESIN DAN
x x x

1500 77391 o e x x x x T8 .8 T8 ' T8 p x x x x 8 T8 x x

RKTIVITAS PEYEWAAN DAN SPWA GONA USKFA TANP FAK GPST MESIN PRRTANTAN

77392 x x x x x x x 8 T8 T

1501 AKTIVITAS PERYEWA ) s ' T8 B x x x x by T8 x x

[AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI MESIN DAN
s 7739: X . . . . . .
1502 393 T e x X x X X x B B T8 [ T8 B X x x x 8 T8 x x
508 Trog4_|AKTIVITAS FERYENAAN DAN SEWA GUNA USAFA TANFA FAK OFSI BESIN IANTOR DAN . X M M N N N . - . T . - N M M N - . M "
sor p— ;mévxTA;mvaAAN DAN SEWA GUNA TANPA HAK OPSI MESIN PERTAMBANGAN DAN M N N N N N N - - . T . o X X X X - - " X

AKTIVITAS PENYEAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OFSI MESIN, PERALATAN
505 77399 . . . . . . 3
1505 39 e o o x x x x x x x T8 T8 T8 ' T8 B x x x x 8 T8 x x
1506 77400 |SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI INTELEKTUAL PROPERTI, BUKAN KARYA HAK CIPTA| x X X x x x x B T8 5 ' 5 T x x x x T B x x
1507 78101 |AKTIVITAS PENYELEKSIAN DAN PENEMPATAN TENAGA KERJA DALAM NEGERT X X X X X X X B 5 T8 T T8 T, X X X X T, B T, X
1508 78102 |AKTIVITAS PENYELESAIAN DAN TENAGA KERJA LUAR NEGERT x X X x x x x T8 .5 T8 T T8 o x x x x B T o x
1509 78103 [AKTIVITAS PEKERJ TaNGGA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 5 x x x x ) T8 T8 x
1510 78104 |AKTIVITAS PENEMPATAN TENAGA KERJA DARING (JOB FORTAL X X X X X X X B .5 T8 T T8 o X X x X .o o o x
1511 78200 |AKTIVITAS TENAGA KERJA WAKTU TERTENT x X x x x x x ) T8 T8 [ T8 B x x x x B e e x
512 75300 |PENVEDIAAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN MANAJEMEN FUNGSI SUMBER DAY . Y Y Y Y Y N - - N . . o N N . Y - . b M
1513 78411___|PELATIHAN KERJA TEKNIK PEMERINTAH X X x X X X X B 5 T8 T T8 T, T8 T8 o T T, B T, X
1514 78412 |PELATIHAN KERJA TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKAST x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 o e .8 o T B o o x
1515 78413 |PELATIHAN KERJA INDUSTRI KREATIF PEMERINTAH x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 T8 T8 3 T8 ) T8 ) x
1516 78414 | PELATIHAN KERJA PARIWISATA DAN PERHOTELAN PEMERINTAH X X X X x X X B .5 T8 T T8 o T8 T8 . T8 o B o X
1517 78415 | PELATIHAN KERJA BISNIS DAN MANAJEMEN x x x x x x x T .6 T8 T T8 o ™ T8 e B o o x
1518 78416 | PELATIHAN KERJA PEKERJAAN DOMESTIK PEMERINTAH, x x x x X x X T8 T8 T8 T T8 T8 T8 ) T8 T8 T8 ) x
1519 78417 | PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN PERIKANAN PEMERINTAH x X X X X X X B .5 .5 T T8 o T T8 o ) B o T, X
1520 78419 |PELATIHAN KERJA LAINNYA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 T8 T8 T8 e e x
1521 78421 | PELATIHAN KERJA TEKNIK SWASTA X x x x X x X T8 .o T8 T T8 T8 x x x x T8 T8 X X
1522 78422 |PELATIHAN KERJA TEKNOLOGI INFORMASI DAN SWASTA x X X X X X X B .6 T8 T T8 o X X X X B o X X
1523 78423 |PELATIHAN KERJA INDUSTRI KREATIF SWASTA x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 e x x x x T8 e x x
1524 78424 | PELATIHAN KERJA PARIWISATA DAN PERHOTELAN SWASTA x x x x x x x T8 .6 T8 T T8 T8 x x X x ) T8 X X
1525 78425 | PELATIHAN KERJA BISNIS DAN SWASTA X X X x X X X B .6 T8 T .5 [ X X X X o o X X
1526 78426 |PELATIHAN KERJA PEKERJAAN DOMESTIK SWAST. x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 B x x x x T8 e x x
1527 78427___| PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN PERIKANAN SWASTA X x x x X x X .o .6 T8 T T8 T8 x x X x ) T8 X X
1528 78429 | PELATIHAN KERJA SWASTA LAINNYA X x x x X X X B .5 T8 [ T8 o X X X X B T X X
1529 78431 | PELATIHAN KERJA TEKNIK PERUSAHAAN x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 o x x x x T8 o x x
1530 78432___|PELATIHAN KERJA TEKNOLOGI INFORMASI DAN AHAAN X x x x x x x T8 .6 T8 T T8 B x X X X T8 T8 X X
1531 78433 |PELATIHAN KERJA INDUSTRI KREATIF PERUSAHAAN X x x x X X X B ™5 .8 [ T8 o x x X X B o X X
1532 78434 | PELATIHAN KERJA PARIWISATA DAN PERHOTELAN x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 o x x x x e e x x
1533 78435 | PELATIHAN KERJA BISNIS DAN PERUSAHAN X x X X X X x .o .6 T8 T T8 T8 x X x X T8 T8 X X
1534 78436 | PELATIHAN KERJA PEKERJAAN DOMESTIK PERUSAHAAN X x x x X x X B .5 T8 [ .5 [ x x X X B o X x
1535 78437___| PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN PERIKANAN PERUSAHAAN x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 o x x x x T8 o x x
1536 78439 | PELATIHAN KERJA LAINNYA X X X X X X x .o .6 T T T e x X X x .5 e x X
1537 79111 |AKTIVITAS AGEN PERJALANAN WISATA x x x x X x X B .5 .5 [ T8 o X x x X B o X x
1538 o112 KTIVITAS AGEN PERJALANAN [BADAH UMROH DAN HAJI KHUSUS x x x x x x x .o T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 e x x
1539 79119 |AKTIVITAS AGEN PERJALANAN LAINNYA X x x X x x x T, .5 T8 T T8 B x X X X T8 T8 X X
1540 79121 |AKTIVITAS BIRO PERJALANAN WISATA x x x x X X X T8 TB [ T [ T x x x X B T x X
1541 79122 |AKTIVITAS BIRO PERJALANAAN IBADAH UMROH DAN HAJI KHUSUS x x x x x x x .8 T8 s T T8 T, x x x x T e x x
1542 79120 |AKTIVITAS BIRO PERJALANAN LAINNYA X x x X x x x T .5 T8 T T8 B x X X X T8 T8 X X
1543 79911 |JASA INFORMASI PARIWISATA x x x x X x x T8 TB [ T [ T T8 B 5 B T T, X
1544 79912 ___|JASA INFORMASI DAYA TARIK WISATA x x x x x x x T8 T8 [ T T8 T8 e T8 T8 T T8 T8 T, x
1545 79921 __|JASA PRAMUWISATA X X X X x x x T .5 T8 T T8 B 6 X T T8 T8 T X
1546 79922 |JASA INTERPRETER WISATA X X x x X x X T, TB o T [ 5 T T T o X




20w DAN sUBZONA
No. KDD::IGIT
Tt
f— Kepadatan Rendah
1547 | 7999 |JASh RESERVASI LATNYA YTDL x * x x x x x i x x x x . o x X
1545 | 50100 [AKTIVITAS KEAVANAN SWASTA x x x x x x x o s 0 o5 x . - . - : . .
1509 | 80200 [ ARTIVITAS 95 SISTEM KEAMANAN x x x x x x x o w5 0 s o x x x x o s x x
1as0 | 0300 [acrvinas x x ; x x x x o . s o x x x x x x
1551 81100 AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA PENUNJANG FASILITAS X X X X X X X T.B T.B 1 T.B T.B X X X X T.B . X X
1552 | s1210[merivimas UMM BANGUNAY x x x x x x x o w5 0 s o x % x x o x x
1553 81290 AKTIVITAS BANGUNAN DAN INDUSTRI LAINNYA X x X X X X X T.B T.B i .8 T,B X X X X T.B X X
1554 81300 AKTIVITAS PERAWATAN DAN P TAMAN X X X X X X X T.B T.B 1 B I.B X X X X B 3 X X
1555 | 52110 [ AKTIVITAS PRNYEDIA GABUNGAN JASA ADMINISTRASI KANTOR x x x x x x x o To 0 s o x x x x ™ x x
AKTIVITAS FOTOKOP, PENYIAPAN DOKUMEN DA AKTIVITAS KHUSUS PENGNIANG
1sss | saoo |AKTIVITAS ForoX x x x P x x x oo e . e . . . . e . .
1557 82200 AKTIVITAS CALL CENTRE X X X X X X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B X X X X T.B T, B X X
1550 | saoon |15 PENELENGGARA FRTENUR, ERTALANAN NSENTI FoNFERENST oA . . . ;. " ;. " - - - ; - . " . " - - . .
1559 | 52000 | JASA PENYELENGGARA EVENT KHUSUS f f ; x x x x s s s T s x x = x T ) = =
1560 82911 AKTIVITAS DEBT COLLECTION X X X X X X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B X X X X T.B T, B X X
1561|6912 | AKTIVITAS LEMBAGA PENGELOLA INFORMAS] PERKRS x x x x x x x o To s 0 s o x x x x ] s x x
1562 | sao20 [akmivimas x x ; x x x x s Ts s T s s x x ; x s x x
1563 | 52990 | AKTIVITAS JASA PENUNJANG USAFA LAINNYA YTDL x x x x x x x s s s : 0 x . ; . . .
1ser | s4111[uevmon teoistaTie x x x x x x x o w5 s 0 s ] x % x x o s x x
1565 84112 [PENYELENGGARAAN PEMERINTAH NEGARA DAN KESEKRETARIATAN NEGARA X X X X X X X T.B T.B .8 i .8 T.B X X X x T.B T.B X X
1566 | S4113 [ LEVEAGA EKSEKUTIF KEUANGAN, Dt B Cutear x x x x x x x s £ s : s . . . . PE . .
o7 | se11s[ivmon mskoTie x x x x x x x o o s 0 s o x % x % ] s x x
1568 84115 LEMBAGA PI NON DENGAN TUGAS KHUSUS x x X x X X X T.B T.B .8 1 .8 T.B T.B .8 T.B T.B T,B T.B T.B X
1569 84119 [KEGIATAN. LAINNYA X X X X X X X T, B T.B T, B 1 T, B T.B T.B T, T.B T, T.B T B T.B X
1570 69121 | ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH BIDANG PENDIDIRAN x x x x x x x o 7o s 0 s o s s o s ] o o x
1o [ PELAYANAN BIDANG KESEHATAN x * x x x x x s o s i s s s s s x
1572 84123 PELAYANAN BIDANG X X X X X X X T, B T.B T, B 1 B T.B T.B . T, B T.B T B T.B X
1575 | 54126 | ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTA BIDANG KESEIMITERAAN SOSTAL x x x x x x x ] 7o s 0 s o s s : s ] o o x
1o | s PELAYANAN DAY ; x ; x x x x s X s 0 s s . . s B x
1575 | sti26 | ADMINISTIASI PELAYANAN PEMERINTA BIDANG x x x x x x x s s e : e e e e e e s e e x
1576 84127 ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH BIDANG LINGKUNGAN HIDUP X X X X X X X T.B T.B B i B T.B T.B B T.B T.B T.B T.B T.B X
1677 | stz |ADMINISTRASI PELAVANAN PEMERINTAN BIDANG SOSIAL LAINNYA BURAN KGSERRTAN, | x x x x x x o o s ! s e e e e e e e e x
1578 84131 [KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN X X X X X X X T, B T.B T,B 1 T.B T.B T, B T, B T.B T, B T.B T B T.B X
1579 | owiza | NGCIATAN LEMEAGA PEMERINTAHAN BIDANG PERTAMBANGAR DAN FERGGALIAN, x x x x x x x s s s . e e e e e e .
To0 | 84135 [kociaTaN LpaA BiDARG P = < x < x x x s s : s 5 s s P s 2 ;
1581 84134 [KEGIATAN LEMBAGA BIDANG DAN INFORMATIKA X X X X X X X T.B T.B T.B 1 T.B T.B T, T, B S T, B T,B T, B T.B X
1os2 | 54135 [keoiATAN LewmAGA P BIDANG KONSTRUEST x x x x x x x ] o s 0 s o s s . s ] s o x
1583 84136 [KEGIATAN LEMBAGA BIDANG PERDAGANGAN DAN PARIWISAT X x X X X x X T.B T.8 1.8 i .8 T.B T.B 1.8 T.B T,B T.B T.B X
1560 | 8%157 [xmoimran Limmmaa mDAG . . . . . . . o) o ox) . ox) ox) 3 o) .
1585 84138 [KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG KETENAGAKERJAAN X X X X X X X T.B T.B B i B T, T 1.8 . T T, T.B T, X
BISIS LAINNYA

T | S0 [unuNGAN LA NeoeR x x x x X x < o) = o : 5 - 5 3 - 3 = -
1555|5221 |LEMBAGA PERTAHANAN DAN ANGRATAN BERSENUAT x x x x x x x o 7o s 0 s o s 5 : s ] s o ]
1589 84222 ANGKATAN DARAT X x X X X x X T.B T.B .8 Il .8 T.B .8 B .8 T.B T.B T.B
1590 84223 ANGKATAN UDARA X X X X X X X T, B T.B T.B 1 B T.B T.B B . T, B T.B . T.B T.B
1oo1 | s [acraTa taor x x x x x x x o 7o s 0 s o s 0 : s o o o
1so2 | 551 [xerousia x ~ - - - x - X Te : T s s s s o o
1son | o353 peraanan S x . . . . . . o) o oE) . oE) . 3 ™ 3
1501 | 5235 [LEMmAGA PERADILAN x x x x x x x s To s ] s o o > o s ] o o o
1o55 | 57237 BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA DAN PEMADAM KESARARAN - - e e - x x X T : T s . . s o s o
1596 | 54300 Juaminan sosiaL wais x . . . . . o) o oE) . oE) oE . 3 3
1597 | 55111 | PENDIDIKAN DASAR/IBTIDAVAN PRERINTATE x x x x x x o To s T s o o > . s ] . o o
1598 85112 PENDIDIKAN MENENGAH PERTAMA, PEMERINTAH x x x x x x T,B T.B T.B T T.B T,B T.B B T.B T,B T.B T,B
1509 85121 PENDIDIKAN DASAR, IBTIDAIYAH SWASTA x X X X X x .8 .8 T8 T B .8 8 B A T8 .8 3 .8 .8
1600 85122 PENDIDIKAN MENENGAH PERTAMA /° SWASTA X X X X X X T.B T.B B T B T.B T.B B . T.B T.B B T.B T.B
1601 | 65131 [ PENDIDIKAN TAVAN KANAK x - e - ~ - e T 3 T %o 5 3 o o
Jo02 | 55132 [ PENDIDIKAN TAMAN KANAK KANAK SWASTA/ RAUDATUL ATHFAL/BUSTANGL ATFFAL x x ™ x x x 3 o s T s s . Px - -
1603 | $5135 [ PENDIDIKAN KELOMPOK BERMAIN x x o x x x s s 0 G 0 s o) 0 s s s s s s
1604 | 55150 [PENDIDIKAN TAMAN PENITIPAN ANAK ~ - e - . - s s T s 5 s ™ 2 . :
Jo05 | 55135 | PENDIDIKAN TAMAN KANAK KANAK LUAR BIASA x x s x x x X s T s . ox) : Pn X
1606 85139 PENDIDIKAN ANAK USIA DINI SEJENIS LAINNYA X X T.B X X X T.B T.B 1.8 T B T.B B B . B T.B T.B T.B
1607 85141 SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA KELOMPOK BERMAIN x x T.8 X x X T.B T.B T.B T T.B T.B T.B T.B . T.B T,B T.B T.B T,B
1605 | 55142 [SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA TAMAN KANAK KANAR x x x x x T ox) : Pn
1609 85143 'SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN DASAR X X T.B X X X T.B T.B B T B T.B T B . B T.B T.B T.B T.B
1610 | 85145 [ SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH PERTANA x * s - x - e s T s s s o o
1611 | 55151 [SATUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI/PAUD AL QURA X x - x x x ] %o e T s o 5 s . T ] s s s
1612 | 55157 | SATUAN PENDIDIKAN MUADALA PENDIDIKAN DINIYAH FORVAL ULA ; x x x x 5 T s s s s s
1613 85153 'SATUAN PENDIDIKAN MUADAL ENDIDIKAN DINIYAH FORMAL WUSTHA X X T.B X X X T,B T, B B T T.B T.B B T.B ' T, T, T, B T.B T.B
1614 | 55156 [SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING UL x x ™ x x x ] %o s T s o 5 s s T s s s o
1615 85155 [SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING WUSTHA X X T.B X X X T.B T,B B T .8 T.B T8 B T, T8 T.B 1.8 T.B T.B
1616 85161 SATUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI X X T.B X X X T,B T, B B T T.B T.B B T.B T.B T, T, T, B T.B T.B
1o17 | ssies[saruan pevoiiman DAsaR x x - x x x . X s T s pr) . ox P D o) Ph - P
Jo10 | e5160_[sATuAN PENDIDIKAN MENENGAH PERTAVA x x s x x x s s 0 T 0 s s s s 5 s s s s
1o | sse0 MENEN QA ATAS) ALTVAR x x s < x < s B B s D s 3 - s 3 s
1o | swam s swhSTA x x To x x x o i s T s s s s . s s s o s
1621 85230  PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN TEKNIS/ALIYAH KEJURUAN X X T8 X X X 1.8 1.8 .8 T .8 T.B .8 .8 T.B T.B T.B T.B T.B
1622 | 55210 | PENDIDIKAN MENENGAF KEJURUAN ALIYAH KEJURUAN SWASTA . . - - x . o) o5 B o5 o 3 -
1625 | #9251 __[SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH AT X x To x x x o To s T s s s s s s ] s s ]
1624 | #5252 [SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN x x £ x x x ) s T s s : T s s
1625 | 55261 | SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH/ PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL ULYA x x s x x x s s s T s o5 o 3
1626 | 55262 [SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING ULYA X x To x x x ) To s T s o s s . s ] s s s
1627 85263 'SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH WUSTHA DAN ULYA X X B X X X T8 1.8 .8 T .8 T.B .8 .8 1.8 T.B B T.B T.B
1o25 | #5970 [saruan penpiDixaN MEnENGAH x x o5 - . - o) o o5 B o5 o s 3
1620 | 55911 | PENDIDIKAN TINGGI AKADENTK PEAERINTAT X x To x x x To To ) T s o ™ s . s ] s o o
1630 | #5912 | PENDIDIKAN TINGG] VOKASI DAN PROFESI x * s x x x o s T s o . s s
1631 85321 [PENDIDIKAN TINGGI AKADEMIK SWAST X X T, X X X T, B T.B T.B T T.B T.B T, T, B . T, B T.B T B T.B T.B
1652 | #5972 | PeNDIDIKAN TINGGL VOKASI DAN PROFEST SWASTA x x To x x x ] "o s T s o s s o s o s o o
165 | 85331 [peniDiaN TINGGl x x s x x x o s T s o s s s
1634 85332 [PENDIDIKAN TINGGI SWASTA X X T, B X X X T,B T.B T, B T T, B T.B T, T, B . T.B T.B T B T.B T.B
1655 | 55910 | PENDIDIKAN PESANTREN TINGGI MATIAD ALY x x To x x x o o s T s o s s . s o s o ]
1636 | #5910 | JASA PENDIDIKAN OLARAGA DAN REKREAS! x * s x x x o s T s o s s s
toar | 5520 [menpioiax x . . . o) oE) T o oE oE) :
loos | 55990 [pENDIDIKAN LATYA PEMERINTAT x x To x x o To o T s o s s . s ] s o o
1639 | 55+40 [SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN NONFORMAL x * s x x x o o T s s s s s s
1640 85451 [PENDIDIKAN PESANTREN LAINNYA X X B X X X T, B T, B T.B T T.B T.B T.B . T, T.B T B T.B T.B
1641 85452 PENDIDIKAN ISLAM NON FORMAL X X T, X X X T.B T.B B T B T.B T.B B T.B T.B T.B T.B T.B T.B
o2 | 85955 penpibikax LAINNYA VI x x T x x x o s T s s s s s s
tors | 551 |omsa pevpipiran DN PEREANGAN x x x . . . o) ox) . oE) . o) 3
1644 | 55992 | 45 PENDIDIKAN KOMPUTER (TEKNOLOGI INFORMASI DAN SwasTA x x x x x x o To s T s o ™ s : s o o o *
1645 | #5993 [ PENDIDIKAN BAHASA SWASTA x x x x x x o o T s s s s s x
lot6 | 55994 [ PENDIDIKAN KESEHATAN SWASTA x . . . . . o) o o) . . . ox) : o x
1647 | 55995 [ PENDIDIKAN BIMBINGAN BELAJAR DAY KONSELING SWASTA x x x x x x o To s T o 2 T s ™ . o . x




ZONA DAN SUBZONA Zona Zoma
Perli Zona Pertanian P o Zona Perumahan Zona Sarana Pelayanan Umum
no. | FORROT ScbZona subzona
Sub-Zona Sub-Zona b - i sPU
reindage Tanaman Pangan | Hortlkultura Parivisata e || el
KEGIATAN Sodane
s P1 P2 w R R4 sPUS sPU4
o1 sse90 | PENDIDIAN AWAK PESAWAT DAN JASA ANGKUTAN UDARA KHUSUS PENDIDIKAN AVAK N Y X X X X X - . - . - o . . o . . - - "
1649 85497 | PENDIDIKAN TEKNIK SWAST) x x x x x x x T 2 B T, [ 3 T, T T, T x
1650 85498 | PENDIDIKAN KERAJINAN DAN INDUSTRI X X X X X X X B .6 B o T, 5 e B e B b X
1651 85499 [ PENDIDIKAN LAINNYA SWASTA x X x x x x x T8 .5 B o ™ [ 5 T B B o x
1652 85500 |KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN x x x x x x x T8 T8 B T8 5 3 e T8 e T8 x
1653 86101 AKTIVITAS RUMAH SAKIT PEMERINTAH, X X X X X X e ™. T B T8 5 . B B T b X
1654 86102 |AKTIVITAS PUSKESMAS X x .5 T8 x x T8 .5 T B T [ T T T o x
1655 6103 |AKTIVITAS RUMAH SAKIT SWASTA x x x x x x x T8 T8 T8 T8 [ 3 e T8 e T8 x
1656 86104 |AKTIVITAS KLINIK PEMERINTAI X X X X X X X B ™. .6 e T8 5 3 T8 B T b o
1657 86105 |AKTIVITAS KLINIK SWAST. x x x x x x x T8 .5 To o T [ T B B o x
1658 86109 |AKTIVITAS RUMAH SAKIT LAINNYA x x x x x x x T8 T, T8 T8 T8 3 e T8 3 e x
1650 86201 [AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER X X X X X X X B .5 .5 o T8 .5 o T8 o b o X
1660 86202 |AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER SPESIALIS X x x x x x x T .6 T8 o o T8 5 T B o o x
1661 86203 |AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER GIGL x x x x x x x T8 , T8 [ T8 e 5 6 T, x
v

1662 86901 AKTIVITAS PELAVANAN KESPHATAN VANG DILAKUKAN OLEH TENAGA KESEHATAN x x x x x x x T8 T8 T8 T8 T8 fy e T8 fy e T8 e e x
1663 86902 | AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN T x x x x x x x T B T T8 T8 ] T o T o B x
1664 86903 |AKTIVITAS PELAYANAN PENUNJANG KESEHATAN x x x X T - T8 T8 5 T8 TE T8 e T x
1665 86904 [AKTIVITAS ANGKUTAN KHUSUS PENGANGKUTAN ORANG SAKIT (MEDICAL EVACUATION) x x x x x x x T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 B e T8 e 8 x
1666 87100 [AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PERAWATAN DAN PEMULIHAN KESEHATAN X x x x x x x B T8 T8 8 T8 8 T8 T8 B T8 T8 T8 8 X
1667 87201 [AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK DISABILITAS GRAHITA x x x x T 3 T8 T, 3 . T, ™ 3 x
1668 87202___|AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS LARAS X X X X X X X T, ™. T, .5 . T, T, T, . T T, B T, X
1669 7207 [ AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK KORBAN PENYALAH GUNAAN NARKOTIR, x x X x x x x e e e e 5 e s e e e e e e x
1670 87301 AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA x x x X x x x T 2 T8 T8 T, 3 5 T T, T x
1671 57302___|AKTIVITAS SOSIAL SWASTA DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA X X X X X X X B ™. T8 .6 e T, . T e B B X
1672 87303 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK DISABILITAS NETRA x X X x X x x T8 TB [ To o T T T8 T o x
1673 87304 | AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK DISABILITAS DAKSA x x x x x x x T8 2 T8 T8 5 [ T8 5 T, T, x
1674 87305 [AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS RUNGU WICARA x x x x x x x 8 T8 T8 T8 T8 e e T8 e e iy e e x
1675 87901 [AKTIVITAS PANTI ASUHAN PEMERINTAH x x x T T T8 [ T o B o B

1676 7902 |AKTIVITAS PANTI ASUHAN SWASTA x x x x x x x T , T8 T8 [ T8 T8 T, e T, x
1677 87903 [AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK ANAK YANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM x x x x x x x 8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 B T8 T8 e fy x
1678 87904 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK BINA REMAJA x X X x X X X T T5 5 To T, ™ o T o B B X
1679 7905 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PETIRAHAN ANAK. x X x x x x x T8 T, T8 T8 T8 B T, T8 o o x
1680 7906___|AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI SOSIAL KARYA WANITA X X X X X X X e ™. T8 .6 b T, . T B B e X
1681 87907 | AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI GELANDANGAN DAN PENGEMIS x x x x X x x T8 T5 [ To o T T B T o x
1682 7909 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI LAINNYA YTDL x x x x x x x T8 2 T8 T8 5 [ 5 5 T, T x
1683 ss101 AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA AKOMODASI UNTUK LANJUT USIA DAN < * * X N X N e . . . . o . . - . . . o X
L84 5102 |AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKOMODASI UNTUK LANJUT USIA DAN . N N N N N N e . . . . e . . e e s e o .
1685 88911 AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA KEISLAMAN x X X X X X X T T T ) ) o T, . ™. T, T x
1686 88919 [AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA LAINNYA x X X x x x x T8 T8 T8 T8 B ™ e T8 e x
1687 88991 AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH KOMODASI LAINNYA YTDL X X X x x x x T8 T, T8 T8 T8 ™ 3 T8 T8 3 B x
1688 88992 | AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKOMODASI LAINNYA YTDL X X X X X X X ) .5 T8 .5 o T8 o T o o b X
1689 90011 (AKTIVITAS SENI PERTUNJUKAN x x x x x x x T8 T8 T8 T8 B e 5 e T8 ™. o x
1690 90012 [AKTIVITAS PENUNJANG SENI PERTUNJUKAN X x x x x x x T8 T8 T8 T8 T8 ™ 3 T8 T8 T, B x
1691 90021 [PELAKU KREATIF SENI PERTUNJUKAN X X X X X X X ) ™. .5 .5 B ™. . T B ™. o X
1692 90022 [PELAKU KREATIF SENI MUSIK x x x x x x x T8 T8 T8 T8 e ™ e T8 T, e x
1693 90023 | AKTIVITAS PELAKU KREATIF SENI RUPA X X X x X x X .o .o T8 T8 5 T8 X T8 T8 T, 5 x
1694 90024 | AKTIVITAS PENULIS DAN PEKERJA SASTRA X x x x X x X B ™. .5 .6 o ™. . T B ™. o X
1695 90025 |JURNALIS BERITA INDEPENDEN x x x x x x x T8 T8 T8 T8 e ™ e T8 ™. e x
1696 90029 | AKTIVITAS PEKERJA SENI DAN PEKERIA KREATIF LAINNYA X X X X X X X .o ™. T8 T8 T8 X ™ T8 T, B X
1697 90030 | AKTIVITAS IMPRESARIAT BIDANG SENI DAN FESTIVAL x X X X X X X T8 o o ) o T8 o B B o o x
1698 90040 | AKTIVITAS OPERASIONAL FASILITAS SENI x X x x x x x T8 T8 T8 T8 T8 5 e T8 e e x
1699 90090 | AKTIVITAS HIBURAN, SENI DAN KREATIVITAS LAINNYA X X X X X X X B ™. T8 T8 3 T8 ™ T8 T8 T, X
1700 91011 [PERPUSTAKAAN DAN ARSIP X x x x X x X T8 TB 5 To T T T T B T o x
1701 91012 |PERPUSTAKAAN DAN ARSIP SWASTA x x x x x x x T8 T8 T8 T8 T8 5 T8 e T e T x
1702 91021 [MUSEUM YANG DIKELOLA PEMERINTAH X x x X x x x T, T, T8 T8 T, 5 B T8 5 T8 T, x
1703 91022 |MUSEUM YANG DIKELOLA SWASTA x x x x X x X T8 T, To T T T T B o o X
1704 91023 | PENINGGALAN SEJARAH/ CAGAR BUDAYA YANG DIKELOLA PEMERINTAH x x x x x x x T8 T8 x T8 5 T8 e T8 e T x
1705 91027 | PENINGGALAN SEJARAH/ 'BUDAYA YANG DIKELOLA SWASTA X x x x x x x T, T, x T, 5 B T8 5 T8 T, X
1706 91025 |TAMAN BUDAYA X x x x X x X T8 T5 [ x T T T T B T o X
1707 91029 | WISATA BUDAYA LAINNYA x x x x x x o T8 ] T8 x T8 5 T8 e T e 5 x
1708 91031 [raman DI LUAR HABITAT ALAMI (EX-SITU) X x x x x x x T, T, T8 x X 5 B T 5 T8 5 X
1709 91032 |TAMAN NASIONAL X X o X x X T8 T5 5 x T X x X B o x X
1710 91033 [TAMAN HUTAN RAYA x x T8 x x x T8 T8 [ x T8 - 6 T X x x
1711 91034 | TAMAN WISATA ALAM X X T8 T8 X X X T, ™. 5 X o T8 o T e T X X
1712 91035 |SUAKA MARGASATWA X x TB x x x T, T, [ x B T T8 o 5 T X x
1713 91036 [TAMAN LAUT x x x X x x x x x x x x x x x x x x
1714 91037___|KAWASAN BURU x X X X X X ) .6 X X X X X X X X X X
1715 91038 |HUTAN LINDUNG X X X X x x x x x [ 0 x x x x x X x
1716 91039 |AKTIVITAS KAWASAN ALAM LAINNYA 5 x T i x x f 0 T [ x [ i x x x x x x x
1717 92000 | AKTIVITAS PERJUDIAN DAN PERTARUHAN x x x X X X X X X X X X X X X X X X
1718 93111 FASILITAS STADION X x 6 x x x T8 T5 T T, T o T 5 T x
1719 93112 FASILITAS SIRKUIT x x T x x x T8 T8 T T8 T8 T8 e T8 T8 T, x
1720 93113 |FASILITAS GELANGGANG / ARENA X X .6 . X X X B ™. . T B T8 . T e B b X
1721 93114 |FASILITAS LAPANGAN x x T8 T8 x x x T8 .5 T8 x o T T B T o x
1722 93115 | FASILITAS OLAHRAGA BELADIRL x x T8 T8 x x x T8 T8 T8 T T8 T8 3 e T8 e T8 T8
1723 93116 |FASILITAS PUSAT KEBUGARAN / FITNESS CENTER x X ) ) X X X ) ™. T, T B T . T8 e T b X
1724 93119 |PENGELOLAAN FASILITAS OLARAGA LAINNYA x x T8 T8 X x X T8 T8 T8 T o T T T8 T o x
1725 93121 BoL x x T T8 x x x T8 T, T T T8 3 ™, T8 T8 5 x
1726 93122 |KLUB GOLF X X .6 T8 X X X B .6 . T b T b T e B b X
1727 93123 |KLUB RENANG X x T T8 x x x T8 T8 To T B 5 T T8 T o x
1728 93124 |KLUBTENIS LAPANGAN x x T8 T8 x x x T8 T8 T T T8 ™ 3 6 T8 6 e x
1720 93125 |KLUBTINGU X X .5 T8 X X X B ™. T8 T o T . T o o o X
1730 93126 |KLUB BELA DIRI x x T8 T8 x x x T .6 T8 T o T o o o o o
1731 93127 | KLUB KEBUGARAN/FITNESS DAN BINARAGA x x T8 T8 x x x T8 T8 T8 T T8 T8 3 6 T8 6 T8 x
1732 93128 |KLUB BOWLING X X .5 T8 X X X B ™. T8 T o T8 . T o o b X
1733 93120 |KLUB OLAHRAGA LAINNYA X x T8 T8 x x x T8 .6 T8 T o o o B o o x
1734 93191 PROMOTOR KEGIATAN OLAHRAGA x x T, T8 x x x T8 T, T8 T T8 ™ 3 T8 T8 6 e x
1735 93192 L JURI DAN WASIT PROFESIONAL X X .5 . X X X T, ™. T, T T, T8 . ™, T, B T, X
1736 93193 | AKTIVITAS PERBURUAN x X X x x x x x x x x x x x x x x x x
1737 93194 | BADAN REGULASI DAN LIGA OLAHRAGA x x T, T x x x T 2 T T T, T 3 T, T, X T, x
1738 93195 | AKTIVITAS OLAHRAGA T X X .5 T8 X X X B ™. T8 T T8 o ™. T8 . T o 5 b X
1739 93199 |AKTIVITAS LAINNYA YANG BERKAITAN DENGAN OLAHRAGA e X 5 T8 x x x T8 T8 T8 T T8 B e T8 e T8 5 e x
1740 93211 | TAMAN REKREASI x x T8 T8 x x x T8 T8 T8 T T8 T8 ™ T8 3 T8 T8 3 B x
1741 93219 |AKTIVITAS TAMAN BERTEMA ATAU TAMAN HIBURAN LAINNYA x X T8 T8 X X X T8 ™. o T T8 o ™. T8 . T o ) o x
1742 93221 [PEMANDIAN ALAM T x T8 T8 x x e T8 T8 T8 B ™ T8 e T8 e T8 o x
1743 93222 |PENGELOLAAN GOA T8 x T, T8 x x 0 T8 T, T8 B T, T8 T8 3 T, T8 3 T8 x
1744 93233 | WISATA PETUALANGAN ALAM T, X .5 . X X T ™. T, B . T, ™. . . T T, ) T, X
1745 93224 | WISATA PANTAI x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
1746 93229 | DAYA TARIK WISATA ALAM LAINNYA ™ x T, T, x x T, T 2 T, T 2 T T 3 T, T, 3 T, x
1747 93231 WISATA AGRO T X T T X X T T ™. T, T o T8 . ™. B T, X




ZONA DAN SUBZONA
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Perumahan
an Rendah
TN Kepadatan Rendal
1748 93232 TAMAN REKREASI / TAVAN WISATA [ x T8 .8 X X e T8 T8 T8 T T8 e T8 T8 B e B B e x
1749 93233 |KoLaM T8 x T, T8 x x e T8 , T8 B T8 5 5 T8 T8 e T, 3 e x
1750 93239 | DAYA TARIK WISATA BUATAN / BINAAN MANUSIA LAINNYA B X .5 T8 X X T B .5 T8 B T8 o T8 T8 o T o T b X
1751 93241 RUN T x T T8 x x x T T8 T8 B T8 o e T8 o e B B x
1752 95242 WISATA SELAM T x x x x x x T8 x x x T8 T8 x x x x x x x x
1753 93243 [DERMAGA MARINA x X X X X B ™. . X T8 o T, .5 3 T T, T, X
1754 93244 | KOLAM PEMANCINGAN x x T T8 x x o T .6 T8 B T8 o ™ T8 B o x
1755 93245 |WISATA T8 x T8 T8 x x 5 T8 T, T8 T T8 T8 x x x x 5 T, x
1756 93246____|AKTIVITAS WISATA AIR, WISATA SELANCAR DAYUNG DAN WISATA TIRTA LAINNYA B X X X X X X X X T8 B T8 o X X X X X X X X
1757 93249 | WISATA TIRTA LAINNYA B x x x x x x T8 B T B T8 o T T8 o e B o o x
1758 93201 KLUB MALAM x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
1759 93202 KARAOKE X X X X X X X X X 5 X X X X X X X T, B X X
1760 93293 |USAHA ARENA PERMAINAN x x x x x x x T8 T8 T8 B T8 B x x x x B e B x
1761 93291 DISKOTEK x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
1762 93299 |AKTIVITAS HIBURAN DAN REKREAST LAINNYA YTDL X X X X X X X T, 5 T, T T8 T, X x X X o B X X
1763 94110 [AKTIVITAS BISNIS DAN PENGUSAH; x x x x x x x T8 T8 T8 B T B T8 T8 T8 e T8 e B x
1764 94121 AKTIVITAS LMy SOSIAL DAN x X X X x X X e .6 T T T T8 T8 T8 T8 ™ T8 T8 T8 X
1765 94122 AKTIVITAS 1LMU P ALAM DAN TEKNOLOGI X X X X X X X 5 .5 T8 T T, o T T8 5 T8 o T b X
1766 94200 [AKTIVITAS BURUH x x x x x x x T8 T8 T8 T T B e T8 e T8 e o x
1767 94910 [AKTIVITAS x x x x x x x T8 T, T8 T T T8 T8 T8 3 T8 T8 T8 B x
1768 94920 [AKTIVITAS POLITIK X X X X X X X B .5 T8 T T8 o T T8 o T o T o X
1769 94990 [AKTIVITAS KEANGGOTAAN LAINNYA YTDL. x X x x x x x T8 T8 T8 B T T8 e T8 e T8 e e x
1770 95110 [REPARASI KOMPUTER DAN PERALATAN X X X x x x x T8 .6 T8 T T, T8 T8 T8 T8 T8 T8 T8 x x
1771 95120 [REPARASI PERALATAN KOMUNIKAST X x x X X X X B ™. .5 T . o T T8 o T B o X X
1772 95210 [REPARASI ALAT- ALAT ELEKTRONIK KONSUMEN x x x x x x x T8 T8 T8 T T T8 x x x x T8 e x x
1773 95220 [REPARASI PERALATAN RUMAH TANGGA DAN PERALATAN RUMAH DAN KEBUN X X x X x X x e .6 T8 T T8 T8 x x x x T8 T8 x X
1774 95230 [REPARASI ALAS KAKI DAN BARANG DARI KULIT x X X X X X X T8 .8 .5 T . o X x X X B o X X
1775 95240 [REPARASI FURNITUR DAN PERLENGKAPAN RUMAIL x x x x x x x T8 T8 T8 T T e x x x x T8 e x x
1776 95291 [AKTIVITAS VERMAK PAKAIAN x x x x x x x T8 T8 T8 T T8 T8 x x x x T8 T8 x x
1777 95299 [REPARASI BARANG RUMAH TANGGA DAN PRIBADI LAINNYA x X X X X X X [ T8 T T .5 o X X X X B o X x
1778 96111 AKTIVITAS PANGKAS RAMBUT x x x x x x x T8 T8 T8 T T T8 T8 T8 T8 e T8 e x x
1779 96112 AKTIVITAS SALON X X x X x x x .5 .5 T8 T T, B T8 T8 X T8 T8 T, X X
1750 96121 RUMAH PUAT X X x x X X X B .5 T8 T . o X x x X T X X
1781 96122 AKTIVITAS SPA x x x x x x x 5 T8 T8 T T T8 x x x x T8 x x
1752 96120 [AKTIVITAS KEBUGARAN LAINNYA x X x x x x x T8 .6 T8 T T8 T8 x X x x T8 X x x
1783 96200 [ AKTIVITAS PENATU X X x x X x X T, .5 T8 T . o x X X X B X X
1784 96910 [AKTIVITAS DAN KEGIATAN YBDI x x x x x x x T8 T8 T8 x T 5 x x x x T8 x x
1785 96990 | AKTIVITAS JASA LAINNYAYTDL X X X X X x X T, .6 T8 T T8 B x X x x T8 X x X
1786 97000 | AKTIVITAS RUMAH TANGGA SEBAGAI PEMBERI KERJA DARI PERSONIL DOMESTIK x X X X X X X T T, T, T . o X X X X B X x
[AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN BARANG OLEH RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN
787 98100 x x x x X X X . . . , X X )
178 [UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI ! " ® X X * X ° X *
(AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JASA OLEH RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN
1788 9g200 |AKTIVITAS VANG MENGHASILIAN JASA C x x x x x x x T8 8 T8 ' T8 T8 x x x x T8 e x x
1789 99000 | AKTIVITAS BADAN INTS DAN BADAN EKSTRA INT! LAINNYA x X X X X X X T8 .8 T 5 T8 o X X X X B T X X
1790 [RUMAH TINGGAL PRIBADL x x x x x o 0 T [ T [ 0 o [ 0 [ 0 ' x x
1791 (GEDUNG KANTOR PEMERINTAH x X o T8 x o i T [ T [ 0 [ [ 0 [ 0 i [ 5
Keterangan
I Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang Diperbolehkan/Diizinkan
T Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang Diizinkan Terbatas
Pembatasan waktu pengoperasian dan jangka waktu pemanfaatan lahan
Pembatasan luas pemanfaatan ruang atau proporsi pemanfaatan ruang dalam subzona
Pembatasan jumlah pemanfaatan
B Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang Diizinkan dengan Bersyarat Tertentu
Pemenuhan syarat untuk kegiatan yang wajib menyediakan prasarana dan sarana yang ditetapkan diluar ketentuan prasarana dan sarana minimum, serta memperoleh persetujuan teknis instansi terkait
X Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang Tidak Diizinkan
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TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Lampiran XV

Peraturan Bupati Kabupaten Gianyar Nomor 1 Tahun 2024

Tentang
Rencana Detail Tata Ruang

Kecamatan Tegallalang Tahun 2024-2044

No ZONA/ SUB.ZONA KODE INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG KETENTUAN INTENSITAS
KDB KLB KDH KTB LUAS KAVELING | PEMANFAATAN RUANG LAINNYA
MAKS MAKS MIN MAKS MIN
A ZONA LINDUNG
1 | Zona Badan Air BA - - - - - -
2 | Zona Perlindungan Setempat PS 50% 1,0 40% - - Taman telajakan min. 1 m
3 | Zona Ruang Terbuka Hijau RTH
Sub-Zona Taman Kecamatan RTH-3 | 30% 0,6 60% 30% - Taman telajakan min. 1 m
b | Sub-Zona Taman Kelurahan RTH-4 | 30% 0,6 60% 30% - Taman telajakan min. 1 m
c | Sub-Zona Pemakaman RTH-7 30% 0,6 60% - - Taman telajakan min. 1 m
B ZONA BUDI DAYA
1 | Zona Badan Jalan BJ - - - - - -
2 | Zona Pertanian P
a | Sub-Zona Tanaman Pangan P-1 20% 0,8 40% 20% - Taman telajakan min. 1 m
b | Sub-Zona Hortikultura P-2 30% 1,2 30% 30% 100 m?2 Taman telajakan min. 1 m
c Sub-Zona Perkebunan P-3 40% 1,6 30% 80% 100 m?2 Taman telajakan min. 1 m
3 | Zona Pariwisata w 60% 2,4 30% 120% 100 m?2 Taman telajakan min. 1 m
4 | Zona Kawasan Peruntukan Industri KPI 60% 2,4 20% 60% - Taman telajakan min. 1 m
5 | Zona Perumahan R
a | Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang R-3 60% 2,4 30% 60% 100 m?2 Taman telajakan min. 1 m
b | Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah R-4 60% 2,4 30% 60% 100 m?2 Taman telajakan min. 1 m
6 | Zona Sarana Pelayanan Umum SPU
a | Sub-Zona SPU Skala Kota SPU-1| 60% 2,4 20% 120% - Taman telajakan min. 1 m
b | Sub-Zona SPU Skala Kecamatan SPU-2 | 60% 2,4 20% 60% - Taman telajakan min. 1 m
c | Sub-Zona SPU Skala Kelurahan SPU-3 | 60% 2,4 20% 60% - Taman telajakan min. 1 m
d | Sub-Zona SPU Skala RW SPU-4 |  60% 2,4 20% 60% - Taman telajakan min. 1 m




INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

KETENTUAN INTENSITAS

No ZONA/ SUB-ZONA KODE KDB KLB KDH KTB LUAS KAVELING | PEMANFAATAN RUANG LAINNYA
MAKS MAKS MIN MAKS MIN
7 | Zona Perdagangan dan Jasa K
a | Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 60% 2,4 20% 120% - Taman telajakan min. 1 m
b | Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 60% 2,4 20% 60% - Taman telajakan min. 1 m
8 | Zona Perkantoran KT 60% 2,4 20% 60% - Taman telajakan min. 1 m
9 | Zona Pertahanan dan Keamanan HK 60% 2,4 20% 60% _ Taman telajakan min. 1 m
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TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN

Lampiran XVI
Peraturan Bupati Kabupaten Gianyar Nomor 1 Tahun 2024

Tentang

Rencana Detail Tata Ruang
Kecamatan Tegallalang Tahun 2024-2044

Tata Bangunan

TB Maksimum (meter)

GSB (Meter)

Jarak Bebas
Antar Bangunan

JBS Minimum

JBB Minimum

Tampilan Bangunan

Minimal (m) (m) (m)
" 8 " 8 u g . 8 " 8
Zona/Sub Zona Kode “é b E E 3 ~§ E b g ‘a’ 3 E é’ 3 E
R C A R E A ks E A ks E A R E | A
A ‘" | A ¥ g A ‘" g A ¥ [ A 3 [
5 & & 5 E g s 5 & s 5008 5 5§
& ] g £ K | £ | g it < g it < g
© 4 B o) - 2 o | g o 2 s ] 8
- Q - = Q - - Q - B Q - o4 Q -
g : g < B g C e - S I e A A I R A |
- -1 -1 -1 -1
I. Zona Lindung
A. Badan Air BA - - - - - - - - - - - - - - - -
B. Perlindungan Setempat PS 15 15 15 - - - - - - - - - - - - -
C. Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Taman Kecamatan RTH-3 15 15 15 6 4,5 4 3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5 -
Taman Kelurahan RTH-4 15 15 15 6 4,5 4 - 2 1 - 1 0,5 1,5 1 0,5 -
Pemakaman RTH-7 15 15 15 - 4,5 4 - 2 1 - 1 0,5 - 1 0,5 -
II. Zona Budi Daya
Zona Badan Jalan (BJ)
Badan Jalan BJ - - - - - - - ‘ - ‘ - - ‘ - ‘ - - ‘ - ‘ - -
Zona Pertanian (P)
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
Tanaman Pangan P-1 15 15 15 ditambjah 1 ditambjah 1 ditam‘t)Jah 1 3 2 ! 1,5 1 0.5 1,5 1 0.5 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
. badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
Hortikultura P-2 15 15 15 ditambjah 1 ditambjah 1 ditam‘t)Jah 1 3 2 ! 1,5 1 05 LS 1 05 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
Perkebunan P-3 15 15 15 ditambjah 1 ditamt;]ah 1 ditameah 1 3 2 ! 1,5 1 05 LS 1 05 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Zona Pariwisata (W)
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
. badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
Pariwisata w 15 15 15 ditambjah 1 ditamt)Jah 1 ditam‘t)Jah 1 2 1 0.5 ) ! 0.5 ) o mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah




Tata Bangunan

TB Maksimum (meter)

GSB (Meter)

Jarak Bebas
Antar Bangunan

JBS Minimum

JBB Minimum

Tampilan Bangunan

Minimal (m) (m) (m)
8 g 8 g g
- - - - -
) ) ) ) )
Zona/Sub Zona Kode g b E g ] g g 8 g g ] E g ] E
k: g & p: g ~ | f & k: g ~ k: E | &
A " g A " s A ¥ s A ‘" s A ‘" s
= -1 [ 13 A « ] -1 [ = A o i A o
° op o op o ) o op o o)
£ ] ] £ < ] £ < ) £ < g £ ] g
- Ad 8 -4 ] 8 =4 A = -4 ] 8 -4 ] 8
& Q - 2 Q - & 9 = < Q ] g 9 X
] = ) ] ] ) ] = ol ] ] ) ] ] )
X | X g X g X | X 4
= -1 -1 = -
dan pada zona
perlindungan setempat
agar memperhatiakn
kondisi tanah dan
kerawanan gerakan
tanah
Zona Peruntukan Kawasan Industri (KPI)
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
Zona Peruntukan Kawasan badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
1 1
Industri KPI 15 15 15 ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 3 2 1 1,5 1 0,5 = 05 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Zona Perumahan (R)
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
Perumahan Kepadatan R-3 15 15 15 badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
Sedang ditambah 0,5 ditambah 0,5 ditambah 0,5 1 0,5 0,5 1 0,5 0,5 1 05105 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar Setengah. lebar arsitektur bali pada
. . badan jalan
Perumahan Kepadatan R4 15 15 15 badan jalan badan jalan ditambah kawasan rawan bencana
Rendah ditambah 0,5 ditambah 0,5 . 1 0,5 0,5 1 0,5 0,5 1 0,51 05 mempertimbangak
minimum 0,5 :
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU
SPU Skala Kota SPU-1
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
SPU Skala Kecamatan SPU-2 15 15 15 badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
SPU Skala Kelurahan SPU-3 15 15 15 ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 3 2 1 15 1 0,5 1,5 1 0,5 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar Mencermin budaya dan
B badan jalan badan jalan badan jalan arsitektur bali pada
SPU Skala RW SPU-4 15 15 15 ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5 | kawasan rawan bencana
meter meter meter mempertimbangak




Tata Bangunan
Jarak Bebas G s
TB Maksimum (meter) GSB (Meter) Antar Bangunan JBS l\(l[;rmum JBB l\(II‘;Tmum Tampilan Bangunan
Minimal (m)
8 g 8 g 8
- - - - -
o ) ) ) )
Zona/Sub Zona Kode g b E g ] g g 8 g g ] E g ] E
A C A R E A i E A kK E A R E | A
A ‘" g A " [ A ‘" g A " [ A 3 g
= -1 [ 13 A « ] -1 [ = A < i A (]
o ) o ) o ) o ) o )
£ ] g £ s g £ | ) £ K g £ < g
- Ad 8 -4 ] 8 =4 A = -4 ] 8 -4 ] 8
g Q - 2 Q - 2 Q = < Q ] g Q ]
] - ) ] -l ) ] -l ol ] -l ) ] -l )
X | X g X g X | X 4
= -1 -1 = -
kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
Zona Perdagangan dan Jasa (K)
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar
Perdagangan dan Jasa K-2 15 15 15 badan jalan badan jalan badan jalan
Skala WP ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 1 - - 1 - - 1 - - Mencermin budaya dan
meter meter meter arsitektur bali
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar
Perdagagan dan Jasa Skala K3 15 15 15 badan jalan badan jalan badan jalan Mencermin budaya dan
SWP ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 - - - - - - - - - arsitektur bali
meter meter meter
Zona Perkantoran (KT) ‘
Tampilan bangunan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar mengikuti
badan jalan badan jalan badan jalan mencerminkan budaya
Perkantoran KT 15 15 15 ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5 | bali dan konstruksi yang
meter meter meter dapat menahan gempa
atau gerakan tanah
Zona Pertahanan dan Keamanan (HK)
3 2 1 1,5 1 0,5 1,5 1 0,5 Mencermin budaya dan
Setengah lebar | Setengah lebar | Setengah lebar arsitektur bali pada
badan jalan badan jalan badan jalan kawasan rawan bencana
Pertahanan dan Keamanan | HK 15 15 15 ditambah 1 ditambah 1 ditambah 1 mempertimbangak
meter meter meter kontruksi tahan gempa
bumi atau gerakan tanah
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Lampiran XVII
Peraturan Bupati Kabupaten Gianyar Nomor 1 Tahun 2024

Tentang

Rencana Detail Tata Ruang
Kecamatan Tegallalang Tahun 2024-2044

TABEL KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Zona/Sub Zona Kode Prasarana dan Sarana Minimal
Badan Air BA 1. Tersedia ruang publik untuk melakukan kegiatan
rekreasi dan upacara keagamaan/adat;
2. Tersedia pengaturan ruang evakuasi dan jalur
evakuasi bencana;
3. Bangunan struktur dan sistem perlindungan
pantai yang memadai;
4. Lokasi untuk penempatan jaringan air minum,
saluran air limbah, dan tempat sampah; dan
S. Pemasangan = peralatan  pemantauan  dan
peringatan dini bencana.
Perlindungan Setempat PS 1. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang
berlaku (Norma, standar, pedoman, dan manual)
2. Tersedianya lahan parkir dan prasarana
kebersihan yang memadai
3. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai
4. Tersedianya tempat sampah
Taman Kecamatan RTH-3 |1. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang
berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)
2. Tersedianya lahan parkir dan prasarana
kebersihan yang memadai
3. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan
terintegrasi dengan permukiman setempat
4. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur
evakuasi dan titik kumpul
5. Tersedia akses jaringan pejalan kaki
6. Tersedia jaringan kebutuhan untuk difabel
7. Tersedia tempat sampah
Taman Kelurahan RTH-4 |1. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang
berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)
2. Tersedianya lahan parkir dan prasarana
kebersihan yang memadai
3. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan
terintegrasi dengan permukiman setempat
4. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur
evakuasi dan titik kumpul
5. Tersedia akses jaringan pejalan kaki
6. Tersedia jaringan kebutuhan untuk difabel
7. Tersedia tempat sampah
Pemakaman RTH-7 | 1. Tersedia sarana dan prasarana peribadatan untuk
aktivitas pemakaman
2. Tersedianya ruang kegiatan untuk prosesi kegiatan
keagamaan
3. Tersedianya papan informasi pemakaman
4. Tersedianya akses jaringan jalan di dalam zona
pemakaman
5. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang
berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)
6. Tersedianya lahan parkir dan prasarana
kebersihan yang memadai
7. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan
terintegrasi dengan permukiman setempat




Zona/Sub Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

8.

9.

Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur
evakuasi dan titik kumpul
Tersedia akses jaringan pejalan kaki

10. Tersedia jaringan kebutuhan untuk difabel
11. Tersedia tempat sampah

Badan Jalan

BJ

—_

. Jalan pedestrian yang ramah difabel
. Sarana/fasilitas pendukung transportasi lainnya

sesuai ketentuan teknis dan Peraturan Perundang-
undangan

Tanaman Pangan

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedia akses jalan tani
. Tersedianya akses prasarana dan sarana pertanian
. Tersedianya sarana peribadatan di zona tanaman

pangan

. Tersedianya papan informasi tentang Lahan

Pertanian Tanaman Pangan Berkelanjutan

Hortikultura

. Penyediaan penanda informasi dan patok- patok

batas tiap blok zona

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

Perkebunan

. Penyediaan penanda informasi dan patok- patok

batas tiap blok zona

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

Pariwisata

o)

. Tersedianya papan informasi pariwisata meliputi

money changer, rute wisata, objek wisata

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat.

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya tempat penampungan serta

pengelolaan limbah dan sampah yang memadai

. Tersedianya jalur pejalan kaki
. Tersedianya pagar pembatas
. Tersedianya tempat sampah komunal

Kawasan Peruntukan
Industri

KPI

=[O 00

N

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya pagar pembatas untuk kegiatan

industri

. Tersedianya tanaman peredam kebisingan untuk

meredam kegiatan industri




Zona/Sub Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

Perumahan Kepadatan
Sedang

R-3

. Penyediaan lahan untuk Tempat Penampungan

Sampah Sementara (TPS)

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Menyediakan lubang biopori dan menanam 1

pohon di setiap kavling rumah

. Penyediaan ruang terbuka hijau publik dan sarana

pelayanan perumahan seperti peribadatan dan
perdagangan dan jasa

. Tersedianya informasi titik kumpul dan jalur

evakuasi

. Tersedianya jaringan jalan lingkungan
. Tersedianya saluran pembuangan air limbah
. Tersedianya saluran pembuangan air hujan

(drainase)

Perumahan Kepadatan
Rendah

Penyediaan lahan untuk Tempat Penampungan
Sampah Sementara (TPS)

PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang
berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)
Menyediakan lubang biopori dan menanam 1
pohon di setiap kavling rumah

Penyediaan ruang terbuka hijau publik dan sarana
pelayanan perumahan seperti peribadatan dan
perdagangan dan jasa

Tersedianya informasi titik kumpul dan jalur
evakuasi

Tersedianya jaringan jalan lingkungan
Tersedianya saluran pembuangan air limbah
Tersedianya saluran pembuangan air hujan
(drainase)

SPU Skala Kota

SPU-1

. Tersedianya ruang untuk kegiatan peribadatan
. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya fasilitas kesehatan yang sesuai

dengan standar pelayanan minimum

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedianya jaringan pejalan kaki
. Tersedianya jaringan kebutuhan ruang untuk

difabel

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

SPU Skala Kecamatan

SPU-2

N~

. Tersedianya ruang untuk kegiatan peribadatan
. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya fasilitas kesehatan yang sesuai

dengan standar pelayanan minimum

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedianya jaringan pejalan kaki
. Tersedianya jaringan kebutuhan ruang untuk

difabel

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

SPU Skala Kelurahan

SPU-3

N~

. Tersedianya ruang untuk kegiatan peribadatan
. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)




Zona/Sub Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

. Tersedianya fasilitas kesehatan yang sesuai

dengan standar pelayanan minimum

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedianya jaringan pejalan kaki
. Tersedianya jaringan kebutuhan ruang untuk

difabel

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

SPU Skala RW

SPU-4

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya fasilitas kesehatan yang sesuai

dengan standar pelayanan minimum

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedianya jaringan pejalan kaki
. Tersedianya jaringan kebutuhan ruang untuk

difabel

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

Perdagangan dan Jasa
Skala WP

K-2

0

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Penyediaan ruang terbuka publik dan sarana

pelayanan umum berupa peribadatan,
perdagangan dan jasa skala lingkungan

. Tersedianya jalur pejalan kaki
. Tersedianya tempat sampah komunal

Perdagangan dan Jasa
Skala SWP

K-3

—

[C N

. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

. Penyediaan ruang terbuka publik dan sarana

pelayanan umum berupa peribadatan,
perdagangan dan jasa skala lingkungan

. Tersedianya jalur pejalan kaki
. Tersedianya tempat sampah komunal

Perkantoran

KT

—_

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana

kebersihan yang memadai

. Tersedianya jalur pejalan kaki
. Tersedianya tempat sampah
. PSU disesuaikan dengan ketentuan aturan yang

berlaku (Norma, standar, pedoman dan manual)

Pertahanan dan Keamanan

HK

. Tersedianya aksesibilitas jalan yang memadai dan

terintegrasi dengan permukiman setempat




Zona/Sub Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

. Tersedianya lahan parkir dan prasarana
kebersihan yang memadai

. Tersedianya tempat penampungan dan

pengelolaan limbah dan sampah yang memadai

. Tersedianya fasilitas mitigasi bencana yaitu jalur

evakuasi dan titik kumpul

PJ. BUPATI GIANYAR,
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Lampiran XVIII

Peraturan Bupati Kabupaten Gianyar Nomor 1 Tahun 2024
Tentang

Rencana Detail Tata Ruang

Kecamatan Tegallalang Tahun 2024-2044

TABEL KETENTUAN KHUSUS
I. KETENTUAN KHUSUS KAWASAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)

KETENTUAN KHUSUS LOKASI I;gz)s ZONA PERTAMPALAN KETENTUAN KEGIATAN
Lahan Pertanian Pangan | = SWP A Blok | 784,45 | 1. Zona Pertanian (P) Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
Berkelanjutan (LP2B) LLA.1, Blok a. Sub-Zona dengan Lahan Pertanian Pangan
LA.2, Blok Tanaman Pangan | Berkelanjutan (LP2B), meliputi:
[.LA.3, Blok (P-1)
LA4, Blok 1. Tersedianya irigasi teknis;
I.A.5, Blok 2. Diperbolehkan pengembangan produksi
LA.6 komoditas andalan, aktivitas pendukung
« SWP B Blok pertanian, penelitian, dan pendidikan,
1.B.1, Blok jaringan dan bangunan irigasi, jalan
[.LB.2, Blok subak, dan jalan produksi;
I.B.3, Blok 3. Diperbolehkan kegiatan campuran
I.B.5 dominan dengan tanaman perkebunan,

hortikultura, peternakan;
4. Tidak diperbolehkan kegiatan alih fungsi
lahan pertanian menjadi lahan terbangun;
S. Tidak diperbolehkan pendirian bangunan
yang menganggu fungsi lahan pertanian
tanaman pangan berkelanjutan.




II. KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RAWAN BENCANA

I.B.3, Blok
1.B.4, Blok
I.B.5, Blok
[.B.6.

2. Zona Pariwisata (W)
3. Zona Perdagangan

dan Jasa (K)

a. Sub-Zona
Perdagangan
dan Jasa Skala
WP (K-2)

KETENTUAN KHUSUS LOKASI I(.II;:)S ZONA PERTAMPALAN KETENTUAN KEGIATAN
Kawasan Rawan Bencana | SWP B BlokI1.B.4, | 46,15 | 1. Zona Pertanian (P) | Ketentuan Khusus kegiatan yang bertampalan
Gerakan Tanah Tingkat Blok 1.4.5, Blok a. Sub-Zona dengan Kawasan Rawan Bencana Gerakan
Tinggi 1.4.6 glortikultura (P- | Tanah Tingkat Tinggi, meliputi:
b. S)ub-Zona 1. pengembangan peralatan pemantauan dan
Perkebunan (P- sistem peringatan dini;
3) 2. diharuskan menyediakan jalur evakuasi,
2. Zona Perumahan tempat evakuasi sementara, dan tempat
(R) evakuasi akhir;
a. Sub-Zona 3. diperbolehkan dengan syarat pemanfaatan
Perumahan ruang dengan mempertimbangkan
Kepadatan karakteristik, jenis, dan ancaman bencana
Rendah (R-4) gerakan tanah;
Kawasan Rawan Bencana SWP A Blok | 2.738, | 1. Zona Pertanian (P) |4. pendirian bangunan pada kawasan rawan
Gerakan Tanah Tingkat LA.1, Blok 97 a. Sub-Zona bencana zgf:erakan tanah mempertimbangkan
Sedang LLA.2, Blok Tanaman konstruksi bangunan; . .
1.A.3, Blok Pangan (P-1) 5. pengembangan kawasan didahului dengan
[.LA.4, Blok b. Sub-Zona penyusunan rencana tapak (siteplany);
I.A.5, Blok Hortikultura (P- | 6. diperbolehkan permukiman dengan pola
I.A.6; dan 2) perumahan dapat mengelompok maupun
SWP B Blok c. Sub-Zona menyebar;
I.B.1, Blok Perkebunan (P- | 7. diperbolehkan secara bersyarat
1.B.2, Blok 3) pengembangan kawasan permukiman dengan

pembatasan intensitas pemanfaatan ruang,
yaitu hanya untuk kegiatan intensitas
rendah;

8. tidak diperbolehkan kegiatan yang dapat
mengganggu fungsi jalur dan tempat
evakuasi.




KETENTUAN KHUSUS

LOKASI

LUAS
(HA)

ZONA PERTAMPALAN

KETENTUAN KEGIATAN

4.

5.

b. Sub-Zona
Perdagangan
dan Jasa Skala
SWP (K-3)

Zona  Perumahan

(R)

a. Sub-Zona
Perumahan
Kepadatan
Sedang (R-3)

b. Sub-Zona
Perumahan
Kepadatan
Rendah(R-4)

Zona Sarana

Pelayanan Umum

(SPU)

a. Sub-Zona SPU
Skala
Kecamatan
(SPU-2)

b. Sub-Zona SPU
Skala
Kelurahan
(SPU-3)

c. Sub-Zona SPU
Skala RW (SPU-

4)
Zona Kawasan
Peruntukan

Industri (KPI)
Zona  Pertahanan
dan Keamanan (HK)




III. KETENTUAN KHUSUS TEMPAT EVAKUASI BENCANA

Akhir

I.LA.3, Blok
I.LA.4; dan
SWP B Blok
1.B.6

Pelayanan  Umum

(SPU)

a. Sub-Zona SPU
Skala
Kecamatan
(SPU-2)

b. Sub-Zona SPU
Skala RW (SPU-
4)

KETENTUAN KHUSUS LOKASI I('II_;:)S ZONA PERTAMPALAN KETENTUAN KEGIATAN
1. Tempat Evakuasi SWP A Blok| 2,74 |1. Zona Sarana | Ketentuan khusus kegiatan yang bertampalan
Sementara [LA.1, Blok Pelayanan Umum | dengan Tempat Evakuasi Sementara (TES),
[LA.5; dan (SPU) meliputi:
SWP B Blok a. Sub-Zona SPU
I.B.1, Blok Skala 1. tersedianya rambu bencana dan informasi
I.B.2, Blok Kecamatan tempat evakuasi minimal terdiri atas
I.B.5, Blok (SPU-2) informasi rambu tempat kumpul sementara,
I.B.6 b. Sub-Zona SPU rambu tempat pengungsian, rambu lokasi
Skala Kelurahan posko, rambu arah jalur evakuasi, rambu
(SPU-3) arah tempat pengungsian, rambu petunjuk
dengan kata;
. tersedianya papan informasi bencana berisi
2. Tempat Evakuasi SWP A Blok 0,24 1. Zona Sarana informasi mengenai kawasan rawan bencana

atau bahayanya, informasi mengenai kejadian
bencana yang pernah terjadi, serta lokasi
tempat kumpul sementara;

. tersedianya pemasangan sistem peringatan

dini;

. tersedianya lebar jaringan jalan minimal 1

meter untuk mengakomodir ruang gerak
evakuasi;

. tersedianya fasilitas penyelamatan diri;
. tersedianya gudang peralatan emergency;
. tersedianya ramp dan/atau tangga menuju

tempat evakuasi.




IV. KETENTUAN KHUSUS KAWASAN SEMPADAN

Sungai

I.A.1, Blok
ILA.2, Blok
I.A.3, Blok
1.A.4, Blok
I.A.5, Blok
I.A.6; dan

SWP B Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, Blok
1.B.3, Blok
1.B.4, Blok
1.B.5, Blok
1.B.6.

a. Sub-Zona
Tanaman
Pangan (P-1)

b. Sub-Zona
Hortikultura (P-
2)

c. Sub-Zona
Perkebunan
(P-3)

2. Zona Perumahan

(R)

a. Sub-Zona
Perumahan
Kepadatan
Sedang (R-3)

b. Sub-Zona
Perumahan
Kepadatan
Rendah (R-4)

3. Zona Sarana

Pelayanan Umum

(SPU)

a. Sub-Zona SPU
Skala RW (SPU-
4)

4. Zona Perdagangan

dan Jasa (K)
a. Sub-Zona
Perdagangan

KETENTUAN KHUSUS LOKASI I;gﬁ)s ZONA PERTAMPALAN KETENTUAN KEGIATAN
1. Kawasan Sempadan SWP A Blok | 276,44 | 1. Zona Pertanian (P) Ketentuan khusus kegiatan pada Kawasan

Sempadan Sungai, meliputi:

1. intensitas Pemanfaatan Ruang  untuk
pengembangan dan pembangunan baru,
meliputi:

a. KDB maksimum 30% (tiga puluh persen)
dari luas Persil yang berada didalam
Kawasan sempadan sungai;

b. KLB maksimum 0,3 (nol koma tiga); dan

c. KDH minimum 70% (tujuh puluh persen)
dari luas Persil yang berada didalam
Kawasan sempadan sungai.

2. ketentuan tata bangunan untuk
pengembangan dan pembangunan baru,
meliputi:

a. GSB minimum 1,5 (satu koma lima) meter;
b. Jarak Bebas Antar Bangunan minimum
1,5 (satu koma lima) meter;
c. Jarak Bebas Samping minimum 1 (satu)
meter; dan
d. Jarak Bebas Belakang minimum 1 (satu)
meter.
3. penyediaan sarana dan prasarana minimum
yang dibutuhkan, meliputi:
a. taman telajakan minimal 10% (sepuluh
persen) dari lebar Sempadan Sungai;
b. jalan inspeksi; dan
c. prasarana lalu lintas air.
4. ketentuan lain yang dibutuhkan meliputi:




KETENTUAN KHUSUS

LOKASI

LUAS
(HA)

ZONA PERTAMPALAN

KETENTUAN KEGIATAN

dan Jasa Skala
WP (K-2)

b. Sub-Zona
Perdagangan
dan Jasa Skala
SWP (K-3)

S. Zona Pariwisata (W)
6. Zona Perkantoran
(KT)

. penataan Sempadan Sungai untuk

melestarikan fungsi sungai, menjaga dan
meningkatkan estetika lingkungan,;

. pelarangan penebangan pepohonan yang

dapat menjaga stabilitas tepi sungai dan
menjaga kelestarian tata air sungai,
penerapan tata bangunan dengan
mempertimbangkan ketentuan Kawasan
Tempat Suci dan Kawasan Suci sesuai
aturan yang berlaku;

. pengendalian bangunan yang telah ada

pada sempadan sungai;

pengendalian kegiatan pemanfaatan
sempadan sungai untuk aktivitas wisata
alam;

pemanfaatan Sempadan Sungai dilakukan
berdasarkan izin sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan, dengan
mempertimbangkan rekomendasi teknis
dari pengelola sumber daya air pada
Wilayah sungai yang bersangkutan;
kegiatan dan penggunaan lahan yang telah
ada dan telah memiliki izin yang sah dan
dinilai tidak mengganggu fungsi sempadan
sungai dan keserasian pemanfaatan ruang
di sekitarnya berdasarkan penilaian
Forum Penataan Ruang dan instansi yang
berwenang tetap dapat dipertahankan; dan

. kegiatan dan penggunaan lahan yang telah

ada dan telah memiliki izin yang sah
namun dinilai dapat mengganggu fungsi
sempadan sungai dan = keserasian
pemanfaatan ruang di  sekitarnya




KETENTUAN KHUSUS

LOKASI

LUAS
(HA)

ZONA PERTAMPALAN

KETENTUAN KEGIATAN

berdasarkan penilaian Forum Penataan
Ruang dan instansi yang berwenang
dikenakan disinsentif dan/atau kegiatan
dan penggunaan lahan disesuaikan.

PJ. BUPATI GIANYAR,
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Lampiran XIX

Peraturan Bupati Kabupaten Gianyar Nomor 1 Tahun 2024
Tentang

Rencana Detail Tata Ruang

Kecamatan Tegallalang Tahun 2024-2044

TABEL TEKNIK PERATURAN ZONASI

Zona dan Sub Zona

TPZ

Teknik Peraturan Zonasi

Pariwisata W

Bonus
Zoning

Boleh menambah intensitas pemanfaatan ruang berupa tambahan KLB dan tambahan KDB diluar
ketentuan yang diatur dalam RDTR dengan kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur
mitigasi bencana oleh pengembang berupa:

penyediaan lahan dan/atau pembangunan ruang anjung pandang publik;

penyediaan lahan dan/atau pembangunan tempat parkir atau tempat parkir bersama;
penyediaan lahan dan/atau pembangunan RTH;

pembangunan infrastruktur kestabilan pondasi dan lereng;

perlindungan terhadap jaringan irigasi disekitar wilayahnya;

pembangunan jalan dan pemeliharaan jalan umum;

penyediaan jalur dan peningkatan kualitas fasilitas pejalan kaki dan jalur sepeda;
pembangunan sarana pelayanan umum;

PR&mO A0 T

Tambahan intensitas pemanfaatan ruang dapat diberikan setelah mendapatkan rekomendasi sesuai
kajian teknis kestablian lereng, pondasi dan keamanan struktur dari pihak yang berwenang.

Lokasi kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur mitigasi bencana, diarahkan pada
sekitar lokasi dimana bonus zoning diterapkan dan/atau pada kawasan lainnya dengan persyaratan
tertentu berdasarkan keputusan Pemerintah Kabupaten.

Perdagangan dan K-2
jasa Skala WP

Bonus
Zoning

Boleh menambah intensitas pemanfaatan ruang berupa tambahan KLB dan tambahan KDB diluar
ketentuan yang diatur dalam RDTR dengan kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur
mitigasi bencana oleh pengembang berupa:

penyediaan lahan dan/atau pembangunan tempat parkir atau tempat parkir bersama;
penyediaan lahan dan/atau pembangunan RTH;

pembangunan infrastruktur kestabilan pondasi dan lereng;

pembangunan jalan dan pemeliharaan jalan umum;

e. penyediaan jalur dan peningkatan kualitas fasilitas pejalan kaki dan jalur sepeda;

Tambahan intensitas pemanfaatan ruang dapat diberikan setelah mendapatkan rekomendasi sesuai
kajian teknis kestablian lereng, pondasi dan keamanan struktur dari pihak yang berwenang
Lokasi kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur mitigasi bencana, diarahkan pada
sekitar lokasi dimana bonus zoning diterapkan dan/atau pada kawasan lainnya dengan persyaratan
tertentu berdasarkan keputusan Pemerintah Kabupaten.

oo

Perdagangan dan K-3
jasa Skala SWP

Bonus
Zoning

Boleh menambah intensitas pemanfaatan ruang berupa tambahan KLB dan tambahan KDB diluar
ketentuan yang diatur dalam RDTR dengan kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur
mitigasi bencana oleh pengembang berupa:




Zona dan Sub Zona

TPZ

Teknik Peraturan Zonasi

penyediaan lahan dan/atau pembangunan tempat parkir atau tempat parkir bersama;
penyediaan lahan dan/atau pembangunan RTH;

pembangunan infrastruktur kestabilan pondasi dan lereng;

pembangunan jalan dan pemeliharaan jalan umum,;

e. penyediaan jalur dan peningkatan kualitas fasilitas pejalan kaki dan jalur sepeda;

Tambahan intensitas pemanfaatan ruang dapat diberikan setelah mendapatkan rekomendasi sesuai
kajian teknis kestablian lereng, pondasi dan keamanan struktur dari pihak yang berwenang
Lokasi kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur mitigasi bencana, diarahkan pada
sekitar lokasi dimana bonus zoning diterapkan dan/atau pada kawasan lainnya dengan persyaratan
tertentu berdasarkan keputusan Pemerintah Kabupaten.

aoow

Perkebunan

P-3

Bonus
Zoning

Boleh menambah intensitas pemanfaatan ruang berupa tambahan KLB dan tambahan KDB diluar
ketentuan yang diatur dalam RDTR dengan kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur
mitigasi bencana oleh pengembang berupa:

penyediaan lahan dan/atau pembangunan tempat parkir atau tempat parkir bersama;
penyediaan lahan dan/atau pembangunan RTH;

pembangunan infrastruktur kestabilan pondasi dan lereng;

pembangunan jalan dan pemeliharaan jalan umum;

penyediaan jalur dan peningkatan kualitas fasilitas pejalan kaki dan jalur sepeda;

Tambahan intensitas pemanfaatan ruang dapat diberikan setelah mendapatkan rekomendasi sesuai
kajian teknis kestablian lereng, pondasi dan keamanan struktur dari pihak yang berwenang

°poop

Lokasi kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur mitigasi bencana, diarahkan pada
sekitar lokasi dimana bonus zoning diterapkan dan/atau pada kawasan lainnya dengan persyaratan
tertentu berdasarkan keputusan Pemerintah Kabupaten

Perumahan
Kepadatan Rendah

Bonus
Zoning

Boleh menambah intensitas pemanfaatan ruang berupa tambahan KLB dan tambahan KDB diluar
ketentuan yang diatur dalam RDTR dengan kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur
mitigasi bencana oleh pengembang berupa:

penyediaan lahan dan/atau pembangunan tempat parkir atau tempat parkir bersama;
penyediaan lahan dan/atau pembangunan RTH;

pembangunan infrastruktur kestabilan pondasi dan lereng;

pembangunan jalan dan pemeliharaan jalan umum;

e. penyediaan jalur dan peningkatan kualitas fasilitas pejalan kaki dan jalur sepeda;

Tambahan intensitas pemanfaatan ruang dapat diberikan setelah mendapatkan rekomendasi sesuai
kajian teknis kestablian lereng, pondasi dan keamanan struktur dari pihak yang berwenang

Lokasi kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur mitigasi bencana, diarahkan pada
sekitar lokasi dimana bonus zoning diterapkan dan/atau pada kawasan lainnya dengan persyaratan
tertentu berdasarkan keputusan Pemerintah Kabupaten.

aoop




Zona dan Sub Zona TPZ Teknik Peraturan Zonasi
Perumahan R-3 Bonus Boleh menambah intensitas pemanfaatan ruang berupa tambahan KLB dan tambahan KDB diluar
Kepadatan Sedang Zoning ketentuan yang diatur dalam RDTR dengan kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur
mitigasi bencana oleh pengembang berupa:
a. penyediaan lahan dan/atau pembangunan tempat parkir atau tempat parkir bersama;
b. penyediaan lahan dan/atau pembangunan RTH;
c. pembangunan infrastruktur kestabilan pondasi dan lereng;
d. pembangunan jalan dan pemeliharaan jalan umum,;
e. penyediaan jalur dan peningkatan kualitas fasilitas pejalan kaki dan jalur sepeda;
Tambahan intensitas pemanfaatan ruang dapat diberikan setelah mendapatkan rekomendasi sesuai
kajian teknis kestablian lereng, pondasi dan keamanan struktur dari pihak yang berwenang
Lokasi kompensasi penyediaan sarana publik dan infrastruktur mitigasi bencana, diarahkan pada
sekitar lokasi dimana bonus zoning diterapkan dan/atau pada kawasan lainnya dengan persyaratan
tertentu berdasarkan keputusan Pemerintah Kabupaten.
Zona Pariwisata w TPZ TPZ Khusus Kawasan Tempat Suci Pura Kahyangan Jagat dan Pura Kahyangan Tiga/Desa diterapkan
Khusus dalam rangka menjaga atmosfir kesucian pada area sejauh jarak tertentu disekitar Kawasan Tempat
Sub-zona Tanaman | P-1 Suci . . )
uci Pura yang ditetapkan sebagai Zona Perlindungan Setempat
Pangan Pembatasan pemanfaatan ruang dan kegiatan pada sekitar Kawasan Tempat Suci Pura Kahyangan
Sub-zona P-2 Jagat, meliputi g . . . . .
Hortikultura a. Tempat Suci atau Pura sebagai lokasi terbangunnya Tempat Suci/Pura ditetapkan sebagai zona
perlindungan setempat dan peruntukan zona lain di sekitar bangunan pura perlu dikendalikan
Sub-zona P-3 kegiatannya agar tidak mengganggu nilai kesucian pura yang ada;
Perkebunan b. peruntukan zona lain di sekitar Tempat Suci/Pura meliputi zona lindung dan zona budidaya
meliputi :
Sub-zona K-2 1. kegiatan yang diperbolehkan di luar bangunan pura meliputi kegiatan spiritual beserta
perdagangan dan fasilitas penunjangnya, permukiman pengempon/penyungsung pura, fasilitas perdagangan
jasa Skala WP dan jasa skala lokal dan Kawasan
2. kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat di luar bangunan pura meliputi wisata spiritual,
Sub-zona K-3 wisata budaya dan wisata alam, fasilitas dharmasala, pasraman, pementasan kesenian,
perdagangan dan parkir pemedek, infrastruktur permukiman, industri kecil kerajinan rumah tangga berbahan
jasa Skala SWP sumber daya lokal dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, fasilitas pariwisata yang
tidak menggangu nilai kesucian; dan
Zona Perkantoran KT 3. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi selain kegiatan yang diperbolehkan dan yang
Sub-zona R-3 diperbolehkan dengan syarat atau kegiatan yang berpotensi dapat menurunkan nilai
Perumahan kesucian dan menganggu kelestarian lingkungan fisik, lingkungan budaya sekitar kawasan
Kepadatan Sedang Cagar Budaya.
c. Khusus Bangunan yang berada di sekitar pura Khayangan Tiga, Khayangan Desa Lainnya atau
Sub-zona R-4 zona perlindungan setempat mengikuti ketentuan Bhisama Kesucian Pura dengan jarak
Perumahan bangunan dari pagar pembatas pura minimal 25 meter untuk bangunan 1 lantai dan 50 meter

Kepadatan Rendah




Zona dan Sub Zona TPZ Teknik Peraturan Zonasi

Sub-zona SPU SPU-1 untuk bangunan lebih dari 1 lantai, dan 5 (lima) meter khusus bangunan rumah/kegiatan

Skala Kota penduduk tradisional setempat yang sudah ada.

d. blok bangunan pura bebas dari gangguan blok bangunan lainnya;

Sub-zona SPU SPU-3 e. ketinggian bangunan di luar bangunan pura dan penunjangnya tidak lebih dari satu lantai,

Skala Kelurahan kecuali memanfaatkan potensi level menurun dari lantai dasar

Sub-zona SPU SPU-4 f. pada waktu tertentu akses jalan menuju kawasan dapat diberlakukan tertutup bagi pergerakan

Skala RW menerus .

g. tersedia jalur alternatif di luar Kawasan

h. terlayani akses transportasi, Ruang parkir dan Ruang pejalan kaki yang nyaman sesuai
kebutuhan dan skala pelayanan;

i. tersedia jaringan energi dan telekomunikasi sesuai kebutuhan;

j- tersedia jaringan prasarana lingkungan permukiman;

k. tersedia sistem jaringan infrastruktur keamanan; dan

1.  tersedia sistem mitigasi dan penanganan bencana;

3. Pada tempat suci/pura yang ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya, mengikuti ketentuan
peraturan bangunan cagar budaya di antaranya :

a. pemugaran bangunan bangunan cagar budaya pura mendapatkan rekomendasi dari Instansi
terkait cagar budaya dan pengelola pura bersangkutan

b. bangunan dilarang dibongkar secara sengaja, dan apabila kondisi fisik bangunan buruk, roboh,
terbakar atau tidak layak tegak harus dibangun kembali sama seperti semula sesuai dengan
aslinya;

c. perubahan bangunan harus dilakukan tanpa mengubah karakter bangunan serta dengan
mempertahankan detail dan ornamen bangunan yang penting;

d. dalam upaya rehabilitasi dan revitalisasi dimungkinkan adanya perubahan fungsi dan tata ruang
dalam asalkan tidak mengubah karakter struktur utama bangunan;

e. pengelolaan kawasan cagar budaya melibatkan pihak Pemerintah, Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Kabupaten, Desa Adat Setempat;

f. mengikuti ketentuan peraturan tentang cagar budaya terkait perubahan bangunan, pemugaran
maupun penambahan bangunan di dalam Kawasan / bangunan cagar budaya
perubahan/pemugaran harus mendapat rekomendasi tim penilai dan persetujuan Bupati.

1. Sub-zona 1. P-1 | TPZ Zona 1. TPZ zona pertampalan aturan (overlay) merupakan TPZ yang memberikan fleksibilitas dalam
Tanaman 2. P-2 | Pertampala penerapan peraturan zonasi yang berupa pembatasan intensitas pembangunan melalui penerapan
Pangan 3.P-3 |n Aturan dua atau lebih aturan. Dapat diterapkan sebagai bentuk disinsentif pemberian persyaratan tertentu

2. Sub-zona 4. W (overlay) dalam perizinan.

Hortikultura 5. R-3 2. TPZ Zona Pertampalan Aturan (Overlay) Kawasan Sempadan Jurang, ditekankan kepada penerapan

3. Sub-zona 6. R-4 tata bangunan dengan mempertimbangkan keselamatan bangunan dan lingkungan, yaitu:
Perkebunan 7. K-2

4. Zona Pariwisata |8. K-3




Zona dan Sub Zona TPZ Teknik Peraturan Zonasi
Sub-zona a. Kawasan Sempadan Jurang dapat dikembangkan untuk kegiatan terbangun apabila
Perumahan dinyatakan stabil setelah melalui kajian teknis bangunan gedung dan kajian lainnya dari tenaga
Kepadatan ahli bersertifikasi atau dikeluarkan oleh dinas terkait;
Sedang b. pendayagunaan Kawasan Sempadan Jurang melalui gali uruk (cut and fill) dilengkapi dengan
Sub-zona dokumen kajian teknis dan kajian lingkungan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
Perumahan undangan;
Kepadatan c. jurang ditetapkan dengan kriteria Kawasan yang memiliki lereng dengan kemiringan minimum
Rendah 45% (empat puluh lima persen) terhadap bidang datar, dengan kedalaman minimum 15 (lima
Sub-zona belas) meter;
perdagangan d. sempadan jurang berlaku di daerah datar bagian atas dan di daerah datar bagian bawah jurang;
dan jasa Skala e. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sangat rendah diutamakan dengan tiang pancang;
WP f. kegiatan pemanfaatan sempadan jurang sebagai atraksi wisata tanpa bangunan berupa wisata
Sub-zona alam dan olahraga petualangan harus dilengkapi kajian keamanan dan keselamatan bagi
perdagangan wisatawan serta mendapat izin dari instansi yang berwenang;
dan jasa Skala g. penampilan arsitektur bangunan yang ramah lingkungan.

SWP

Sub-Zona K-2 TPZ TPZ lainnya merupakan TPZ yang memberikan Teknik pengaturan khusus pada spot obyek wisata Ceking
Perdagangan Lainnya Rice Terrace yaitu koridor jalan utama dengan jalur berpemandangan indah dengan ketentuan :
dan Jasa Skala

Skala WP 1. Penataan bangunan pada sisi timur jalan tidak menghalangi pemandangan terasering sawah;

2. Ditetapkan pada bangunan yang telah berdiri dan memperoleh ijin membangun sebelum ketentuan
ini diberlakukan;

3. Tidak diizinkan menambah bangunan baru serta menambah luas lantai dan tinggi bangunan;

4. Fasade bangunan berkearifan lokal Bali dan dijaga penampilannya;

5. Harus membuka akses bagi publik dan menyediakan jalur pedestrian untuk mengakses obyek
wisata dengan jalur minimum 2 (dua) meter.

PJ. BUPATI GIANYAR
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